
UNIVERSITAS INDONESIA 

PENERAPAN MANAJEMEN PENGAMANAN DI LEMBAGA 
PEMASYARAKATAN (Fenomena Di Lembaga Pemasyarakatan 

Wilayab DKI Jakarta, Tangerang Dan Bekasi) 

TESIS 

TRIA WAN SUHENDRO 
0706192136 

UNIVERSITAS INDONESIA 
PROGRAM PASCASARJANA UNIVERSITAS INDONESIA 

PROGRAM STUDI KAJIAN ILMU KEPOLISIAN 
JAKARTA 

DESEMBER 2009 

Penerapan Manajemen..., Triawan Suhendro, Pascasarjana UI, 2009



UNIVERSITAS INDONESIA 

PENERAPAN MANAJEMEN PENGAMANAN DI LEMBAGA 
PEMASYARAKATAN (Fenomena Di Lembaga Pemasyarakatan 

Wilayab DKI Jakarta, Tangerang Dan Bekasi) 

TESIS 

Diajukan sebagai salah satn syarat untnk memperoleh gelar Magister Sains 

TRIA WAN SUBENDRO 
0706192136 

UNIVERSITAS INDONESIA 
PROGRAM PASCASARJANA UNIVERSITAS INDONESIA 

PROGRAM STUD I KAJIAN ILMU KEPOLISIAN 
JAKARTA 

DESEMBER 2009 

PERrlJSTJU'".AAN 
UN1VERSITASINDONESIA 

Penerapan Manajemen..., Triawan Suhendro, Pascasarjana UI, 2009



PERNYATAAN ORISINALITAS 

Tesis ini adalah basil karya saya sendiri, 

dan semua sumber baik yang dikutip maupun dirujuk 

telah saya nyatakan dengan benar 

Nama : Triawan Stlhendro 
Nl'M : 0706192136 

Tanda Tangan 

Tanggal 23 Desember 2009 

Universitas Indonesia 
ii 

Penerapan Manajemen..., Triawan Suhendro, Pascasarjana UI, 2009



Nama 
NPM 

LEi\:IBAR PENGESAHAJ\" 

: Triawan Suhendro 
:0706192136 
: Kajian Ilmu Kepolisian 
: Manajemen Sekuriti 

3 

Program Slucli 
Konsentrasi 
Judul Tesis : Penerapan Manajemen Pengamanan Di Lembaga 

Pemasyarakatan (Fenomena Di Lem baga Pemasyatakatan 
Wilayah DKI Jakarta, Tangerang Dan Bekasi) 

Telah berhasil dipertahankan di hadapan Dewan Penguji dan diterima 
scbagai bagian persyaratao yang diperlukan untuk memperoleh gclar 
Magister Sains (M.Si) Konsentrasi Manajemen Sekurltl Program Studt 
Kajian llmu Kepolislan, Program Pascasarjana Universitas Indonesia. 

DEW AN Pl':NGUJJ 

Ketua Sidang: 
Prof. Adrian us Meliala, Ph.D 

Pernbirnbing: 
Kombes Pol. Drs. P.H. Hutajulu, SH, MM: 

Penguji Ahli : 
Irjen Pol. (Purn) DR. Hadimao, dr, MBA : 

Penguji Ahli ; 
Drs. Johannes Sutoyo, MA 

Ditetapkan di 
Tanggal 

: Depok 
: 23 Desember 2009 

/· 
I 

Universitas Indonesia 

Penerapan Manajemen..., Triawan Suhendro, Pascasarjana UI, 2009



KATAPENGANTAR 

Kita panjatkan puji dan sembah syukur kehadirat Tuhan yang memberikan 

rahmat, karunia, kekuatan dan berkat-Nya sehingga penu!is dapat menyelesaikan 

tesis ini. Penyusunan tesis ini adaiah merupakan tugas akhir yang dilaksanakan 

dalam rangka memenuhi sebagan persyaratan uotl.!k mendapatkan Megister Sains 

(M.Si) pada Program Pasca Sarjana Kajian limo Kepolisian konsentrasi pada 

Manajemen Sekuriti. 

Dengan segata kemampuan serta keterbatasan yang ada pada penulis, 

penyusumm tesis yang berjudul "Penerapan MaDajemcn Pengamanan di 

Lembaga Pemasyarakatan (Fenomena di Lembaga Pemasyarakatan Wilayab 

DKI Jakarta, Tangerang dan Bekasi)" penufis usabakan dengan -sebalk -

baiknya. 

Tesis ini dapat terselesaikan berkat dukungan banyak pihak baik secara 

langsung rnaupun tidak langsung. Pada kesempatan ini penulis menyampaikan 

rasa terima kasih yang sebesar-besamya kepada : 

l. Prof. DR. Sarli to W. Sarwono, Psi, selaku Ketua Program Studi Pascasarjana 

Kajian Ilmu Kepolisian Universitas Indonesia. 

2. Prof Adrianus Meliala, Ph.D dan Bapak Kombes Drs. PM Hutajulu, SH~ l\.1M, 

M.Si, sclaku dosen pembimbing yang senantiasa memberi arahan, himbingan, 

jalan, dorongan dan wa.ktunya bagi penulis dalam menyelesaikan penulisan 

tesis inL 

3. Jenderal PoL (Pum) Prof. Awaluddin Jamin, Prof. Ma!jono Reksodiputro~ 

Prof. Payarnan Simanjuntak, Irjen Pol (Pum) DR. Hadiman, Drs. Johannes 

Sutoyo, MA~ Komjen Pol. (Purn) Ahwil Luthan, DR. Bibit Samad Rlanto, 

Kombes Pol. DR. Ryoko Am.elza Dahniel, M.Si serta para Dosen dan Guru 

Besar yang Iainnya yang penuiis tidak bisa sebutkan satu persatu yang telah 

memberikan bekal ilmu yang tak temilai selarna petkuliahan pada Program 

pascasarjana UI. 

4. Kepala BPSDM Dep. Hukum dan HAM Rl serta Kepala Bidang Evaluasi 

beserta Staf yang telah memberikan kesempatan mengikuti pendidikan pada 

Program Pascasarjana UI. 

iv Unhrtusitas lndon~sia 

Penerapan Manajemen..., Triawan Suhendro, Pascasarjana UI, 2009



5. Direktur Jenderal Pemasyarakatan Bapak: Untung Sugiyono, Sekretaris 

Direktorat Pemasyarakatan Bapak Dindin Sudirman, Kcpala Bagian 

Kepegawaian Baplik Yuspahruddin, Kepala Sub Bagian Umum Kepcgawaian 

Bapak Akbar A.mnur yang membcrikan dukungan bagi penufis da!am 

penyelesaian s'2 ini. 

6. Direktur Bina Kamtib Bapak Irsyad Bustami, Kasubdit Sarana Bina Kamtib 

Bapak Bambang Sumardiono dan Para Pejabat di Lembaga Pernasyarakatan. 

tempat penulis melakukan penelitian. 

7. Para Pejabat dan Staf Sekretariat Pascasarjana Ul, Kombes (Pol) Ida Ayu, Mas 

Banyu. Bu Sundari. Pa Zaiddin dan sebagainya dan BPSDM Dep. Hukum dan 

HAM RI. Pa Padmono dan sebagainya yang te[ah membantu penulis dalam 

perkuliahan. 

8. Bapak tercinta Drs. Aman Saragih Simarmata (Alm) dan Mama terkasih 

UsmeUna br. Purba (Tutua Jonatan. Caren dan Deren), Isteri tercinta (Uii 

Marlina br Lingga) dan Anak-anak. tersayang (Caren dan Deren Saragih 

Simarmata)) Ka Ita. Lae Kamson Purba, Bang feri, Ka Y ani, Bang Posman 

Simarmat.a, Ka Lisa, Rini. Bapauda Kel. St. :rviatarudin Saraglh Simarmatalbr 

Purba (Binjai), Kel. St. Ramenson Saragihlbr. Purba (Cilangkap), Bapatua 

Kel. Drs. AM. Simarmatalbr Sembiring (Cempaka Putih) dan Tuiang St. 

Arison Linggalbr. Munthe (Kalisari) yang se[alu memberikan motivasi, 

nasehat, dukungan serta doa yang tak pemah putus buat Penulis. 

9. Ternan-ternan tercin~ Mas Encup. Pa Shodiq, Mas Supriyadi} Zulkifli 

Bintang, Sigit, Aminulloh, Yoesiana, Erfin, Wahyudi, HOOt Eries> Mila dan 

lain sebagainya dari kelas Kajian Itmu Kepolisian UI angkatan XIIB. atas 

kebersamaan dan bantuan selama pedruliahan sarnpai dengan penyeJesaian 

tesis ini. 

10. Ternan sejawat Misbah, Shanti, Medi, Yuni, Deni, Joni, Helrnina, Bayu 

Irsahara, Mas Basuki, Bu Sugiyati, Pa Bambang Sutedjo. Mas Heru, Bu Nina. 

Mba Lis. Pa Najib Ulfa, Pa Garnadi dan sebagainya yang selalu memberikan 

semangat dan perhatianya. 

I J • Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah membcrikan 

dukungan secara moril maupun materiil buat Penulis. 

v UnJversi~s lndonasia 

Penerapan Manajemen..., Triawan Suhendro, Pascasarjana UI, 2009



Akhir kata, penulis menghaturkan terima kasih yang sebesar~besarnya buat 

Bapak, Ibu, rekan~rekan dan saudara-saudara yang mendukung serta membantu 

penulis didalam perkuliahan sampai pada penyusunan tesis ini. Tuhanlah yang 

membalas budi baik bagi pihak-pihak yang telah membantu penulis dalam 

penyusunan tesis ini. Tuhan memberikan jafan dan berkat-Nya untuk kita semua. 

Am in. 

vi 

Jakarta, Desember 2009 

Penulis 

TRIAWANSUHENDRO 

Universitas Indonesia 

Penerapan Manajemen..., Triawan Suhendro, Pascasarjana UI, 2009



LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI 
KARYA AKHIR UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS 

Sebagai sivitas akademik Universitas Indonesia, saya yang bertanda tangan d1 
bawah ini: 

Nama 
NPM 
Program Studi 
Konsentrasi 
Jenis Karya 

: Triawan Suhendro 
0706192136 

: Kajian Ilmu Kepolisian 
: Manajemen Sekuriti 
; Tesis 

derni pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada 
Universitas Indonesia Hak Bebas Royalti Non-Ekslusif (Non-exclusive Royalty 
Free Righf) atas karya ilmiah saya yang lmrjudul : 

PENEBAPAN MANAJEMEN PENGAMANAN Dl LEMBAGA 
PEMASY ARAKATA.t"'l (Fenomena Di Lembaga Pemasyarakatan Wilayah 
DKI Jakarta, Tangerang Dan Bekasi} 

beserta perangkat yang ada (hila diperlukan). Dengan Hak: Bebas Royalti Non 
Ekslusif in! Universitas Indonesia berhak menyimpan, mengalih-media/format~ 
kan, mengelolanya dalam bentuk pangkalan data (database). mendistribusikannya, 
dan menampilkan/rnempublikasikannya di Internet atau media laln Untuk 
kepentingan akademis tanpa perlu meminta ijin dari saya sclama tetap 
mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan sebagai pemilik Hak 
Cipta. 

Demikian pemyataan ini saya buat dengan sebenamya. 

Dibuat di : Jakarta 
Pada tanggal : 23 Desember 2009 

yang menyatakan 

(Tria wan Suhendro) 

vii 
Unlvorsilas Indonesia 

Penerapan Manajemen..., Triawan Suhendro, Pascasarjana UI, 2009



Nama/NPM 
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Judul 

ABSTRAKSI 

TRIA WAN SUHENDRO I 0706192136 
KAJIAN ILMU KEPOLISlAN 
PENERAI'AN MANAJEMEN PENGAMANAN DI 
LEMBAGA PEMASYARAKATAN (Fenomena Di 
Lembaga Pemasyarakatan Wilayah DKI Jakarta, 
Tangerang Dan Bekasi) + xvii + 168 Halaman + 
44 Buku + 21 Dokumen + 2 Lain-lain + 6 Lampiran 

Tesis ini membahas tentang penerapan manajemen pengamanan di beberapa 
Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) wilayah DKJ Jakarta, Tangerang dan Bekasi 
dengan folrus penelitiannya yakni kelengkapan alat-alat sarana 
(too/s)linfrastruktur kearnanan dan ketertiban {Kamtib) yang ideal di Lapas. 
Ruang lingkup penelitian adalah : (a) Pemenuban kebutuban infraslruktur Karntib 
yang ideal di Lapan sebingga beijalan dengan efektif dan efisien, dan (b) 
Menganalisa kegiatan yang dibutuhkan untuk meningkatkan peiformance 
(kineija) petugas pengamanan Lapan. 

Pertanyaan penelitian: (a) Bagaimana penerapan. manajemen pengamanan di 
dalam Lapan saat ini? dan (b) Bagalmana penerapan manajemen pangamanan di 
Lapas yang ideal ? 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori manajemen, dimana 
dalam proses kegiatan meman:faatkan unsur-unsur ltlan, Money, Machine dan 
Method secara efisien dan efektif guna mencapai tujuan organisasi. 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan knalitatif dan 
knantitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : penerapan manajemen pengamanan 
di Lapas saat ini masih tetap berlangsnng, narnun sangat terbatas, ini terbuk:ti 
dengan masih minimnya jumlah .infraslruktur Kamtib yang ada di Lapas. Hal ini 
sangat berdampak pada peiformance, kemampuan, serta kualitas kelembagaan 
Lapas, snbingga tingkat efektifitas dan efisiensi dalam pengawasan dan 
pengamanan di Lapas tidak maksimal. 

Kesimpulannya yakni terdapatnya infraslruktur Kamtih yang minim di 
Lapas, sehingga mengakibetkan terbatasnya pengawasan dan pengamanan. Oleh 
sebeb itu maka diperlukan penambeban infrastruktur Kamtib agar menjndi ideal. 
Hal ini dilaknkan agar Lapas dapat melakukan pengawasan dan pengamarum yang 
efektif dan efisien. dalam rnngka penerapan manajemen pengamanannya. Untuk 
melengkapi semuanya itu, maka penulis perlu memberikan dorongan dan 
masukan dalam bentuk rekomendasi yakni perlnnya dibuatkan reneana dan 
strategi (raneang bangun} manajemen pengarnanan di Lapas, perlnnya adanya 
penguatan personel dan kelemhagaan serta optimalisasi anggaran. Hal tersebut 
merupakan hagian penting dalam upaya menciptakan efektifitas dan efisiensi 
pelaksanaan pengawasan dan pengarnanan di dalarn Lapas. 
Kala Kunci : lnfraslruktur, Klnerja, Manajemen Pengarnanan, Efektif, Efisien. 
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ABSTRACT 

: TRIA WAN SUHENDR0/0706192136 
: POUCE SCIENCE STUDY 
: THE APPLICATION OF SECURITY MANAGEMENT IN 

CORRECTIONAL INSTITUTIONS (The phenomenon 
several in correctional institutions of Jakarta, Tangerang 
and Bekasl) + xvil + 168 page + 44 Book + 
Z1 Document + 2 Other + 6 Attachments 

This thesis describes the application of security management at several 
correctional institutions of Jakarta, Tangerang and Bekasi area with the research 
focused on the completeness of security and orderliness irifi'astructure ideally at 
correctional institutions. The range "of this research are: (a) Fulfill the needs of 
infrastructure security ideally at correctional institutions that can run effectively 
and efficiently, and (b) To analyze the required activifies to improve the 
performance of security at correctional institutions. 

Research questions: (q} How does the implementation of security 
management at correctional institutions nowdays? and (b) How does the 
implementation of security management in correctional institutions ideally? 

The theory which used in this research is managemtmt theory, while utilize 
the elements Man, Money, Machine and Method (4M) in the activity. 

The research method that used is a qualitative and quantitative approach. 
This method emphasizes the effort to analyzed data which resources from 
literature study and in-depth interviews to the interviewees in order to get the 
information completely and reliably, abaut the phenomena that associated with 
securityz order iiiffastructure that occurred at correctional institutions. 

The results of research are : The Implementation of security management 
in still going on a/ correctional institutions nowday, but it is very limited, this is 
evidenced by lack of security and order infrastructure in correctional institutions. 
It affects to performance, capability and the quality of correctional institutions, so 
that the level of effectiveness and effic:iency in the supervision and security at 
correctional institutions is not optimal. 

The conclusion is lack of security and order infrastructure at correctional 
institutions, resulting limited of supervision and security. Therefore, it is needed 
to reform/improve the security and order infrastructure to make it ideal. This is to 
be done in order to make the supervision and securily at correctional institutions 
effectinely and efficiently, in the application of security management. So that, the 
security officers have a motivation and concentration in doing their duty. To 
complete all these, the authors need to give support and ftedback in the 
recommendations from that need to make a plane and strategies of security 
management at correctional institutions, the necessity of strengthening the 
institutional and personnel and also budget optimalization. It is an important 
thing in order to create the effectivity and efficiency of supervision and security 
imp/emetion in correctional institutions. 
Keyword : Infrastructure, Performance, Security Management, Effictive, 
Efficience. 
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1.1. Lamr Belakang 

BABI 
PENDAHULUAN 

Dalam rnewujudkan atau menciptakan kondisi yang aman terkendat~ 

Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) sebagai tempat menampung penghuni 

(tabanan dan narapidana), barns berusaha dan berupaya untuk melakukan 

pengawasa.n secara intensif serta mampu memperkuat pengamanan dida1am. 

lingkungannya. Dengan melak:sanakan pengawasan dan pengamanan 

tersebut. dibarapkan masalah-masalab keamanan dan ketertiban (K>mtib) di 

Lapas dapat ditekan seminim mungk:in dan dapat tertangani dengan cepat. 

Kondisi arnan terkendali merupakan wujud yang paling diinginkan 

dan diharapkan oleh semua pihak, baik buat pimpinan, petugas dan juga bagi 

masyarakat. Untuk menciptakan kondisi aman terkendali di Lapas, 

dipe:rlukan sekaii penerapan manajemen pengamanan ya~ ideal guna 

mendukung proses pengamanan didalam Lspas. Penerapan manajcmen 

pengafnanan yang ideal merupakan suatu kebutuhan · yang mendasar bagi 

Lapas. Hal ini menjadi suatu tuntutan yang utama, karena Lapas tidak 

terlepas dari banyaknya persoalan-persoalan yang terkait dengan kehidupan 

penghuni didalam Lapas tersebut. 

Persoalan penjara di dunia termasuk Lapas di Indonesia adalah 

bagaimana mengatur kehidupan penghuni dalam lingkungan yang serba 

terbatas dan rnenjaga keamanan dan ketertiban. Hal ini bukan pekerjaan 

mudah untuk mengatur kehidupan sehari~hari penghuni yang berasal dad 

berbagai latar belakang kehidupan, karakter, usia dan tindak pidana yang 

berbeda. Upaya Lapas dalam rangka mengatur kehidupan penghuni yaitu 

dengan tujuan agar penghuni dapat menjalankan pidananya dengan baik, 

tetap terjaga dan terpelihara ke.sehatan jasmani dan rohaninya. memperoleh 

kemampuan~ pengetahuan. keterampilan. pemahaman agama, dan berubah 

perangainya seperti diharapkan masyarakat. Hal ini merupakan salah satu 
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dari I 0 Prinsip Pemasyarakatan, yaitu negara tidak berhak membuat 

seseorang lebih buruk dari pada sebelum menjalani pidana. 

Kebutuban akan rasa aman dengan mendapatkan pengawasan dan 

penjagaan yang sangat ekstra bagi penghuni di Lapas sepatutnya menjadi 

perhatian khusus dari Lapas. Lapas dituntut Wltuk bisa menjaga, memwat 

dan bertanggnngjawab akan kondisi dari para penghuni teiSebut. Memang 

sangal berat keputusan yang barus diarnbil oleh seorang pimpinan apabila 

menghadapi kondisi teiSebut. Jika keputusan tepa! dan baik, hal itu 

merupakan masalah biasa, tetapi jika keputusan salah, akaa mendapat 

kritikan-kritikan (DPM Sitompul, 2008:1 ). Kopala Lambaga 

Pemasyarakatan selaku pimpinan tertinggi (top management) selaku 

pembuat Jceputusan, hendakuya dengaa ce!lllat memperhatikaa kondisi yang 

riil di lapangan teikait dengan pengamanan terhadap penghuni di Lapas. 

Kondisi yang ~· di Lapas adalah fcnomena yang terjadi di semua 

Lapas. Ini terlibat dari pemnasalahan-permasalahan terkait keamaaan yang 

kerap terjadi didalarn Lapas anlara lain : I) Kasus perkelahian antar 

pcnghuni; 2) Pemerasan; 3) Pelarian; 4) Pemherontakan; 5) Keluar secara 

tidak sah; 6) Penemuan barang-barang terlarang (Departernen Kebakiman , 
dan HAM RI, 2004: 3-4). Sementara itu jenis gaagguan Karntib tersabut 

antara lain adalah : I) Peneurian, pemerasan dan pengancarnan; 

2) Perkelahian antar narapidana/anak didik pemasyarakatan (didalamldiluar 

karnar); 3) Pemberontakan dan perlawaaaa tethadap petugas; 4) Kebakaran; 

5) Unjuk rasa dan mogok makan; 6) Peh:uian perorangan atau massal, 

bencana alam (banjir, gernpa bumi, angin topan); 7) Pcnyerangan dari luar 

Lapas; 8) Lain-lain ganggnan keamanan dan ketertiban (Departernen 

Kehakiman dan HAM Rl, 2003: 64-67). 

Pe!lllasalahan-pennasalahan yang mengakibatkan terganggnnya 

keamanan dan ketertiban di Lap!IS yakni salab satunya disababkan karena 

overkapasitas penghuni dalam Lapas. Dengan isi Lapas yang mengalami 

overkapasitas tersebut, maka ruang gerak dari penghuni didalarn Lapas akan 

sangat terhatas dan akan menimbulkan serta menambab gesekan-gesekan 
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yang Jebih besar Jagi antar penghuni Lapas, sehingga dapat menimbulkan 

masalah-masalah keamanan dan keterttban. 

lsi hunian Lapas yang ada di wilayah DKI Jakarta, Tangerang dan 

Bekasi saat ini mengalami overkapasitas. Kondisi ini sangat 

memprihatinkan, sehingga akan berdampak pada keamanan dan ketertiban 

didalam Lapas. Di bawah ini akan diperlihatkan isi hunian Lapas di Unit 

Pelaksana Teknis (UPT) wilayah DKI Jakarta, Tangerang dan Bekasi buhm 

September 2009 )"'itu : 

Tahel l.l 
lsi Hunian Lapas di UPT wilayah DKI Jakarta, Tangerang, Bekasi 

NO U.P.T KAPASITAS lSI LAPAS 

1 
LAPAS KLASI 

CIPINANG 
1179 2833 

2 
LAPAS KLASI 

600 1364 
PRJA TANGERANG 

LAPASKLASll.A 
3 NARKOTIKA 1084 2073 

JAKARTA 

4 
LAP AS KLAS IIA 

224 679 • 
SALEMBA 

s LAP AS KLAS ll.A 
450 1715 

BEKASI 

JUMLAH 3537 8664 

Sumber : Kesatuan Pengamanao Lembaga Pemasyarakatan (KPLP) 

Dari label diatas, terlihat bahwa isi Lapas di wilayah DKl Jakarta, 

Tangerang dan Bekasi sudah bertambah 2 - 3 kali lipat dari kapasitas daya 

tampung Lapas yang sebenamya. Hal ini terlihat dari tiap-tiap ruangan yang 

ditempati penghuni, dimana melebihi kapasitas isi ruangan. Dari semua 

ruangan, yang terdiri dari : 1) Ruangan besar yang idealnya ditempati II 

(sebelas) orang, kini diisi sebanyak 25 (dua puluh lima) orang; 2) Ruang 

sedang idealnya diisi 7 (tujuh) orang, kini diisi 13-15 orang; serta 3) Ruang 

kecil yang seharusnya ditempati I (satu) orang, kini diisi 3 (tiga) orang. 
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Dengan kondisi Lapas yang sangat padat ini, penderitaan yang 

dialami penghuni akan semakin bertambah. Altibat yang ditinahulkannya 

yakni dapat memicu terjadi pe!anggaran-pe1anggaran yang mengarab pada 

gangguan Kamtib yang dilakukan penghuni, sebagai dampak dari tidak 

terpenubinya hak-hak dasamya. lni akan menambah rasa saki! pada 

penghuni setelah bilangnya beberapa hak yang melekat se1ama menjalani 

pidana, seperti yang diungkap Gresham Sykes (1984: 215) yaitu kebi1angan 

kebebasan (The deprivation of liberty), hilangnya pe1ayanan barang dan jasa 

(The deprivation of goods and services), hi1angnya hubungan seksual 

dengan lawan jenis (The deprivation of heterosexual relationship) dan 

hilangnya rasa aman (The deprivation of security). 

Pennasalahan-permasalahan keamanan yang dapat terjadi di Lapas, 

mengajak jajaran pemasyarakatan untuk menyadari arti pentingnya 

penerapan manajemen pengamanan yang ideaL Penerapan manajemen 

pengamanan yang ideal, bcrguna untuk dapat mencegah, mengantisipasi dan 

mampu menangani permasalahan terkait keamanan dan ketcrtiban didalam 

Lapas. Dengan penerapan manajemen pengam.anan tersebut, diharapkan 

petugas mampu melakukan tindakan pencegahan dan penanggulangan 

segala bentuk ancaman dan ganggnan Komtib tersebut. 

Se1ama ini kebijakan Kepala Lembaga Pemasyarakatan (Kalapas) 

selaku pimpinan tertinggi di Lapas dalam upaya memperhatikan knndisi 

yang ada di Lapas dengan mengambil tindakan yang kongkret untuk 

mengatasinya masih teibatas. Hal ini dapat teljadi hila Kalapas tidak 

merniliki kernampuan dan pengetahuan atau ditambah lagi dengan 

keterbatasan alat-alat sarana (infrastruktur) yang dimiliki Lapas. Kondisi 

tersebut apabila tidak disikapi dengan sunggnb-sunggnb oleh stakeholder 

Lapas, akan menyebabkan lemahnya pengawasan. Jika kondisi tersebut terus 

menerus terjadi (ada pembiaran), maka tentunya akan menyebahkan 

permasalahan baru sehingga dapat menggangn proses pengamanan di Lapas. 

Sehubungan dengan permasalahan tersebut, maka perlu dilakukan 

langkah-1angkah melalui penerapan manajemen pengamanan yang ideal dan 
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bersifat komprehensif. Hal ternebut dilak:ukan agar pengamanan dapat 

be!jalan dengan bail< dan terpadu. Manajemen pengamanan yang ideal 

merupakan strategi awal guna melakokan tindakan pre-empti, preventif dan 

represif serta dapat berjalan secara berkesinambungan, cepat dan cennat. 

Upaya ini dilakakan guna meneegab setiap kemungkinan yang ada didalarn 

Lapas. Sebagai oontnh : penerapan manajernen pengamanan berguna untak 

mengbindari, mengatasi dan meneegab meluasnya masalah-masalah Kamtib 

yang ada didalam U.pas. 

Jika tahapan-tahapan dalam penerapan manajemen pengamanan 

tidak dijalankan dengan baik, maka masalah-masalah yang terjadi didalam 

Lapas tidak dapat ditangani secara baik. Begitu juga dalam proses 

penanganannya pun berjalan sangal lamban. Jika hal ini terus-menerus 

"dibiarkan", maka proses pengamanan di Lapas, akan terganggu. 

Selama ini, didalam penangauan masalah-masalah Kamtib di Lapas, 

selalu berpedoman pada prosadur tetap (protap) yang telah ada yakni 

Peraturan Penjagaan Lernbaga Pernasyarakatan (PPLP). Selain berpedoman 

pada PPLP, Lap as ditunlul juga memperbalikan standar pengamanan yang 

universal diberlakakan. Apahila ini konsisten diterapkao dan 

dipedupedankan pada Lapas, maka dapat tercipta penerepan maoajemen 

pengamaoan yang ideal dan profesional yang berguna menciptakan kondisi 

Ulpas yang aroan dan terkendali (kondusif). 

Kemudian penerepan manajemen pengamanan yang ideal, harus 

memperbatikao infrastruktur keamanan dan ketertiban (Kamtib). 

Infrasfraktur Kamtib ternebut terkait dcngan alat-alat sarana Kamtib. Alat­

alat sarana (infrastruktur) yang menunjang keamanan dan ketertiban tersebut 

terdiri dari 3 kornponen yaitu : 1) Personel (petuga> peogarnanan); 2) Sarana 

fisik; dan 3) Anggaran (biaya) keamanan dan ketertiban (Hadirnan. 2008). 

Infrastruktur Kamtib tersebut sangat penting dan berguna didalarn 

pengamanan. Kegunaannya ini untuk mernonitor atau mengawasi serta dapat 

mengatasi permasalahan-permasalahan yang terkait dengan keamanan dan 

ketertiban didalaro Lapas. Dengan ketersediaan infrastruktur Karntib 
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tersebut, diharapkan saling mendulrung (bersinergi). lnfraslrUktur Kamtib 

yang tersedia merupakan kuuci utama didalam upaya pengamanan. Lapas 

sebaiknya memperhatikan serta menyediukan kebutuhan ukan infraslrUktur 

Kamtib tersebut gena mendulrung kenmanan dan ketertiban didalam Lapas. 

Pada komponen personel, bendukoya petngas pengamanan dalam 

menjalankan tugas kedinasan, seluku Pegawai Negeri Sipil sesuai dengan 

Undang-Undang Republik Indonesia nomor 8 lahun 1974 hurufb tentang 

Pokok-Pokok Kepegawaiaa, pegawai barus memiliki kemampaan 

mcluksanakan tugas seeara profesional dan bertanggang jawab dalam 

menyelenggarskan tugas pemerinlahan dan pembangunan. Oleb sebab itu, 

maka patugas pangamanan Lapas diharapkan mampn melukukan dan 

menjalankan tugas pengamanannya dengan balk dan profesional didasari 

dengao tanggungjawab dan dedikasi tinggi dalam tugas. 

Kemampuao yang perlu dimiliki patugas pengamanan edalah 

kemampuan mengamatiT mengawasi, mengarahkan serta membimbing para 

penghuni untuk mento.ati peraturan yang ada didalam Lapas. Untuk 

menjalankan itu senma maka petugas hams memiliki kemampuao dalam 

dirinya yakni kedisipllnan, kecerrnatan, ketelitian dan ketanggapan yang 

merupukan kernarnpnan yang sebaiknya dimiliki oleh setiap petugas 

pengamanan.. 

Untuk melengkapi semuanya itu muka diparlukan sekali budaya 

pengamanan. Budaya pangamanan sebaiknya perlu dJbangnn pada diri setiap 

petugas pengamanan. lni penting karena seseorang harus membangnn 

keamanan bagi dirinya sendiri dalam berinteruksi. Demikian pula di Lapas, 

pengamanan diberlukukan dalarn mernberi jantinan rasa aman. 

Budaya pengamanan dapat dibuktikan peda diri setiap petugas 

pengamanan dengan melihat kemampuannya dilapangan. Budaya 

pengamanan rersebut barns tertanarn, te!jaga dan terpelihara, sehingga 

kearnanan di Lapas benar-benar kondusif. Selama ini, budaya pengamanan 

pada sernua patugas pengamanan Lapas, masih bebau sepanubnya terlihat. 

Sebagai contoh : petugas pengamanan kerap kunmg memperbatikan rasa 
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oman pada dirinya sendiri, ini terlihat dari pengetahuan, kemampuan serta 

peralatan yang dimiliki masih sangat sederhana dan terhatas. Hal ini dapat 

menguncam jiwa dari petugas pengamanan, karena !wang dibekali 

pengetahuan, kemampuan serta peralatan tersebut. 

Mernbangun budaya pengamanan dalam diri pelllgas hendaknya 

terus ditumbuhkernbangkan. Oleh sehab itu, unlllk menumbuhkernbangkan 

budaya pengamanan, maka Lapas harus mengcmbangkan budaya organisasi 

kuat. Budaya organisasi kuat (Vijnng Sathe, 1985) adalab budaya organisasi 

yang ideal dimana kekuatan budaya mempengaruhi iatensitas perilalru. 

Dengun budaya ini dibarapkan perilakn petugas peogamanao dapat teljaga 

dan mampu dalam melakekao pengawasan dan pengamanan didalam Lapas. 

Walaupun begilll kondisi yang sekarang dialami di Lapas yakni 

dengan mllrimnya jumlab personel di Lapas, membawa dampak besar pada 

kcamanan. Sebagai contoh : kekurangan jwnlah pemonel pengamanan di 

setiap Lapas mernbawa dampak pada karangnya pengawasan pelllgas 

didalam mengawasi para penghuni. Disamping illl juga dengun minimnya 

personel pengamanan dapat menimbulkan efek psikologis bagi petugas jaga. 

Rasa kbawatir dan k~enaban "mengbantul" petugas disetiap bertugas 

didakam pengamanan di Lapas. Koudisi yang tadinya kuudusif, tiba-tiba bisa 

menjadi situasi yang tidak aman. Apabila situasi yang tidak aman tersebut 

terjadi, maka kondisi Lapas menjadi eapat berubab sebingga mencekam dan 

menjadi situasi yang tidak kondusif. 

Kondisi yang tidak kondusif didalam Lapas, salab satunya 

disebabkan karena jumlah personel pengamanan yang !wang ideal dengun 

isi hunian didalam Lapas. Jamiah personel petugas pengamanan yang tidak 

sebandiug dengun jumlah pengbuni Lapas dapat menimbulkan masalah­

masaleh keamanan dan ketertiban. 

Pcrsoalan lain ialab masalab yang berkaitan dengan pengadaan 

pegawai, dimana sangat penting keberadaannya, sebab Lapas dengan 

persnnel pengamanan yang minim tersebu~ membutubkan seka!i adanya 

penambaban petugas pengamanan. Namun sa.ngat disayangkan, pengadaan 
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pegowai yang dilakukan guna menambah jumlah petugas pengomanan dan 

atau mengisi formasi yang lowong tersebut, belum memiliki kemampnan 

dan pengetahuan untuk melakukan tugas-tugas pengomanan. 

Kemudiau penerapan mauajemen pengomanan di Lapas juga 

hendaknya memperhatikan dan mengedepankan kelengkepan dan kelayakan 

(kuantitas dan kualitas) dari sarana fisi.k keamauan dan ketertiban (Kamtib). 

Apabila kelengkapan dan kelayakan dari sarana fisik Kamtib ini tidak 

terwujud maka peuangeaan masalah-masalah keamanan akan terganggu. 

Dengan demikian dapat berdampak pada kurangnya pengawasan, 

terbatasnya penanganan dan Jemahnya pengamanan dari petugas itu sendiri. 

Sarana fisik keamanan dan ketertiban yang ada di Lapas hingga saat 

ini, sunggnh sangot memprihatinkan. Dari mkta yang ada di Lapas, terkait 

sarana fisik Kamtib, maka ada beberapa sarona yang tidak tersedia, tidak 

layak pakai (Ielah usang) dan tidak dapat berfungsi sehingga perlu 

penggantian atau penamhahan dari sarana tersebut. Hal ini sangat serius 

karena terkait pengowasan, penonganon serta pengomanan penghuni didalam 

Lapas. 

Selain personel dan sarana fisik Kamtib yang masih minim, jumlah 

anggaran Kamtib yang mendukung terciptanya situasi aman dan kondusif 

juga rnasih minim. Dengan adanya ketetbatasan anggaran Kamtib tersebut, 

menyebebkan fungsi manajernen pengomanan tidak betjalan baik. 

Dalam perspektif manajemen kinetja, efelifitas dan efisiensi kinetja 

dapat di dorong dengan adanya motivasi dan kornpensasi. Kompensasi 

ter.;ebut tentunya akan diberi.kan kepada karyawanlpegawai yang berprestasi 

baik. Disamping itu, guna memotivasi setiap pegawai untuk bisa bekexja 

lebih giat dan baik lagi, maka pegawai yang bersangkutan mendapatkan 

kompensasi dari setiap pekeljaan yang Ielah dijalankannya. Kompensasi ini 

berguna untuk memotivasi atau meningkatkan semangot ketja bagi 

pencapaian tujuan lembaga (Lapas). Untuk itu, penelitian ini dengan 

pendekatan manajernen kinetja, akan melibat persoalan manajeman 

pengamanan tersebut sudah beljalan dengan baik atau belum. 
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Ketidakefektifan di Lapas, juga ditentukan oleh sejauhmana mek:anisme 

motivasi dan kompensasi bOijalan dengan baik. 

Adanya penghasilao lewat gaji yang adil dan layak untuk 

kesejahteraan, meropakao bagiao dari motivasi tersebut. Hal ini sesuai 

dengan Undang-Undang Republik Indonesia No. 43 tahun 1998 bahwa 

Pegawai Negari Sipil berhak mendapatkan gaji yang adil dan layak sesuai 

dengan beban keija dan tanggungjawahnya. Selaln gaji yang rutin diterima 

setiap bulan oleh petugas pengamanan selaku PNS, perlu juga adanya 

peningkatan kesejahteraan bagi petugas pengamaoan yakni dalam hal 

perobarian tunjangan resiko. 

Narnun peda kenyataannya, kompensasi yaog dibarikan kepada 

petugas peugamanan masih dimsa lrurang seimbang dengan resiko serta 

kebutuhan hidup sahari-hari petugas peugamanan. PekOijaan yang 

dijalankan petugas pengamaoan tersebut memiliki konsekuensi dan resiko. 

Resiko-resiko yaog di badapi didalam I.epas, antara lain terdiri d:ari 2 (dua) 

macam yakni : 1) Resiko Keselamatan, dalam hal ini keamanan jiwa 

petugas; 2) Resiko Kesehatan, banyak tOijangldt penyakit yang mudah 

tertular antara lain : peuyakit kuli~ TBC, dan laio-laln. 

Selama ini pemberian kompensasi tersebut belum disesuaikan 

dengan resiko, tugas dan tanggung jawab yang setiap saat dijaluai oleh 

petugas pemasyarakatan. Deogan adanya peuyesuaion ini maka petugas 

peogamaoan dapat termotivasi dao hersemangat didalam bertugas. Dari basil 

tersebut, dimaksudkan agar petugas pengamanan dapat meningkatkan 

kinelja (performance) disamping harus juga meningkatkan kemampuan 

(skill) dalam pengamanan. 

Dalam konteks kebijakao, Pernarintah lewat Direksorat Jenderal 

Pemasyarakatan sebenarnya sudah mengeluarkan peraturan terkait 

pengamanan. Pernturan yang dikelua.rkan tersebut adalah Keputusan 

Direktur Jendaral Pernasyarakatan No. E.22.PR.08.03 Tahun 2001 yaitu 

tentang Prosedur Tetap Pelaksanaan Tugas Pernasyarakatan. Peraturan 

tersebut merupakan standar pengamanan di Lapas. 
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Nrunun dalam pelaksanaannya masih ada ditemukan masalah­

masalah terkait dengan pengamanan di Lapas. Ini dapat terllbat dengan 

banyaknya persoalan yang berada di tataran bawah (pelaksana) aturan 

tersebut Persoalan ternebnt disebabkan karena kurangnya pemahaman setiap 

petugas pengamanan dalarn menjalankan tugas pengarnanan karena 

kurangnya sosialisasi dan kesadaran serta masih minimnya pelatihan 

kernarnpuan diri setiap petugas didalarn menjalankan tugas pengarnanan, 

masih kurangnya koordinasi, masih kunangnya kernarnpuan petugas dalarn 

menggnnakan peralatan seperti senjata api, pentungan, tameng dan 

sebagainya. Kondisi ini merupakan fenomena yang teJjadi peda Lapas 

di wilayah DKI Jakarta, Tangerang dan Bekasi, berkaitan dengan alat-alat 

sarana (inli:astruktur) keamanan dan ketertiban y.mg kunanglterbatas. 

Dengan kekurangan/keteroatasan ini maka dapat mernpengaruhi manajernen 

pengamanan dalam upaya-upaya mendptakan keamanan dan ketertiban 

didalam Lapas. 

Dari peejelasan tersebnt diatas, penulis bermakand meneari dan 

mengetahui bagaimana pelaksanaan manajemen pengamanan di Lapas­

Lapas yang menjadi obyek pene!itian ini. Latar belakang ini menguraikan 

berbagai hal awal yang berkaitan dengan manajemen pengamanan yakni 

dengan berbagai persoalan terkait penerapan manajemen pengarnanan yang 

ada di Lapas. Dari Jatar belakang masalah tersebu~ secara sederhana didapat 

sebuah temuan awal yang berkaitan dengan ketidakefektifan manajemen 

pengamanan. Hal ini didasari pada sejauhmana upaya pencapaian tujuan 

Lapas dan hambatan-hambatan apa saja yang menyebabkan tujuan Lapas 

secara kelembagaan bel om beJjalan dengan optbnal. Untuk itulab penelitian 

ini dilakakan untuk rnenjawab persoalan tersebut. 

Oleh karena itu, penulis merasa tertarik untuk meneliti permasalahan 

tersebut dan menuangkennya dalam bentuk penulisan tesis dengan judul : 

"PENERAPAN MANAJEMEN PENGAMANAN DI LEMBAGA 

PEMASYARAKATAN (Fenomena Di Lembaga Pemasyarakatan 

Wilayah DKI Jakarta, Tangerang Dan Bekasi)" 
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1.2. Masalab Penelitian 

Berdasarkan Jatar belakang yang telah penulis umikan diaw, maka 

masalah yang ada dalam penelitian ini berkaitan dengan Penerapan 

Manajemen Pengamanan di Lembaga Pemasyarakatan (Fenomena Di 

Lembaga Pemasyarakatan Wilayah DKI Jakarta, Tangerang Dan Bekasi) 

dengan fokus terbadap ketersediaan alat-alat sarana (tool•)/inftastruktur 

keamanan dan ketertiban, yang kbususnya meedukung performance 

(kinetja) pctugas pcngamanan dan atan Lembaga Pemasyarakatan pada 

umumnya. 

Oleh karena itu, ruang lingkup penelitian yang dilaknkan adalah : 

a) Penilaian kebutuhan jumlah alat-alat sarana (too/s)/inftastruktur 

keamanan dan ketertiban yang ada saat ini di Lapas? 

b) Melaknkan pcrbandingan jumlab alat-alat sarana (tools)linftastruktur 

keamanan dan ketertiban di Lapas antara kondisi ideal dangan kondisi 

riil di lapangan. 

c) Melaknkan analisa persoalan dan knbntuhan alat-alat sarona 

( tooll')linfrastruktur keamanan dan ketertihan di Lap as. 

1.3. Pertanyaan P..,elilian 

I. Bagaimaua penerapan manajemen pengamanan di Lapas saat ini? 

2. Bagaimanan penerapan manajemen pengamanan di Lapas yang ideal ? 

1.4. Asumsi 

Bila penerapan rnanajemen pengamanan di Lapas ideal, maka pengawasan 

dan pcngamanan bisa lebih maksimal selringga dapat mencegllh, 

mengantisipasi serta menangani masalah~masalah keamanan dan ketertiban 

yang ada didalam Lapan. 

1.5. Tujuan Penelilian 

Tujuan pcnulisan ini adalah : 

I. Mengetahni dan menganalisa pcnerapan manajemen pengamanan di 

Lapas saat ini; 
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2. Mengetahui dan menganalisa penerapan manajemen pengamonan yang 

ideal di Lspas. 

1.6. Kegunaan Penelitian 

1. Secara praktis, antara Jain : 

a. Sebagai bahan pertimbangan dalam perencanaan personel, sarnna 

serta anggarnn pengamanan yang efektif dan efisien di Lapas. 

b. Sebagai masukan didalam pengambilan keputusan terutama terbadap 

manajemen pengamanan di Lapas. 

c. Bahan rujnkan dalam menetapkan manajemcn pengamanan di Lapas. 

2. Secara akademls, diharapkan dapat bermanfimt disamping dapat 

memberikan dan menambah wawasan dan ihnu pengetahuan yang 

didapat penulis dari kegiatan pengamatan, pencatatan dan penganalisaan 

pennasalahan yang ada dalam penerapan manajernen pengamanan di 

Lapas; Selain itu. penulisan ini diharapkan bermanfaat dalarn 

pengembangan lhnu Pemasyarakatan. 

1.7. Batasan Penelitian 

Pada penelitian ini, penulis membatasi pada permasalahan dalam 

penerapan manajernen pengamanan di Lernbaga Pemasyarakatan wilayah 

DKI Jakarta, Tangerang dan Bekasi dengan ketidakidealan akan kebutuban 

jumlah dart alat-alat sarana (too!>)linftastruktur keamanan dan ketertiban 

(Kamtib) antara lain : jumlah personel petugas pengamanan, sarana serta 

anggaran keamanan dan ketertiban. 

Penelitian ini mengarobil lokasi penelitian di beberapa Unit 

Pelaksana Teknis (UPT) Pemasyarakatan di wilayah Jakarta, Tangerang dan 

Bekasi yaitu di Lapes Klas I Cipinang, Lapas Klas I Pria Tangerang, Lapas 

Klas llA Narkotika Jakarta, Lapas Klas llA Salemba, Lapas Klas llA 

Bekasi. Wilayah ini merupakan barometer hagi Lapas-Lapas yang ada di 

Indonesia. Oleh karena itu maka penerapan manajemen pengamanan yang 

efektif hendakuya diupayakan untuk lellls dijalankan oleh Kepala Lapas 

selaku top management sehingga hams mendapat perhatian khusus. 
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Berdasatkan kerangka teori yang digunakan maka penelitian ini 

difukuskan pada penerapan manajernen pengamanan terkait dengan alat-alat 

sarana (infrastruktur) Kamtib yang terdiri dati : personel petugas, sarana 

fisik, serta anggaran pengamanan yang berada di beberape Lembaga 

Pemasyarakatan pada wilayab DKI Jakarta, Tangerang dan Bekasi. 

1.8. Sistematika Penulisan 

Pada penelitian Tesis inl disusun dalam 8 (delapan) bah, yang terdiri dati: 

BABI 

BABII 

BABill 

BABIV 

BABY 

PENDAHULUAN 

Bab inl memuat Jatar belakang masalab, masalab penelitian, 

rumusan penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

batasan penelitian dan sistematik:a penulisan. 

LANDASAN TEORI 

Dalam bab inl mengemukanan berbagai tanri yang relevan 

dan berbagai pengertian manajemen, manajemen 

penga.manan, manajemen sumber daya manusia, sarana dan 

peasarana, anggaran pengamanan. 

MET ODE 

Dalam bab ini mengemukakan tentang met ode. 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITJAN 

Dalam bab ini mengemukakan gambaran umum dari lokasi 

penelitian yakni Lapas Klas I dan Lapes KJas IIA serta 

struktur organisasi Lapas tersebut. 

KONDISI RIIL PENERAP&"' MANAJEMEN 

PENGAMANAN DI LEMBAGA PEMASYARAKATAN 

Bab ini melibat kemampuan dan kekurangan dati alat-alat 

sarana (infrastruktur) karntib di Lembaga Pemasyarakatan. 
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PENERAPAN MANAJEMEN PENGAMANAN YANG 

IDEAL DI LEMBAGA PEMASYARAKATAN 

Dalam bab ini memuat tentang kuantitas dan kualitas petugas 

pengamanan, sarana fisik sebagai pendukung tugas 

pengamanan serta anggaran pengamanan. 

ANALISA PENERAPAN MENAJEMEN 

PENGAMANAN ANTARA KONDISI RilL DENGAN 

IDEAL 

Bab ini mengunri kondisi ideal manl\iemen pengamanan di 

Lapas, kundisi rli! manajemen pengamanan Lapas serta 

analisa atas kondisi ideal dan kondisi rill manajemen 

pengamanan di Lapas. 

BAB VIII PENUTUP 

Dalam bab ini memuat kesimpu!an dan saran-saran dari hasil 

penelitian. 
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LANDASAN TEORI 

Landasan teori meliputi teori manajemen dan manajemen pengamanan 

yang digunak:an dalam penelitian ilmiah, dengan menekankan pada penerapan 

manajemen pengamanan di Lembaga Pemasyarakatan (Lapas). Oleh karena itu 

maim penelitian ini menggunakan pendekatan k:ualitatif. Eksplorasi terhadap teori­

teori yang dapat digunakan sebagai penuntun untuk merruihami permasalahan 

yang akan diteliti. 

2.1. Teori Manajemen 

Manajemen berasal dari kata to manage yang berarti mengatur, 

mengurus atau mengelola. Pengertian Manajemen (R Terry) adalah 

Suatu proses yang terdiri dari rangk:aian kegiatan, seperti 

perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan 

pengendalian/pengawasan, yang dilakukan untuk menentukan dan 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan menggunakan 

manusia dan sumber daya lainnya. 

Dalam manajemen terdapat fungsi-fungsi yang saling berkaitan satu 

sama lainnya. Fungsi-fungsi manajemen tersebut, antara lain : 

1. Perencanaan (Planning) 

Perencanaan adalah penentuan serangkaian tindakan untuk mencapa1 

suatu hasil yang diinginkan. ·Menurut Stoner Planning adalah proses 

menetapkan sasaran dan tindakan yang perlu untuk mencapai sasaran 

tadi. 

2. Pengorganisasian (Organizing) 

Organisasi adalah dua orang atau lebih yang bekerja sama dalam cara 

yang terstruktur untuk mencapai sasaran spesiflk atau sejumlah sasaran. 

3. Kepemimpinan (Leading) 

Pekerjaan leading meliputi lima kegiatan yaitu : 
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a. Mengambil keputusan; 

b. Mengadakan komunikasi agar ada saling pengertian antara manajer 

dan bawahan; 

c. Memeberi semaugat, iruJpirasi, dan dorongan kepada bawaban 

supaya ruereka bertindak; 

d. Memilih orang-orang yang menjadi anggota kelompokoya; serta 

e. Memperbaiki pengetabuan dan sikap-si.kap bawahan agar mereka 

terampil dalam usaba mencapai tujuao yang ditetapkan. 

4. Pengawasan (Controlling) 

Controlling atau pengawasan, seriug juga disebut pangendalian adalah 

salah satu fungsi manajemen yang berupa mengadakan peoilaian, bila 

perlu mcngadakan kotaksi sehingga apa yang dilakukan bawahan dapat 

diarahkan ke jalan yang benar dengan makand dengan tujuan yaug Ielah 

digariskan semula. 

Gambar 2.1. 
SKEMA MANAJEM.EN 

Manajemen 

I 
I I I I 

Perencanaan I. Pengorganisasian J Kepemimpinan J Pengandalian 

I I I I 
I 

Tujuan 
Organisasi 

Deri gambar di alas, menunjukkan bahwa manajemen adalah suatu 

keadaan yang terdiri dan proses dimana dituujukkan oleb geris (line) 

mengarah kepada proses perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, 

dan pengendalian, yang mana keempat proses tersahut sating mempuoyai 

fungsi masing-masing untuk: mencapai suatu tujuan organisasi. Guna sampai 
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pada tujuan, maka perusahaan senantiasa memperbatikan elemen-elemen 

sisrem manajemen, seperti pada tabel2.1. di bawahini: 

Tabel2.L 
Elemen-elemen Sistem Manajemen 

Pereneanaan Pengorganisasian Pengarahan Pengawasan 

Efektifitas: Efcktifitas Kepemimpinan Sistem 

Rencana Struktur dan manaJemen 

Program Organisasi Pengambilan Pemeliharaan 

Pembiayaan Keputusan Quality Control 

Evaluasi Program Sisrem pendukung Efcktifitas 

Yang berjalan Pengambilan Manajemen 

Keputusan Peogoperasian 

Sarna halnya dengan manajemen di Lapas, dimana hingga saat i.ni, 

masih memiliki dan menjalani proses perencan~ pengorganisasian, 

kepemimpinan, dan pengendalian tersebut yang mempunyai fungai yang 

saling berkaitan untuk mencapai tujuan dari organisasi di Lapas. 

Sementara menurut Sarwoto mengatakan bahwa manajemen adalah 

satu proses kegiatan yang dengan memanfaatkan unsur~unsur Man, Money, 

Machine dan Method secara efisien mencapai sesuatu tujuan tertentu. Dalam 

mencapai tujuan orgaoisasi tersebut maka dipergunakan alat-alat """"'" 

(tools )/infrastruktur. !nfrastruktur menurut Socrates yakni : 

"In order to jUnction it all, a person needs the facilia'es and 
arrangements available from community, security, institutions, and 
economic goods, and that these can only be available when 
individuals support the concepts of community and the 
responsibilities that it en!IJil.s". (Dalam rangka fungsi semua itu, 
seseorang membutubkan fusilitas dan pengaturan yang tersedia dari 
masyarakat, keamanan, lembnga, dan banmg-barang ekonomi, dan 
bahwa ini hanya depat tersedia hila individu mendukung konsep 
masyarakat dan tanggungjawab yang menyertainya). 
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Sistem infrllstruktur adalah kumpulan sub-sistem inli:astruktur atau 

kumpulan elemen inli:astruktur yang saling berinteraksi untuk tujuan 

tertentu. Infrastruktur ini adalah sebuah usaha untuk meneapai basil yang 

ditetapkan. 

Unsur-unsur manajemen merupakan infrastruktur yang penting ada 

dalam organisasi. Unsur·unsur maeajemen dari R. Terry dikenal dengae 6M 

yakni :. 

I. Man mengarahkan kepada sumber daya manusia yang dimiliki oleb 

organisasi. Dalam manajemen, faktor manusia adalah yang paling 

menentukWL Manusia yang membuat tujuan dan manusia pula yang 

melakukan proses untuk mencapai tujuan. Tanpa ada manusia tidak ada 

proses kelja, sebab pada dasarnya manusia adalah makhluk kelja. Oleh 

karena itu, manajemen timbul karena adanya orang-orang yang berkelja 

sama untuk mencapai tujuan. 

2. Money, merupakan salah satu unsur yang tidak dapat diabaikan. Dang 

merupakan ala! tukar dan alat pengukur nilai. Besar-kecilnya basil 

kegiatan dapat diukur dari jumlah uang yang beredar dalam perusahaan. 

Oleb karena itu uang merupakan alat (tools) yang penting untuk 

mencapai tujuan karena segala sesuatu harus diperhitungkan secara 

rasional. Hal ini akan berhubungan dengan berapa uang yang harus 

disediakan untuk membiayai gaji tenaga kelja, alat-alat yang dibutuhkan 

dan harus dibeli serta berapa hasil yang akan dicapai dan suata 

organisasL 

3. Material, terdiri dan bahan setengahjadi (raw material) dan bahanjadi. 

Dalarn dunia usaha untuk mencapai hasil yang lebih balk, selain manusia 

yang ahli dalarn bidangnya juga harus dapat menggnnakan bahanlmateri­

materi sebagaJ salah satu sa.nma. Sebab materi dan manusia tidaki dapat 

dipisahkan, tanpa ma!M tidak akan tercapai basil yeng dikehendakt. 

4. Machine, digunakan untuk memberi kemudahan dan menciptakan 

efesiensi kelja. 
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5. Metode adalah suatu lata cara ketja yang memperlancar jalannya 

pekeljaan manajer. Sehuah metode saat dinyatakan sebagai penetapan 

cara pelaksanrum kelja suatu tugas dengan mernberikan berbagai 

pertimbangan-pertimbangan kepada sasaran, fasilitas·lilsilitas yang 

tersedia dan penggunaan waktu, serta uang dan kegiatan usaha. Perlu 

diingat meskipun metode baik. sedangkan orang yang melaksanakannya 

tidak mengerti atau tidak mempunyai pengalaman maka hasilnya tidak 

akan mernuaskan. Dengan demlkian, peranan utama dalam manajemen 

tetap manusianya seodiri. 

6. Market atau pasar adalah tempat di mana organisasi menyebarluaskan 

{memasarkan) produknya Memasa:rkan produk sudah banmg tentu 

sangat penting sebab hila banmg yang diproduksi tidak laku. maka 

proses produksi barang akan bcrheuti. Artinya, proses kelja tidak akan 

berlangsung. Oleh sebah itu, penguasaan pasar dalam arti menyebarkan 

basil produksi merupakan faktor menentukan dalam perusahaan. Agar 

pasar dapat dikl.ulsai maka kualitas dan harga barang harus sesuai dengan 

selera konsumen dan daya beli {kemampuan) konsumen. 

Dalam sehuah organisasi (perusahaan alliU instansi) sudah pasti 

memilild manajemen. Manajemen menurut Awaloedin Djamin {2007) dapat 

dibagi antara manajemen puncak. (Top Management) yang disebut dengan 

general manager dan manajemen bidang tertentu {bidang subtantif) seperti 

manajemen keuangan, manajemen personal juga rnanajemen pengamanan, 

Tingkatan manajemen dalam organisasi akan membagi tingkatan 

rnanajer menjadi 3 tingkatan : 

l. Manajer lini garis-pertama ljirst line) adalah tingkatan manajemen 

paling rendah dalam suatu organisasl yang memimpin dan mengawasi 

tenaga-tenaga operasional. Dan mereka tidak membawabi manajer yang 

Jain. misalnya: Kopala Regu Pengarnanan (Karuparn). 

2. Manajer menengah (Middle Manager) adalah manajemen menengah 

dapat meliputi beberapa tingkatan dalarn suatu organisasi. Para manajer 

menengah mernbawehi dan mengarahkan kegiatan-kegiatan para 

Univers!taslndonesla 

Penerapan Manajemen..., Triawan Suhendro, Pascasarjana UI, 2009



20 

manajer lainnya kadaag-kadang juga kazyawan operasional. Misalnya ; 

Kepala KPLP, Kepala Sekai, Kepala Bagian Tata Usaha. 

3. Manajer Puncak (Top Manager) terdiri dari kalompok yang relative 

kecil, manager pnncal< bertanggaog jawah atas man'\iemen keseluruhan 

dari organisasi. Misalnya : Kepa!a !Arnbaga Pemasyarakatan 

Bahwa manajemen digunal<an dalam segala bentuk kegiatan baik 

kegiatan baik organisasi pemerintah maupun swa.sta, maka manajer dapat 

diklasifikasikan da!am dua cara yailu tingkatan da!am organisasi dan 

lingkup kegiatan yang dilal<al<an. Ada tiga hal penting mengapa manajemen 

diperlukan : 

I. Tujuan yang hendak dicapai baik lujuan organisasi maopun tujuan 

pribadi. 

2. Mengembengkan an tar tujuan yang berbeda dan sa!ing bertentangan. 

3. Mencapai efisiensi dan efuktifitas dalam pencapaian tujuan. 

Ada dua konsep utama untuk mengukur prestasi keija daripada 

manajemen. yaitu : 

1. Efisiensi yaitu kemampuan menyeleasikan suatu pekeijaan dengan 

benar, dicapai dengan menghitung tingkat ratio dari keluaran ( outpuf) 

dan masukan (inpuf). Berapa besar biaya yang dikeluarkan untuk 

mencapai tujuan dibandingkan dengan hasil atau pendapatan yang 

diterima dari tercapaiuya tujuan tersebut. 

2. Efektifitas yailu kemampuan guna memilih berbagai alternatif yang ada 

guna mencapai tujuan yang diingiekan. 

Segala upaya yang dilekukan dalam meraih lujuan organisasi harus 

dengan efektifitas penggunaan sumber daya yang efisien. Dan seiring 

dengan meningkatnya ulruran dan ektivitas organisasi juga akan semal<in 

meningkatkan kegiatan pihal< manajemen. Disamping itu, organisa.si hams 

senantiasa menumbuhkan budaya organisasi kuat. Budaya organisasi lruat 

(Vijung Sathe, 1985) adalah budaya organisasi yang ideal dimana kekuatan 

budaya mempengaruhi intensitas perilaku. (Moh. Pabundu Tika, 
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2006:108).0rganisasi dituntut memiliki pertanggungjawaban )'llllg akan 

melalo;akan kegiatan, mengawasi dan mengevaluasi kineijanya agar dapat 

dieapai basil yang maksimal sesuai dengan tujuan umum organisasi. 

Di Lembaga Pemasyarakatan saat ini, dengan keterllatasan persone!, 

peralatan dan peralatan serta anggaran, dituntut nntuk dapat melaknkan 

efektifitan dalam penggnnaan sumber daya (bnik persnnel, sarana serta 

anggaran) yang efisien didalarn meneapai tujuan organisasi. Dengan 

demikian kegiatan manajemen di Lapas akan semakin komplaks. Kegiatan 

ini antara lain adalah pereneanaan dan pengendalian. 

Perencanaan adalah dimaksudkan untuk menetapkan lebih dalmlu 

arah yang akan dituju organisasi dan eara untuk meneapai tujuan tersebut. 

Pengendalian adalah proses teratur )'llllg membantu organisasi dalarn 

melaksanakan rencana untuk meraih tujuan sehingga kinerja organisasi akan 

meningkat dan marnpu bersaing. Proses ini terdiri dari mengukur dan 

mengevaluasi busil aktual dengan rencana kerja dan mengarnbil tindakan 

korektif apabila dipaodang perlu. Kemudian proses ini diimplernentasikan 

melalui sistem pengendalian manajcmen. 

Didalam mewujudkan perencanaan terdapat sebuah sistem, dimana 

sistem ini merupakan cara tertentu untuk melaksanakan suatu atau 

serangkaian aktivitas. Sistem yang digunakan oleb manajemen uotuk 

mengendalikan aktivitan suatu organisasi disebut sistem pengendalian 

manajemen. Pengendalian manajemen adalah proses dimana seorang 

manajer mempengaruhi anggota lainnya dalam organisasi untuk 

melaksanakan strategi organisasi, dimana pengendalian manajemen ini 

difusilitasi oleh suatu sistem formal yang merupakan siklus aktivitas terus 

berulang. {Anthooy & Govindarajan, 2002: 18). 

Untuk mernahemi suatu sistem pengeodalian manajernen dibutuhkan 

suatu pengetahuan tentang lingknngan pengendalian manajemeo dalam 

suatu organisasi dan proses pengendaJian manajemen. Menurut Anthony 

dan Govindarajan (2002: 15-16), lingknngan pengendalian menggarnbarkan 

tentang lingknngan dan pengeudalian manajernen trnlebut berlargsung atau 
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Jingkungan dimana sistem itu berada, yaitu meliputi karokteristik organisasi 

yang mempengaruhi proses pengandalian manajemen, dengan fokus utama 

pada perilaku individu dalam organisasi dan penugasan tanggung jawab 

keuangan kepada sub unit organisasi yang berbeda (pusa\ 

pertanggungjawaban). 

Karokteristik organisasi dapat berupa struktur organisasi atau 

keselarasan tujuan (goal congnumce). Sedangkan proses pengendalian 

manajemen meliputi aktivitas berikut : (I) Pemilihan program, (2) 

Penganggamn; (4) Operasi dan pengakuran; (5) Pelaporan dan analisa. 

Pen1ingnya sistem pengendalian manajemen dilaksanakan oleh organisasi, 

karena sistem pengendalian manajemen mempengaruhi perilaku manusia. 

Sistem pengendalian yang baik berpengaruh pada cara maupun tujuannya; 

ar1inya 1indakan-tindakan individu untuk meraih tujuan-tujuan pribadinya 

juga akan membantu dalam peneapaiaa tujuaa-tujuan organisasi. (Anthony 

& Govindarajan, 2002: 55). 

Dengan adanya suatu sistem ini, berbagai ragam aktivitas dapat 

terkoordinir dan terarah menuju satu tujuan bersama. Dengan kebersamaan 

untuk mencapai tujuan oleh setiap unit kerja akan memberikaa kakuataa 

pada organisasi datam merespon perubahan yang terjadi di lingkungan 

ekternal juga, sebingga kemudian dapat ditentukan langkah-langkah 

antisipasi yang meminirnalkan kemungkinan terganggunya aktivitas dan 

usaha pencapaian tujuan. Sistem pengendalian manajemen rnampu 

menyadiakan informasi dalam struktur komunikasi yang memadai sehingga 

dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. 

2.2. Manajemen Pengamanan 

Manusia sebagai mahluk individu maupun sosial~ mempunyai 

kebutuhan-kebutuhan dasar yang harus terpenuhi. Menurut Maslow, 

kebutuhan dasar meliputi 3 (tiga) hal : pangan, sandang dan papan. Dalam 

situasi apapun dan kapanpun, ketiga kebutuhan tersebut wajib terpenuhi. 

Sementara itu menurut Hadiman (2008) kebutuhan dasar manusia yang 
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paling esensial yakni : 1) Kebutuban malmn, minum berkembang menjadi 

ilmu dasar Ekonomi; daa 2) Kebutuhao alma keamauao (selruriti). 

Peruyataao Hadiman (2008) mengenai kebutubao akan rasa aman 

menjadi sesuatu yang sangat urgent. Untuk itu perlu kiranya penulis 

mengurai pengertian atau definisi dari keamanan (security). Keamanan 

berasal dari kala "aman" yang dalam terminologi kepolisian mengandung 

pengertian cokup komprehensif meliputi : 

Security = amao dari ganguan atau ancaman yang dapat 

membahayakan; 

Safety = 

Surety = 

Peace = 

selamat dari kecelakaao, bencana (bencana alam, beneaoa 

aldbat ulab manusia, bencana sosial, daa sebagaioya) atau 

marababaya yang dapat mengaueam keselamatan 

kehldupan individu, masyaraka~ termasuk hana beada. 

jaminan adanya kepastian suatu kegiatan dapat 

bedangsung Jancar, aman dan terti b. T ennasuk jaminan 

adanya kepastian lmkum (cenency). 

suasana damai dan tentram jiwa 

Menurut Hacliman (2008), pengamanan dalam pengertian yang lebih 

Juas diertikan sebagai peneegaban terhadap adanya kerugian dari sebab 

apapun, baik kerugian secara fisik maupun non fisik, berwujud maupun 

tidak beiWujud. Me. Crie (2001; 301) Keamanan (security) didefinisikan 

sebagai berikut : "Security is defi.ned as the protection of assets from loss." 

Keamanan adalab upaya untuk mcmberikau perlindungan terhadap aset-aset 

supaya tidak tmjadi atau terhindar dari kerugian atau kehilangan. 

Dengan demikian dapat dinyatakan babwa manajernen pengamanan 

adalab upaya pencegaban seeara efektif daa efisien dari adanya kerugian 

dari suatu sebab apapun. Untuk mernherikan perlindungan didalam Lapas, 

maka perlu diciptakan rasa aman di seltitamya. Apabila rasa arnan itu 

terpelihara dengan balk, maka pada akhimya kehidupan pengbuni didalarn 

Lapas dapat beljalan dengan haik daa teratur. Menurut penulis, Illll.lllljemen 

selruriti (secutity) merupakan proses rangkaian kegiatan, yang dilakukan 
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pihak manajemen untuk menentukan dan mencapai tujuan pengamanan, 

dengan menggunakan manusia dan sumber daya lainnya, agar terhindar dsri 

gangguan dan ancaman yang dapat meml>ahayakan. 

Secara umum bidang pengamanan (security) terdiri atas (Awaloedin 

Djamin., 2007:59) : I) Physical Security; 2) Information Security; 3) 

Personnel Security; 4) Industrial Relations; 5) Community Development and 

Corporate Social Responsibility. Bidang-bidang inilah yang sampai sat ini 

masih dipakai, didalami dan dipelajari. 

Bidang-bidang tersebut diatas, sangat luas sekali dan sukar un!uk 

dikuasai seeara lengkap oleb satu orang, wall!Dpun demikian, senrang 

manager security sebarusnya mengetahui garis besar dari semua bidang 

tersebut. Kemmlian soorang manager security tentu pula memiliki 

pengetahuan dan kemampuan dibidaug manajemen kekbususan manajemen 

security. (Awaloedin Djamiu, 2007:60). 

Untuk memetakau tingkat resiko dalam pelaksauaan peagamanan, 

maka penting untuk diketahui peringkat-peringkat selruriti pada berbagai 

objek vital. Deagan peagetahuan komprehensif tentang peringkat-peringkat 

sekuriti, maka dapat diambil kebijakan yang sesuai dengau persuaian yang 

sesunggahnya. Adapun level-level security (Hadiman, 2008) tersehut antara 

lain: 

Level I 

Level II 

Levellll 

Minimum Security~ adalah sistem yang dirancang untuk 

menghalangi beberapa gaugguan aktivitas dari luar yang 

syah, misalnya dengan menggunakan gembok, 

Low Level Security, adalah sistem yang dirancang untuk 

menghalangi dan mendeteksi beberapa gangguan aktivitas 

dari Iuar yang tidak syah, misalnya dengan high security 

claek. 

Medium Security, adalah sistem yang harus dinmcang untuk 

menghalangi, mendeteksi dan menilai aktivitas gangguan dari 

dalam yang tidak syab, seperti pencurian yang mengarah 
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kepada konspirasi untuk melakukan sabota.ve, misalnya 

dengan menggunakan advance remote atann system. 

LeveiN: High Level Security, adalah suatu sistem pemisahan yang 

dirancang untuk mcnghalangi, mendeteksi dan menaksir 

gangguan yang besar baik dari luar yang tidak syab maupun 

aktivitas gangguan dari dalam, misalnya dengan 

menggunaksn ccrv 
Level V Maximum Security, adalah sistem yang dirancang untuk 

menghalangi. mendeteksi dan menilai serta menetralisir 

semua gangguan baik dari luar maupun aktivitas dari dalam, 

misalnya dengan menggunakan sophisticated a/ann system. 

Untuk melengkapi beberapa teori dan aturan teknis tentang 

pengamanan sebagairmma tersebut diatas, maks penting untuk diketahui dan 

dilaksanakan serta dipeffiatikan hal-hal apa saja yang barus dilakukan dalam 

manajemen pengamanan. Mapwt bagian-bagian tersebut yang penting ada 

sebelum melaksanakan manajemen pengamanan (Hadiman, 2008) antara 

lain: 

a. Menyuawt daftar-daftar pertanyaan yang terdiri dari : 

I. Ancaman apa saja yang kemungldrum teljadi ? 

2. Kapan akan teljadinya ? 

3. Dibagian manaldimana kemungkinan teljadinya ? 

4. Siapa kemungkinan pelakunya ? 

5. Bagaimana kemungkinan proses peristiwanya ? 

b. Menynsun piranti-piranti lunak, antara lain : 

l. Membuat Format 

2. Membuat Check List 

3. Membuat Prosedur 

4. Membuat Deskripsi 

5. Membuat Jadwal 

6. Membuat Statistik dan Graflk. 
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Dengan teq>enulrinya kedua hal ter:sebut diatas, maka penting 

kiranya dicipU!kannya sebuah konstruksi dari manajemen pengamanan. 

Masih menurut Hadiman (2008), knnstruksi manajemen pengamanan paling 

tidak terdlri dari hal-hal sebagai beriknt :a) Orang, kelompok, masyarakat 

dan negara dalam bidup mempunyai kepentingan; b) Ada hal-hal yang 

mengancam dan merugikan kepentingan ter:sehut. Hal-hal yang merugikan 

mulai dari yang biasa sampai dengan yang canggih; c) Klta berkepentingan 

mencegah agar hal-hal yang merugikan tersebut tidak terwujud ( dari yang 

sederhana sampai dengan yang canggih). 

Agar upaya-upaya dan realisasi dari konstruksi manajernen 

pengamanan dapat dllakaanakan dengan balk, maka porlu dilakukan 

langkah-langkah pengamanan sebagai beriknt : 

I. Mengamankan sebelum organisasi didirikan sehingga ada studi 

kelayakan (fesibilily study) dan mengamankan sesudah organisasi 

didlrikan. 

2. Dalam organisasi yang baik harus ada kegiatan-kegiatan manajerial 

terkait sekuriti yakni : 

a) Pemhagian pekeljaan (job diskription) yaag jelas menurut tujuan, 

proses waktu ataupun lokasi. 

b) Hubungan ot<>ritas yang jelas. 

c) Pendelegasian tanggungjawab danotoritas yangjelas. 

d) Ada kejelasan tanggangjawab masing-masing otoritas. 

e) Kesatuan komando. 

f) Keljasama melalui pelatihan dan komunikasi. 

g) Ada Job Analysis ( Uraian Jahatan ). 

h) Penerimaan/rekruitmen pegawai melalui tahapan-tahapan : 

I. Penyaringan yang baik. 

2. Pendidikan yang baik. 

3. Penempatan yang baik. 

4. Perawatan yang baik. 

3. Kemampuan dan keterampilan yang harus dlmiliki seorang manajerial : 

a) Kemampuan Teori-teori, Prinsip-prinsip, Taldik dan Teknik. 
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b) Kemampuan Human Relation dan Comunication. 

c) Kemampuan Leadership dan Motivation. 

d) Kemampuan Enviorment Sensitivity (Peka terhadap linglrungan) 

Agar pengarnanan dapat berjalan dengan maksimal, maka 

dibutubkan upaya-upaya dalam rangka penanggulangan potensi kerawanan 

(Hadiman, 20011), yakni berupa : 

a. Penjagaan, yajtu kegiatan pengarnanan yang bersifat pencegahan dengan 

memberikan perlindungan, pengayoman, pelayanan dan memelihara 

keselamatan jiwa dan harta benda dalam bentuk kegiatan menjaga 

keamanan di lingkungan suatu pos tetap, pos sementara atau pos mobil. 

b. Pengawalan. yaitu kegiatan pengarnanan dalam bentuk kegiatan menjaga 

keamanan manusia atau benda yang menetap atau bO!]lindah tempat, 

guna memberikan perlindnngan, keselamatan jiwa dan harta benda yang 

dibwal. 

c. Patroli, yajtu kegiatan pengamanan yang bersifat bergerak. bO!]>indah 

rempal atau melalui suatu route yang dltentukan untuk melakukan 

pengawasan guna mencegah terjadlnya ganggaan keamanan dan 

kerertiban masyarakal (Kamtibmas) dan atau menindak ganggaan 

Kamtibmas yang ditemukan. 

d. Kebijakan Pemorintah: 

!. Pengaturan sistem di setiap sek!or agar dapat jaminan ketertibau dan 

ketentraman. 

2. Pengadaan sarana dan prasarana untuk mencegah teijadinya 

gangguanlkecelakaan bencana alamlbencana sosial. 

e. Rekayasa sosiai (social engineering): 

1. Untuk mencegah terjadinya gangguanlkecelakaanlhencana. 

2. Pengadaan sarana mencegah bencana ala.m. 

Dori pemaparan tersebut diatas, maka dapat dipahami mengapa 

diperlukan manajernen pengamanan {Security). Paling tidak ada beberapa 

alasan, mengapa manajemen pengamanan menjadi sangat diperlukan 

(Hadiman, 2008) antara lain : a) Bagi individu, kelompok dan organisasi 
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sangat membutuhkan pengamanan untuk keberadaannya; b) Dalam diri 

manusia terdapat naluri untuk melakukan pencapaian tujuan hingga dapat 

merugikan orang lain (manusia merupakan faktor utama); c) Untuk 

memperoleh baban-bahan hldup demi keberadaannya persyaratan 

keberhasilan wujudnya mungkin dari terjadiny-• kerugian atau gangguan 

pengamanan; dan d) Ledakan penduduk, langka sumber hldup, butuh 

peningkatan knalitas dan kuantitas usaha untuk memenuhl kebutuhan 

sehingga terahaikan nilai-nihli hldup dalam mencapai tujuan. 

Untuk membarikan evaluasi alas kinerja pengamanan, maka didalarn 

pelakaanaannya dibutuhkan adanya penilaian keamanan. Penilaian 

keamanau adalah suatu proses untuk mengidentifikasi kelemalum! 

kekurangan yang mungkin terjadi pada sislim peagam..,., (Hadiman, 

2008). Oleh karena itu, penihlian keamanan mempWlyai fungsi untuk 

mengarangi atau mitigasi kelemahanllcekurangan tersebul Menurot 

Hadiman (2008) dengan melakukan penilaiM. kearnanan maka diharapkan 

dapat terwujudl terealisaai hal-hal sebagai berikut : a) Supaya nihil kejadian 

bmuk (Zero incident); b) Supaya nihil kecelakaan (Zero Accident); 

c) Supaya nihil kehilangan Anggaran (Zero Budget Loss); d) Supaya nibil 

kebilangan Waktu (Zero Time Loss); dan e) Sehingga sesuai yang diinginkan 

(Full Compliance). 

Untuk: memberik:an wawasan dan cara pandang mengenai 

manajemen pengarnanan, ada sebuah teori dari Gion Green dan Raymond C. 

Fader, dimana pengarnM.an (security) dapat memberikan pengertian yang 

cukup komprehensif. Menurutnya, pengarnanan dapat dilihat dati beberapa 

sudut pandang yaimi : 

I. Pengamanan dilihat dari sudut pandang semantik dan filsafat. 

Diartikan sebagai kestabilan lingkungan yang relatif terkendali dimana 

individu atau kelompok dapat mengejar tujuannya tanpa terganggu oleh 

sesuatu yang merugikan dan tanpa rasa takut mengalarni kerusakan. 
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2. Pengamanan dari sudut pandang organisasi 

Diartikan sebagai alat untuk mencapai keselamatan dan stabilitas, 

dikembangkan secara bertabap sepanjang sejarah peradaban barat, 

dibentuk oleh bennacam-macam pola kelembagaan dan budaya. 

Gambar 2.2 
Unsur-Unsur Pengamaoan 

UNSUR-UNSUR PENGAIANAN 

Hal-hal tersehut di atas tentunya membutuhkan suatu dukuugan yang 

terintegrasi antar seluruh unsur manajemen. Standar Manajemen 

Pengamanan didasarkan pada metode yang berlaku umum seperti 

Perencanaan-Penerapan-Pemeriksaan-Perbaikan. Hal tersebut dijelaskan 

sebagai berikut : 

1. Kebijakan, yakni menetapkan suatu arahan kerangka kerja sistem 

manajemen pengamanan dan komitmen dari seluruh tingkat menajemen 

untuk menerapkan sistem ruanajemen pengamanan; 
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2. Perencanaan, yakni menetapkan suatu sasaran dan proses yang 

dibutuhkan untuk mencapai basil sesuatu dengan kebijakan pengaruanan 

organisasi; 

3. Penerapan, yakni implementasi dari proses; 

4. Pemeriksaan, yakni pemantauan dan pengukuran proses pelaksanaan dari 

kebijakan pengaruanan, sasaran, pemturan dan p!mlyarnt/ln lainnya serta 

pelaporan dari basil; 

5. Peningkatan, yakni menetapkan tindakan untuk peroaikan berkelanjutan 

ldnerja sistem manajemen pengamanan; 

Banyak organisasi mengelola operasi mereka melalui pola suatu 

sistem dari proses dan intemksinya, dimana dapat menjadi acuan untuk 

pendekatan proses. Standar ideal monajemen pengaruanan yakni membantu 

organisasi dalam mengelola secara efektif elemen--elemen sistem manajemen 

pengaruanan yang dapat disalulam dengan persyaratan standar manajemen 

lainnya. Kenwdian Standar ideal manajemen pengaruanan dapat membantu 

orgardsasi untuk mencapai sasaran pengaruanan. 

Kuncl sukses sistem manajemen pengaruanan ini bergantung pada 

komitmen dari setiap tingkatan dan fungsi yang ada di organisasi, kbususnya 

dari manajemen puncak. Standar manajernen pengaruanan mernungkinkan 

suatu organisasi untuk menggembaogkan suatu kehijakan pengaruanau, 

menetapkan sasaran dan proses untuk mencapai komitrnen-komitmen dari 

kebijakan, melaksauakan kegiatan yang dihutubkan 1mtuk meningkatkan 

kineija dan menunjukan pemenuban terhadap persyaratan-persyaratan dari 

standar sistem manajemen pengamanan ini. Secara keseluruhan tujuan dari 

standar manajemen pengaruanan adalah untuk membantu dan mardngkalkan 

pelaksanaan pengaruanau yang bailc, dan sclmbang dengan kebutuban sosial 

ekonomi. 

Dalam penerapan manajemen pengamanan, barus melibat 

kernarupuan dari pimpinan keamanan (Hadiman, 2008) yekni : 

I. Keruampuan Teknik, yaitu kemarnpuan dan ketrampilan yang diberikan 

kepada orang agar dapat molakukan togas. 
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2. K.emampuan Taktis, yaitu kemampuan dan ketrampilan yang diberikan 

kepada orang agar dapat melakukan tugas yang diberikan kepada orang 

untuk menghadapi ancaman yang ada saat ini, dengan kemampuan yang 

ada pada kita saallersebut 

3. Kemampuan Strategi, yaitu kemampuan dan ketrampilan yang diberikan 

kepada orang agar dapat melakokan tugas untuk memprakirakan 

aocamao yang akao dataog dan merencanskan penanggulanganya 

deogan apa yang ada pada saat ini dan yang mungkio dapat diadskaiL 

Dalam penerapan manajemen pengamanan, yang pertama kali 

dilakokan yskai dengan melakokan pencegaban (prevention) sedini mungkin 

aebelum tetjadinya ganggnan keamanan. Kegunaan dati upaya pencegaban 

tersebut (Hadiman, 2008) yskni : 1) Mengatasi kerentanao, kerugian, 

ancarnan, k'<ialtatan. kerusuban dan lain-lain; 2) Berpikir cost effective; dan 

3) l'rin.sip berpikir pada kepedulian untuk mencegab (Securiry Awareness). 

Dalam melakokan upaya pencegahan menurut Hadiman (2008) yskai 

dengan melakukan : a) Antisipatif yskni mencegab dengan ketentuan 

perstumn-peratumn (pimnli lunsk); b) Preemtif yskni mencegab dengan 

piranti keras (Petugas Pengamanao, CCTV, Oembok, Kunci, Anjing Pelacak 

dan sebagainya); dan c) Proak:tif yskni menoegab dengan menceri 

penyebaboya. 

Manajernen Pengamanan merupskan suatu proses nngkaian kegiatan 

untuk mengamankan agar sesnatu bebas dati gangguan fisik maupun psikis, 

kekhawatiran, resiko dan terwujudnya perasaan damai lahlriyah dan 

batiniah. Manajemen Pengamanan dijalankan agar suatu kegiatan individu, 

kelompok atau dunia usaha yaitu organisasi atau institusi pemerintahan 

dapat beljalan aman, tertib, tm~tur dan nyantan, sehingga sasaran organisasi 

atau organisasi dapat terpenuhi dan tercapai. 

Kebutuban skao rasa aman merupakao kebutuban yang mullak. 

Berbagai organisasi dan instansi pemerintah membutubkan keamanan atau 

rasa aman. Kebntuban skan keamanan mencskup kebutuban jiwa manusia 

dan keamanan fisik gedung. Adanya ancaman dan gangguan keamanan dan 
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ketertiban yang berupa kekerasan dan kerusuhan di Lapas, harus bisa 

disikapi oleh pfhak keamanan, sehingga keamanan hendaknya menjadi 

budaya dan merupakan bai yang vital dan penting dilingkungan Lapas. 

Kebutuban akan rasa aman dengan mendapatkan penjagaan yang 

sangat ekstra bagi penghuni dl Lapas sepatutnya menjadi perhatian dari 

pembuat keputusan. Lapas diharapkan dapat berupaya untuk hisa menjaga, 

merawat dan bertanggungjawab akan kondisi dari para narapidana tersebut 

Kepala Lembaga Pemasyarakatan selaku pimpinan tertinggi (lop 

management) sefakn pembuat keputusan di Lapas, hendaknya dengan cermat 

memperhatikan kondisi yang riit di lapangan terkait dengan pengamanan 

terhadap penghuni. 

Dengan menerapkan manajemen pengamanan yang baik dengan 

terpenuhinya alat~aJat sarana (infrastruktur) pengamanan dalam organisasi, 

sangat berguna untuk mengembangkan suatu kebijakan pengarnanan, 

rnenetapkan sasaran dan proses untuk mencapai komitmen-komitmen dari 

kebijakan~ melaksanakan kegiatan yang dibutuhkan untuk meningkatkan 

kinelja dan pemenuhan terhadap kebutuhan dari manajemen pengamanan 

ini, Secara keseluruhan tujuan dari manajemen pengamanan ini adalah untuk 

membantu dan meningkatkan pelaksanaan pengamanan yang baik dan 

profesional di Lapas. 

Spesifikasi Standar Sistem Manajemen Pengarnanan {Peraturan Kepaia 

Kepolisian Republik Indonesia No. 24 tahun 2007, haL 1 0) 

a, Elemen Satu; Pemeliharaan dan Pembangunan Komitmen. 

1. Manajemen puncak harus menet.apkan kebijakan pengamanan dan 

struktur tanggungjawab. Kebijakan harus mencakup: 

a) Scsuai dengan budaya dan skala risiko ancaman dart organisasi; 

b} Mencakup kornitmen untuk peningkatan berkeianjutan dalam 

rnanajemen dan kinerja organisasi; 

c) Mencakup komitmen untuk rnemenuhi persyaratan peraturan 

perundangan dan persyaratan lainnya; 

d) Menyediakan kerangka kerja untuk menyusun dan meninjau 

sasaran pengamanan; 
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e) Mencakup komitmen untul: melibatkan komunitas sebagai 

instrumen pengamanan; 

f) Terdokomentasi, diterapkan dan dipelihara; 

g) Dikomunikasikan kepada seluruh karyawan dan menjadi 

tanggungjawab secara personal; 

h) Disediakan untul: pibak tc:tkait; 

i) Ditinjau ulang secara beikala untul: memastikan kesesuaian dan 

kelayakannya bagj organ.isasi. 

2. Manajemen puneak adalah penanggung jawab tertinggj untul: 

permasalaban keamanan dari sistem manajemen pengamauan. 

Manajemen puneak hams menunjukkan komitmen dengan cara : 

a) Menjamln ketersediaan sumber daya untul: menetapkan, 

menerapkan, memelihara, dan mengambangkan sistem 

manajemen pengamanan; Catalan: somber daya termasuk sumber 

daya manusia dan keahlian khusus, infrastruktur organisasi. 

tekoologi dan somber daya li.nam!iltl; 

b) Menelapkao wewenang, mengalokasikan tanggung jawab dan 

akaotabilisi dan mendelegasikan otoritas untul: mengefektifkan 

sistem manajemen pengamamm, wewenang, tanggung jawab, 

akaotabilitas dan otoritas barus terdokomentasi dan 

dikomunikasikan. 

Organisasi barus menunjuk perwakilan dari anggota manajemen 

puncak dengan tenggung jawab khusus untul: permasalahan 

pengamanan yang mamiliki tugas dan tanggung jawab : 1) 

Menjamln sistern manajernen pangamanan Ielah ditetapkao, 

diterapkan dan dipelihara sesuai dengan standar ini; 2) 

Manjamin laporan klnerja sistem manajemen pengamanan di 

presentasikan kepada manajemen puncak untul: ditinjau dan 

sebagai dasar untul: dilakukan pengambangan sistern manajernen 

pengamanan. 

Catalan: Wakil manajernen puncak (seperti pada organisasi besar, 

anggota dewan atau komite eksekotit) dapat mendelegasikan 
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beberapa tugasnya kepada level yang lebih rendah, dimana 

aknntabilitas tidok dapat didelegasikan. Identitas wakil 

manajemen hams diketahui oleh sernua orang yang bekeJja untuk 

atau atas nama organisasi. 

Semua tanggung jawab manajemen ha.rus ditunjukkan dalam 

kontitmen untuk meningkatkan kineJja sistem manajemen 

pengamanan. Organisasi barns menjamin semua pekeJja yang 

bekeJja untuk dan atau atas nama organisasi memiliki tanggung 

jawab terhadap aspek peugamanan di bawah keudali organisasi, 

termasukketaatan terhadap peraturan dan persyaratan 

pengamanan organisasi. 

b. Eleman Dua; Pemenuhan Aspek Peratnran Perundangao Keamanan. 

I. Organisasi _ barus menetapkao, menerapkan dan memelihara suatu 

prosedur untuk mengideutifikasi dan meudapatkan persyaratan­

persyaratan peraturan perundaagan dan persyaratan-perayaratan 

lainnya yang dapat diterapkan. 

2. Organisasi harus memaatikan babwa. pelaksanaan persyaratan 

peraturan perandangan dan perayaratan lainnya meojadi bagiaa 

tmggung jawab dalam penetapaa, peoernpan dan pemeliharaan 

sistem manajemen pengamanan. 

3. Organisasi harus menjaga inforrnasi tentang peraturan perundangan 

tetap terkini. Organisasi harus met1gkomrmikasikan informasi dari 

peraturan perundangan dan persyaratan lainnya kepada orang yang 

bekeJja untuk dan atas nama organisasi serta pibok terkait lainnya. 

c. Elernen Tiga; Manajemen Risiko Pengamanan. 

Manajemen risiko pengamanan menyediakan kerangka keJja dao 

panduan proktis kepada peiUgas keamanan yang berkompeten tentaog 

penerapao proses pengamanan yang spesilik yang disesuaikan dengan 

kondisi termasuk perbedaan karakteristik industri, letak geografis, 

perkembangan teknologi informasi dan lain-lain. 

Dalarn penerapannya dilakukan penilaian umum kondisi keamanan 

dibarapkan dapat membarikan profit keamanan tempat keJja yang 
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meliputi penyediaan petugas yang berkompeten untuk mendukung dan 

menyediskan interprestasi dan petunjuk pedoman dimasa yang olean 

datang, serta sru:an pelaksanaan dan permasalahan yang sama 

disesuaikan dari situasi lingkangan istimewa rennasuk perbedaan 

industri, area geografis, teknologi infurmasi dan lain-lain. Penjelasan 

pelaksanaan petrilaian risiko keamanan secara umwn: 

L Identifikasi risiko orang dan aset organisasi, asel termasuk orang, 

selurub jenis properti, bisnis utama, jaringan dan infonnas~ orang 

termasuk karyawan, penyewa, tamu, vendor, pengunjung dan sesuatu 

yang langsung dan tidak langsung berhubungan atau terlibat dengan 

usaha. Properti lermasuk aset yang tampak seperti uang tunai dun 

sesuatu yang bemilai lainnya serta aset tak tampak seperti kekayaan 

inte1ektua1J prosen bisnis inti termasuk bisnis utama atau usaha yang 

menentukan. termasuk reputasi dan itikad baik. Jaringan termasuk 

sistem, infraslruktur, peralalan yang berkaitan dengan data, 

telekomunikasi dan aset komputer, informasi termasuk beragam data 

penting yang dimUiki; 

2. Menentukan risiko kerugian dari peristiwa atau kerawanan. Risiko 

atau aneaman dari kejadian yang terjadi di lapangan, begitu juga 

kejadian yang Ielah terjadi atau kondisi khusus yang ada dalam 

lingkangan setempat. Hal itu juga akan menjadi dasar nilai intrinsik 

dari aset rumahan atau kondisi saat ini pada fasilitas aiau kejadian. 

Suatu risiko kejadian dapat dilentukan melalaui analisis kerawanan. 

Analisis kerawanan dapat menjadi pertimbangan untuk 

mengendalikan ancaman. Proses ini harus mernperhatikan litik 

kelernahan dan membantu membual kerangka ketja untuk analisa 

setanjutnya serta membual pengendalian yang lerukur; 

3. Menetapkan peluang risiko kehilangan dan tingkat kekorapan dari 

suatu kejadian. Kekcrapan suatu kejadian berhubungan dengan 

kebiasaan dari peluang kehilangan. Sebagai contoh jika ancaman 

kearnanan di penal perbelanjaan, kekerapan adalah jumlah kejadian 

yang terjadi setiap hari pada saat pusat perbelanjaan beroperasi. 
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Peluang risiko kebilangan adalah suatu konsep berdasarkan 

pertimbangan seperti kejadian seketika, kecendefWigan, peringatan 

atau ancaman dan kejadian yang pernah tOijadi di organisasi. 

4. Menentukan dampak dsri kejadian. Finansial, psikologokal dan 

berhubungan langaung dengan biaya yang muncul dsri kehilangan 

dsri aset yang tampak atau tak tampak dsri organisasi; 

5. Mengembangkan pilihan untuk mitigasi risiko. Menentukan 

identifikasi pilihan yang tersedia untuk mencegah alllu mitigasi 

kerugian secara fisik, prosedur, aturanllogika atau yang berkaillln 

dengan operasional atau keuntungan dari organisasi; 

6. Studi kelayakan terltadap piliban implementasi yang telah 

ditentukan. Penerapan implementasi yang dipilih lllupa melakukan 

intervensi terbadap hal-hal mendasar yang berkaitan dengan 

operasional atau keuntungan dari organisasi; 

7. Melaksaoakan analisa biaya; 

8. Rekomendasi akhir; 

9. Re...asstWmentlpenilaian u1ang; 

10. Sumber informasi untuk menelllpkan kejadian risiko kehllangao: 

a) Data statistik kejahatan dsri pollsis setempat; 

b) Laporan kejahatan atau data yang dapat diperbandingkan; 

c) Dokurnen internal organisasi seperti Iaporan insiden keamarnm; 

d) Keluhan dsri karyawan, pelanggan, tamu, pengunjuog, dan lain­

lain; 

e) Gugatan dari masyarakat alas pengamanan yang tidak cukop; 

f) informasi intelijen dsri pemerintub daerah, provinsi atau pusat 

tentang potensi ancaman; 

g) Infonnasi duma industri tentang kecenderungan tingkat 

kea.manan; 

h) Kondisi ekonomi secara umum; 

i) Kondisi sekarang yang menimbulkan k~ahatan, 

Universitas Indonesia 

Penerapan Manajemen..., Triawan Suhendro, Pascasarjana UI, 2009



37 

d. Elemen empat; Tujuan dan sasaran. 

I. Organisasi hams menetapkan, menerapkan dan memelihara sasarau 

disetiap fungsi dan tingkatan yang relevan dalam organisasi secara 

rerdokumentasi; 

2. Sasaran barns dapat diukur, dilaksanakan dan konsisten dengsn 

kehijakan pengamanan, termasuk komitmen untuk mencegsb 

terjadinya ancaman, memenuhi persyanatan persturan perundang­

undangsn dan persyaratan lainnya dan perboi.kan bericelanjutan; 

3. Pada saat menetapkan dan meninjau sasaran, organisasi hams 

memasukan tanggung jawab untuk memenuhi persyanatan peraturan 

perundangsn dan persyaratan peraturan perundangsn dan perayanatan 

lainnya, serta risiko pengamanan yaug ada. Dao juga 

mempertimbangkan pilihan atas tclalologi, kondisi keuaugan, 

pernyanatan operasi dan bisnis, serta gambaran dari pibak-pibak 

terkait; 

e. E1emen Lima; Perencanaan dan Program. 

Organisasi hams menetapkan, menerapkan dan memelibara suatu 

program untuk mencapai sasaran pengamanan. Program tersebut harus 

memasukkan persyaratan minimum yang terditi dari: 

I. Penunjukkan penanggungjawab dan otoritas untuk mencapai sasaran 

pengamanan disetiap fungsi yang relevan dan tingkatan dalam 

organisasi; 

2. Target waktu pencapaian sasaran dan target; Program tersebut harus 

ditinjau ulang secara periodik dan terencana, apabila diperlukan akan 

dise.Suaikan, untuk menja.min pencapaian sasaran pengam.anannya. 

Program pengamanan harus relevan dengan basil rekomendasi 

penilaian risik:o pengarnanan. 

f. Elemen Enam; Pelatihan, kepedulian dan kompetensi pengamanan. 

I. Organisasi harus memastikan babwa setiap personel yang 

mernpengaruhi kinerja pengamanan memitiki kompetensi 

berdasarkan pendidikan, pelatihan dan pengalaman yang sesuai dan 

harus memelihara rekaman terkait; 
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2. Organisasi barus mengidentilikasi kebutuhan pelatihan yang sesuai 

dengllll risiko pengamanllll dan sistem manajemen pengamanan. 

Pelatihan harus dilaksanakan untuk memenubi kebutuhan tersebut 

Evaluasi efektifitas pelaksarutan pelatiban harus dipelihara; 

3. Organisasi barns menetapkan, menerapkan dan mernelihara prosedur 

untuk mernbuat personel sadM tethadap hal-bal: 

a) Konsekuensi Pengamanan yang potensial atau relah teljadi di 

kegiatan operasi dan keuntungan dari poaingkatan kinelja 

personel; 

b) Kewajiban dan tanggung jawab untuk melaksanakan kebijakan 

pengamanan dan prosedur-prosedur dalam rangka mcmenubi 

pesyaratan sistem manajemen pengamanan, tennasuk persyaratan 

untuk kesiapan menghedapi dan menangani keadaan darurat; 

c) Konsekuensi petensial yang muncul dari prosedur operasi 

tertentu; 

4. Prosedur pelatihan hams ditetapkan untuk setiap tingkatan berbeda 

sesuai dengan: 

a) Tanggungjawah, kemampuan dan keterompilan; 

b) Risiko pengamanan; 

g. Elemen Thjub; Konsultasi, komunikasi dan partisipasi. 

I. Organisasi harus menetapkan, menerapkan dan mernelihara suatu 

prosedur untuk: 

a) Komunikasi internal kepada se!urah tingkatan dan fungsi yang 

ada dab personel yang bekelja untuk dan alas nama organisasi; 

b) Menerima, mendokumentasikan dan menanggapi komnnikasi 

yang relevan dari pihak luar yang terkait; 

c) Partisipasi dari personel yang bekelja untuk dan alas nama; 

2. Organisasi dengan meoyusun rencana untuk: 

a) Keterlibatan dalam pengembangan dan peninjauan kebijakan, 

sasaran dan prosedur untuk mengendalikan risiko; 
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b) Konsul!asi perubahan yang menimbulkan implikasi tethadap 

risiko pengamanan; 

c) KeteJWakilan dalam masalah-masalah pengamanan; 

3. Personel yang beketja untuk dan atas nama organisasi harus 

diinformasikan kegiatan partisipasi untuk mereka, termasuk 

perwakilannya dalam masalah-masalah pengamanan; 

4. Organisasi barus berkoordinasi dengan pibak-pihak luar yang terkait, 

antara lain dengan Forum Kernitraan Polisi dan Masyarakat (FKPM) 

berkaitan dengan masalah-masalah isu keamanan masyarakat di 

sekeliling Jokasi organisasi. 

h. Etemen Delapan; Pengendalian dokumen dan catatan. 

I. Organisasi harus menetapkan, menerapkan dan memelibara suatu 

prosedur Wltuk: 

a) Persetujuan kecukupan dokumen sebelum diterbitkan; 

b) Peainjauan, pembaruan dan persetujnan ulang dokumen sesuai 

kebutuhan; 

c) Mernastikan bahwa setiap perubahao dan revisi terbaro dokumen 

telab diidentifikasi; 

d) Meroastikan bahwa dokumen yang digunakan tersedia dalam 

versi relevan sesuai penggunaannya; 

e) Mernastikao bahwa memiliki status yang teridentifikasi; 

f) Memastikan bahwa dokumen-dokumen ekstemal yang 

dibutubkan Ielah ditentukan untuk perencanaan dan operas dari 

sistem manajemen pengamanan dan dlidentifik:asi serta 

dikendalikan dislribusinya; 

g) Pencepatan penggunaan dokumen yang usang dan menetapkan 

identifikasi tethadap dokumen usang yang disimpan uutuk 

berbagai tujuan. 

2. Organisasi berus menetapkao dan mernelihara catatan yang 

dibutuhkao sebagai bakti pernenuhan persyaratan-persyaratan sistem 
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dicapai; 

3. Organisasi harus menetapkan, menerapkan dan memelihara su.atu 

prosedur untuk identifikasi, penyimpanan, perlindungan, penarikan, 

masa simpan dan pemusnahan catatan; 

Catatan harus jelas pengesahan dan identifikasi serta mampu telusur. 

Dokumen yang dipersyaratkan sistem manajemen pengamanan dan 

standar pengamanan harus dikendalikan. 

i. Elemen Sembilan; Penanganan keadaan darurat. 

I. Organisasi harus memiliki prosedur untuk menghedapi keadaan 

darurat atau yang diuki secara berkala untuk mengetahu.i kehandalan 

pada saat kejadian yang seberuunya. Pengujian prosedur secam 

herkala tersebut dilakukan oleb personel yang mamiliki kompeteosi 

dan untuk kegiatan, instalasi atau peralatan yang mernpunyai putensi 

ancaman besar harus dikoordinasikan dengan instansi terkait yang 

berwenang; 

2. Organisasi harus menetapkan, menerapkan dan memeliliara suatu 

pmsedur untuk: 

a) Mengidentifikasi potensi terjadinya keadaan darurat; 

b) Menangani situasi darurat; 

c) Petunjuk pelaksanaan tim manajemen !crisis. 

3. Organisasi harus merespon situasi darurat dan mencegah atau 

menurunkan konsekuensi terhadap status keamanan. Dalam 

perencanaan penanganan keadaan darurat organisasi harus 

memasukkan tanggung jawab kepada pihak-pihak terkait; 

4. Organisasi harus menguji secara berkala prosedur penanganan 

keadaan darurat agar tetap terlatih, pihak-pihak terkait selayaknya 

dilibatkan; 

5. Organisasi harus meninjau ulang secara berkala dan sesuai 

kebutuhan , revisi dari prosedur dan perencanaan penanganan 

keadaan darurat dapat dilakukan setelah pengujian berkalan dan 

setelah terjadinya keadaan darurat. 
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j. Elemen Sepuluh; Pengendalian operasi. 

I. Organisasi barns merencanakan pengendalian kegiatan-kegiatan 

operasional, prodok barang dan atau jasa yang dapat menimbilkan 

risiko gangguan keamanan. Hal ini dapat dicapai dengan 

mendokumentasikan, menerapkan, pengawasan. pemantawm dan 

evaluasi kebijakan standar keamanan bagi tempat kelja, perancangan 

tempat kelja dan beban, inli:astnlktuT fisikl failibls, prosedure dsn 

inslruksi kelja. 

2. Organisasi barns menetapkan, meoerapksn dan memelihara 

prosedur: 

a) Pengendalian operasi yang aplikatif untuk kegiatau-kegiatan 

yang ada, organisasi barns menyebaksn pengendalian operasi 

tersebut kedalam keseluruhan sistem manajemen pangamanan; 

b) Pengaruh per.;yaratan-per.;yaratau operasi dimsna jika tidak 

dipenuhl dapat menimbulkan penyimpaogan dari kebijakan 

pengamanan dan sasarannya; 

c) Pengendalian terkait identifikasi risiko ancaman dari kegiatan 

pembeltan barang, peralatan dan jasa; 

d) Pengendalian terkait identifikasi risiko ancaman dari kontraktor 

dan pengenjung yang ada di tempat kelja; 

e) Prosodur terdokementasi untuk mellll!lgani kondisi operasi yang 

tidak memenubi persyaratan yang dapat menimbulkan 

penyimpangan kebijakan pengamanan dan sasaran; 

k Elemen sebelas; Pemantauan dan pengukuran kinerja pengarnanan. 

l. 0rganisasi barns menetapkan, menerapkan dan memelihara prosedur 

pemantauan dan pengukuran yang terkait dengan kenilja keamanan. 

Prosodur pamantauan barns mancakup hal-hal: 

a) Pengukuran kualitatif dan kuantitatif sesuai kebutuhan 

organisasi; 

b) Pernantauan berka.la atas pencapaian sasaran kinetja pengamanan 

yang Ielah ditetapkan; 
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c) Pemantauan atas efektifitas pengendalian pengamanan yang telah 

ditetapkan; 

d) Pengulrutan pmaktif kinerja oganisasi alas pemenuhim terhadap 

progrnm manajemen, kriteria operasi dan persyaratan peraturan 

perundangan; 

e) Pengukuran terbadap kinerja pemantauan yang dilalrukan alas 

kejadian-lrejadian ancmum pengamanan yang teloh terjadi atau 

yang berpotensi; 

f} Penyimpanan data dan hasil-hasil pernantauan dan dan 

pengulrutan haros dapat digunakan untuk analisa terhadap 

tindakan koreksi dan pencegohan; 

2. Jika terdapat peralatan yang dipersyadralkan untuk lregiatan 

pemantauan atau pengukuren, organisasi barus menetapkan, 

menerapkan dan memelihara prosedur untuk mangkalibrasi dan 

memelihara setiap peralatan tersebut. 

3. Catatan dari kegiatan kalibrasi dan perueliharaan hams dikendalikan. 

4. Referensi: Laporan Akuntabilitas Kinerja lnstansi Pemeriolah 

(LAKIP) 

l. Eleruen Dua Betas; Pelaporan, perbaikan dan tindakan peneegahan .. 
ketidaksesuaian. 

1. Prosedur pelaporan informasi yang terkait dan tepat waktu harus 

ditetapkan untuk menjantin bohwa Sistern Manajemen Keamanan 

dipantau dan kineljanya ditingkstkan: 

a) Pelaporan identifikasi faktor korelatif sumber ancaman dan 

gangguan; 

b) Pe!aporan terjadinya kejadian berpotensi manimbulkan 

gangguan; 

c) Pelaporan ketidak sesuaien, apabila telah terjadi gangguan yang 

menyahahkan kerugian; 

d) Pelaporan kinerja keamanan tempat kerja. 

2. Prosedur pelaporan ekstemal perlu ditetapkan untuk menangani: 

a) Pelaporan yang dipersyaratkan peraturan perundangan; 
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b) Pelaporan kepada pemegang sabam, pemerintah dan masyarakat 

(khusus perusahaan publik). 

3. Semua basil temuan dari pelaksanaan pemantauan, audit dan tinjauau 

ulaug sistem manajemen peugamanau hams didokumentasikan dan 

dignnakan untak ideutifikasi tiudakan perbaikan dan pencegabau 

serta pihak manajemeu meujamin pelaksanaaunya secara sistematik 

dan efuktif. 

4. Organisasi barns meuetapkan, menerupkan dan memeliham prosedur 

peuanganan terkait dengan kondisi yang tidak sesuai dan mengambil 

tiudakan perbaikWl dan peucegabannya. Prosedur h"""' menentakan 

pemya.ratau-pemyamtan maneakup: 

a) ldeutifikasi dan memperbaiki ketidak sesuaian dan malakakan 

tiudakan untak menurunkWl konsekuensi yang teljadi; 

b) Penyelidikan ketidak sesuaian, menentakan penyebab dan 

mengambil tiudakan untak menghindari pengnlangan kondisi 

yangsama; 

c) Evaluasi kebutuban untuk meugambil tiudakan Wltak mencegab 

timbulnya ketidak sesuaian dan menerapkannya dalam rangko 

menghindari kondisi yang sama; 

d) Penyimpanan dan pengkomunikssian hasil-hasil tindakan 

perbaikan dan peneegaban yang telab dilskukan; 

e) Penijauan ulang efektifitas tiudakan perbaikan dan peucegaban 

yang telab dilakukan; 

5. Prosedur tersebut harus mempersyaratkan bahwa usulan sel1l.I'Ub 

tindakan perbaikan dan pencegaban barns ditinjau ulang malalui 

proses penilaian risiko sebelum diterapkan. 

6. Organisasi harus memastikan babwa setiap kebutuban perubaban 

yang disebabkan tindakan perbaikan dan pencegaban adalab dibeat 

untuk. dokumentasi sistem manajemen pengamanan. 

7. lsi Laporan: Penauganan kejadian kepada Po !res seternpat. 
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m. Elemen Tiga Belas; Pengumpulan dan analisa data. 

I. Oganisasi harus menetapkan, menghhupun dan manganalisa data 

sesuai untuk memperagakan kesesuaian dan keefektifim sistem 

manajemen keamanan dan untuk menilai dimana perbaikan 

berlrelanjutan sistem manajemen keamanan <Japat dilakukan. lni 

barns mancakup data yang dihasilkan dari pemantauan dan 

pengukuran dan dari sumber relevan lain. 

2. Analisa data harus memberikan infonnaSi yang berkaitan dengan: 

a) Kondisi keamanan; 

b) Potensi aneaman. 

3. Organisasi harus melakukan peneatatan data dan infunnasi untuk 

menunjukkan kesesuaian penerapan Sistem Manajemen Pengamanan 

dan harus mencakup: 

a) Persyaratan ekstemal (peraturan perundangan) dan internal 

(indikator kineJja pengamanan); 

b) lzin operasional pengamanan profesional; 

c) lzin keJja bagi pekeJja asing (tambahan guidelines untuk detail 

pekeJja asing); 

d) Risiko dan sumber gangguan yang meliputi keadaan mesin­

mesin, alat keJja, serta peralatan laiunya, bahan-bahan dan 

sebagainya, lingkungan keJja, sifat pekerjaan, cara keJja dan 

proses produksi; 

e) Kegiatan pelatihan aspek pengemanan; 

f) Kegiatan inspeksi, kalibrasi dan pemeliharaan alat pengumanan; 

g) Rincian ganggnan, keluban dan tindek lanjut; 

h) Infonnasi mengenai peraasok dan kontraktor; 

i) Audit dan peninjauan ulang Sistem Manajemen Pengamanan; 

j) Pengolahan dan statistik. 

n. Elemen Empat BeJas; Audit sistem manajemen pangamanan. 

Audit Sistem Manajemen harus dilakukan secara berkala untuk 

mengetahui keefektifan penerapan Sistem Manajemen Pengamanan. 

Audit harus dileksanakan secara sistematik dan independen oleh 
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personel yang memiliki kompetensi k<Jja dengan menggunakan 

metodologi yang sudah ditetapkan. Frekwensi audit barus ditentukao 

bcrdasarkan tinjauan u!aog basil andit sebelumnya dan bukti sumber 

ancaman dan gangguan yang didapatkan di tempat k<Jja. Hasil audit 

harus digunakan oleb penguruslpenanggung jawah atau pengusaha 

dalam proses tinjauan u!ang manajemen. 

o. Elemen Lima Belas; Tinjauan manajemen. 

I. Pimpinan organisasi he.rus melakaanakan tinjauan ulang Sistem 

Manajemen Pengamanan secara berkala untuk menjamin kesesuaian 

dan keefektifan yang berkesinambungan dalam pencapaian kebijakan 

dan tujuan keamanan. 

2. Ruang lingkup tinjauan ulang Sistern Manajernen Pengamanan harus 

dapat mangatasi implikasi ancaman dan gangguan terbadap selumh 

kegiatan bianis, produk barang dan atau jasa termasuk dampaknya 

terhadap kin<Jja pernsahaan. 

3. Tinjauan ulang Sistem Manajemen Pengamanan harus meliputi : 

a) Evaluasi terhadap penerapan kebijakan Pengamanan; 

b) Tujuan, sasaran dan kin<Jja manajemen pengamanan; 

c) Hasil temuan audit Sistem Manajomen Pengamanan; 

d) Evaluasi efektifitas penerapan Sistem Manajernen Pengarnanan 

dan kebutnhan untuk mengubah Sistem Manajernen Pengamanan 

sesuai dengan : 

J) Perubahan peraturan perundangan; 

2) Tuntutan dari pihak yang terkait dan pasar; 

3) Perubahan Produk dan kegiatan perusahaan; 

4) Perubahan struktur or:ganisasi perusahaan; 

5) Perkernbangan ilmu pengetahuan dan teknologi; 

6) Pengalaman yang didapat dari insiden gangguan yang teljadi; 

7) Pelaporan; 

8) Umpan balik dari pibak terkait termasuk masyarakat sekitar. 
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p. Elemen Enam Belas; Peningkatan berkelanjutan. 

Organisasi harus terns menerus memperbaiki keefektifan sistem 

manajemen pengamanan melalui pemakaian kebijakan keamanan, tujuan 

keamanan, basil audit, analisa data, tindakan koreksi dan pencegahan 

dan tinjauan manajemen. 

2.3. MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA 

Agar pemabaman teutang m-jemen sumber daya manusia menjadi 

lebih jelas, maka akan diberikan beberapa definisi dari beberapa abli sebagai 

berikut Menurut Flippo (1996 : 1) pengertian manajemen sumber daya 

mauusia adalah sebagai berikut : 

"Mauajemen sumber daya manusia adalah perencanam:J., 
pengurganisasiau, pengarahan dan pengendaliau alas pengadaau, 
pengembaugan, pemberian kompensasi, pengiutegrasian, 
pemeliharaan dan pelepasan sumber daya manusia, agar tercapai 
sasaran individ~ organisasi dan masyarakat". 

Hasibuau (1992 : 10) memberikan definisi tentang manajemen 

sumber daya manusia sebagai berikut : 

"Manajemen sumber daya manusia adalah ilmu dan seni mengatur 
hubungan dan peranan tenaga keda agar efektif dan etisien 
membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan 
masyarakat'". 

Menumt A.F. Stoner manajernen sumber daya manusia adalah : 

"Suatu prosadur yaag berkelanjutan yang bertujuan untuk memasok 
suatu organisasi atau perusahaan deugan orang-orang yang tepa! 
untuk ditempatkan pada posisi dan jabatan yang tepa! pade saat 
organisasi memerlukannya." 

Berdasarkan dofinisi-definisi di atas, maka manajernen Sumber Daya 

Manusia adalah kebijakau dan praktik untuk menentukau aspek "mauusia'' 

atau sumber daya manusia dalam posisi manajemen, tennasuk merekrot, 

menyering, me!atib, rnernberi penghargaan dan penilaian. Manajernen 

surnber daya manusia secara wnum bertujuan untuk memastikan bahwa 

organisasi mampu mencapai keberhasilan melalui orang (Sadarmayaati, 

2007). Dalam kerangka refurmasi birokrasi dalam organisasi 

pernasyarakatan aspek manajernen sumber daya manusia menjadi titik 
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perhatian utama yang menjadi pokok sehingga perlu adanya upaya untuk 

peningkatan kualitas petugas di Lapas. 

Dalam kegiatan peningkalan kualitas petugas pengamanao di 

Lembaga Pemasyarakatan maka dapat diambil kesimpulan bahwa sumber 

daya manusia merupakan salah satu sarnna bagi manajemen dalam 

melakukan kegiatan untuk mencapai tujuan yang Ielah ditetapkan. Agar 

dapat memberikan gambaran mengenai :fungsi-fungsi manajemen sumber 

daya manusia, akan dilrutip pandapat yang dikemukakan Simamora (1997 : 

3) sebagai berikut : 

"Manajemen sumber daya manusia adalah pandayagunaan, 
peogembangan, penilaian, pemberian balas jasa dan pengelolaan 
individu anggeta organisasi atau kelompok pakelja". 

2.3.1. Peranan Sumber Daya Manusia Dalam Organisasl 

Sumber Daya Manusia (SDM) adalah aset atau unsur yang paling 

penting diantara unsur-l.lllllur organisasi Jainnya. SDM peoting dikarenakan 

mempengarubi efisiensi dan efektifitas organisasi dan merupakan 

peogeluaran pokok organisa.si dalam menjalaukan tugas dan fungsinya, 

Disisi lain, SDM pooling sebah merupakan penggerak terhadap sumber 

daya..sumber daya lain dalam organisasi. Untuk itu, perhatian tcrlutdap 

SDM dalam organisasi sangal penting untuk dilakukan secara torus 

men eros. 

Peran SDM yang sangat penting terhadap eksistensi dan kernajuan 

suatu organisasi Ielah menjadi dasar bagi organisasi untuk melakukan 

perneliharaan SDM itu. Perneliharaao terbadap SDM dilakukan melalui 

serangkaian program atau kegiatan yang bersifut meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilannya. Lebih jauh upaya peningkatan 

pengetahuan dan ketrampilan SDM adalah untuk mengembangkan 

kecakapan dan keahlian kerja petugas. SDM yang cakap dan ahli dalarn 

melaksanakan pekerjaan-pekerjaannya akan mernberikan kontribusi yang 

besar terhadap peocapaian tujuan organisasi. 

Menurut Prof Azhar Kasim (2002) "sekarang ini sifut bakikat 

pekeljaan dan organisasi di sel<tor modern adalah pekelj!Ulll yang berbasis 
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pengetahuan (law/edge based workr) dan kebutuhan sumber daya manusia 

juga berubab ke arab pekerja yang berpcngetabuan (/aww/edge workers), 

karena itu pekerjaan yang bersifat rutin (meonig/ess repetitive task) mulai 

diganti dengan tugas pekerjaan yang menekankan pada inovasi dan 

perbatian (innovation and carin). Ketrampilan dan keablian tunggal mulai 

ditingga[kan diganti dangan profesionalisasi dengan lreahlian ganda. 

Disamping ilu penugasan yang bll!Sifat individual mulai berubab menjadi 

pekerjaan tim (team work)." 

2.3.2. PengembODgan Sumbet Daya ~lanusia 

Sebagaimana nmumnya, lujnan setiap orgsnisas~ baik orgsnisasi 

swasta maupun pernerintaban, akan dapal teroapai dengan baik apabila 

pegawai dapat menjalankan lugas-tugasnya dengan elisien. Oleb karena 

itu, nntuk meningka!kan kemampnan kelja para pegawai, organisasi harus 

menjalankan usaba-usaba pengernbangan pegawainya. Jadi, 

pengernbangan pegawai adalah untuk memperbaiki efektifitas kerja 

pegawai dalam mencapai hasil-hasil kerja yang telab ditetapkan. Perbaikan 

efektilitas kerja dapat dilakukan dengan cara mernperbaiki pengetahuan, 

keterampi[an maupun aikap pegawai iru sendiri terbadap rugas-tugasnya 

(Heidjrahman Ranupandojo dan Suad Husnan, 1983 : 67-71). 

Pengetabuan petugas di Lapas akan pelaksanaan tugas maupun 

pengetahuan umum tentang pengemanan, sangal menentukan berhasil 

tidakeya pelaksanaan tugas dengan baik. Petugas pengamanan yang 

kurang memiliki kemampuan dan pengetahnan akan pengamanan maka 

akan menemukan kendala-kendala di lapangan. Kendala-kendala yang 

akan dialami petugas yang tidak cakap dan tidak profesioual antara lain : 

petugas akan kurang siap dalam menghadapi kerusuhan atau huru-hara, 

petugas tidak bisa mengkonlrol penghuni dengan segala aktivitasnya, 

petugas tidak dapat mengantisipasi berbagai tindak perbuatan penghual 

yang melanggar pcraturan dan sebagainya. Oleh sebab itu makn, petugas 

pengernanan Lapaa barus diperbaiki, dikembangkan dan diberikan hekal 
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pengetahuan agar mereka tidak berbuat sesuatu yang dapat merugjkan 

usaha-u.saha didalam mencapai tujuan pengamanan dengan boil<. 

Kemampuan petugas pengamanan di Lapas merupakan salah satu 

faktor utama dalam usaha mencapai sukses bagi pencapaian llljuan 

organisasi. Kemampuan yang sebaiknya dimiliki oleh petugas 

pengamanan antara lain : bela diri, menembak, intelijen, komunikasi, 

kemampuan bemegoisasi dalam mengbadapi konllik dan sebagainya. 

Pengetahuan dan !reternmpilan saja belumlah eukup untuk menjamin 

suksesnya pencapaian tujuan. Sikap petugas terhadap pelaksanaan tugas 

pengamanan serta kekompakkan tim regu pengamanan juga merupakan 

lilktor kunci dalam mencapai sukses. Oleb karena itu, pengambangan 

sikap dan mental sebaiknya diusahakan dalam pengambangan pegawai. 

Bagi petugas barn atau petugas yang mengbadapi peketjaan baru 

semestinya tidak langaung ditempatkan diregu atau tetapi diberikan 

orientasi pengenalan akan lingkungan Lapas setelah meogenallingl:ungan. 

barutah dapat di ternpatkan pada regu. Pada regu pengamanan, petugas 

pengamanan barns memiliki kemampuan beradaptasi pada lingkungan 

Lapas (mengenal wilayah sekeliling Lapas) terutama mengatahui para 

pegawai serta pengbuni di Lapas. Karena dengan pengenalan akan 

keadaan Lapas maka orang tersebut akan lebih peka, cermat, teliti dalam 

memeriksa dan mengawasi setiap orang yang keluar masuk Lapas. 

Adanya perbedaan dalam obyek pengernbangan yailll pengetahuan, 

kemampuan maupun sikap petugas. akan mernbawa konsekuensi pada 

metode-metode pengembangannya. Perkembangan pengetahuan yang 

merupakan proses intelektual dapat dilaksanakan dengan pendidikan dan 

pelatihan dan araban dan petunjuk yang rutin dari atasan. Perkembangan 

sikap dapat dilakekan melalui proses dinantika kejiwaan, yaitu melalui 

metode-metode assesment, pennainan, sensitivity training dan lain-lain. 

2.3.3. Pengadaan Pegawai 

Pada dasamya pengadaan pegawai dimaksudkan untuk mengisi 

furmasi yang lowong di seliap unit ketja baik ditingkat pusat maupun di 
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daerah. Pengadaan adalah proses penarikan, seleksi, penempatan., orientasi 

dan indubi untuk mendapatkan karyawan yang efektif dan efisien 

membantu tercapainya tujuan perusahaan (Mela)'ll Hasibuan, 2009 : 28). 

Pengadaan pegawai dilaksanakan dalam beberapa tahapan mulai dan !ahap 

perencanaan, pengumuman, pelamaran, penyaringan, pengangkatan caJon 

pegawai negeri sipil hingga diangkat menjadi pegaw~ negeri sipil 

(Peraturan Pernerin!ah Republik Indonesia No. 98 !ahun 2000). 

Rekrutmen didefinisikan sebagai serangkaian ektifitas mencari dan 

menrikat pel!!llUlr ketia dengan motivasi, kernampnan, keahlian dan 

pengetahuan yang diperlubn guna menutupi kelammgan yang 

teridentifikasi dalam perencanaan kepegawaian (Ambar Teguh Sulistiyati 

dan Rosida, 2003). Rekrutmen pegawai pemasyarakatan saat ini secara 

torpusat dilakubn oleh Sekretariat Jeaderal Deperremen Hukum dan 

HAM dimana dalam pelaksanaanya memaksimalkan peran Kantor 

Wilayah Departemen Hukum dan HAM. Pasal 6 Peraturan Pemerintah 

Nomor II Tahun 2002 Tentang Perubahan AlliS Peraturan Pernerintah 

Nomor 98 Tahun 2000 Tentang Pengadaan Pegawai Negeri Sipil telah 

mengatur mengenai syarat-syarat umum yang barns dipenubl pelamar. 

Ketentuan pm-k.,ga (pre-employment) meneakep pemturan 

menyangkut penyediaan tenaga kerja dan pelatihan tenaga kerja. 

Penyediaan, penyebaran dan penggnnaan tenaga k.,ga menurut Payaman 

Simanjuntak (2003 : 238) dimaksudkan untuk : 

a. Menyediakan tenaga kega dalam kuantitas dan knalitas yang memadai. 

b. Menyebarkan tenaga kerja sedemikian rupa sehingga mernberi 

dorongan ke arab penyebaran tennga kerja yeng efisien dan efektif. 

c. Mendayagunakan tenaga kerja secara penuh dan prodnktif untuk 

mencapai kemanfaatan yang sebesar-besarnya dengan menggunakan 

prinsip "tenaga kerja yang tepa! pada pekegaan yang tepat". 
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2.3.4. Klnerja (peiformance) Pegawai 

Untuk menilai atau mengukur sejauh mana tingkat efektifitas dan 

produktifitas sebuah organisasi dalam rnencapai tujuannya (dalarn hal ini 

adalah Lapas) perlu dipahami secara komprehensif makua kine,ja 

(performance) dan seluruh aspek-aspeknya. Arti performance atau kinerja 

adalah basil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok 

orang dalam suatu organisasi, sesuai dcngan tanggung jawab masing­

masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan 

secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun 

etika (Pmwirosentono, 1999: 2}. 

Menurut Mangkuoegara (2001 : 67}, istilah kinerja hemsal dati 

kata Job Performance atau Actual Performance (prestasi kerja atau 

prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseomng). Pengertian kinerja 

(prestasi kerja) adalah basil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 

dicapai oleh seomng pegawai dalam meleksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggungjawah yang diberikau kepadanya. 

Jadi kinerja (peifonnance) adalah suatu basil yang Ielah dikerjakan 

dalarn rengka mencapai tujuan organisasi yang dileksanakan secara legal, 

tidak melanggar hukum serta sesuai dengan moral dan tanggung jawab 

yang dibebankan kepadanya. Unsur-unsur yang terdapat dalam kinerja 

(Mob. Pahundu Tika, 2006 : 108) : I) Hasil-basil fungsi pekerjaan; 2) 

Faktor-fakror yang berpengaruh terhadap prestasi pegawai (motivasi, 

kecakapan, persepsi, peranan); 3) Peneapaian tujuan organisasi; dan 4) 

Periode waktu tertentu. 

Elerneo penilaian kineija mencakup : I) Perbaikan kinerja; 

2) Peogernbangan karyawan; 3) Kepuasan karyawao 4) Keputusao 

kompeosasi; dan 5) Keterarnpilan berkornunikasi. Seroentara peahaikan 

kinerja diukur dalarn hal : kecepatan, lrualitas, layaoao dan nilai 

(Furtwengler Dale, 2002). 

Bagi Lembaga Pemasyarekstan, kinerja dimaksud adalah hasil 

kerja Kopala Lernbaga Peroasyarekstan beserta perangkatnya yang dicapai 
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dalam suatu periode tertentu. Dalam peningkatan kualitas l!lllllber daya 

manusia maka petugas pemasyarakatan harus diorabkan untuk Jebih 

profusional, maka perlu disiapkan satu instrumen penilaia:n kineja pegawai 

sebagai instrume.n kontrol terbadap pelaksanrum tugas dan fungsinya. 

Instrumen ini dapat digunakan sebagai alat untuk mengukur objektifitas 

terkait dengan kepentingan pembinsa:n karier pegawai, dimana usulan dan 

penetapan pemberian hukuman atau pemberian pengharguan terhadap 

petugas pemasyarakatan dapat dilakukan secara obyektif dengun syarat­

syarat yang sesuai dengan pelakaanrum tugas dan fungsinya masin~ 

masing. Untuk melihst lcine!ja (peifOrmance) seorang pegawai didalam 

menjalankan tugas dan tanggnngjawabnya, maka dibawah ini akan 

dijabmkan dengun rinci. 

2.3.4.1. Unsur-Uosur Kinerja 

Untuk dapat memetakan persoalan yang berkaitan dengun kinetja 

sebagaimana yang tetjadi di Lapas, perlu dipabami unsur-unsur lcine!ja 

(Dale Furtwengler, 2002.), lllltara lain : 

I. Hasil-hasil dan fungsi peketjrum; 

2. Pencapaian tujuan organisasi; 

3. Periode tertentu. 

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi ketja pegawai (tennasuk 

didalamnya motivasi, kecakapan, persepsi dan peranan); 

Satu hal yang penting dalarn upaya pencapaian tujuan organisasi 

adalah motivasi. Motiva.-;i berasal dari kata Latin "movere" yang berarti 

dorongan atau menggerakkan. Motivasi (motivation) daJam manajemen 

hanya ditujukan untuk sumber daya manusia umumnya dan bawaban 

khususnya Motivasi mempersoalkan bagaimana caranya mengarabkan 

daya dan petensi bawahan agar man bekerjasama secara produktif 

bedlasil mencapai dan mewujudkan tujuan yang telah ditentukan 

(Melayu, 2001 140). Sedangkan (Mangkunegara, 2001:68), 

mengatakan bahwa : 
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"Motivasi terbentuk dari sikap (attii!Jde) seorang pegawai dalam 
menghadapi situasi (sii!Jation) Jretja. Motivasi merupakan kondisi 
yang menggerakkan diri pegawai yang terarah untuk mencapai 
tujuan organisasi (tujuan kelja)." 

Menurut Sedarmayanti (2001 ; 66), motivasi dapat diattikan 

sebagai suatu daya pendoroug (driving force) yang menyebabkan orang 

berbuat sesuatu atau yang diperbuat karena mkut akan sesuatu. Misalnya 

ingin uaik pangkat atau naik gaji, maka perbuatannya akan menunjang 

pencapaian keinginan tersebut. Yang menjadi pendorong dalam hal 

tersehut adalab bermacam-macam faktor diantaranya faktur ingin lehlh 

letpaedang diantara rekan kelja atau lingkungan dan kehutuhannya 

untuk betprestasi. Motivasi menurut Bernard Berenduutu dan Gary A. 

Stainer (dalnm Sedarmayanti, 2001 : 66), sebagai berikut: 

"Motivasi adalab kondisi mental yang mendorong aktivitas dan 
memberi energi yang meugarab kepada pencapaian kehutuhan, 
mernberi kapWIS8Il atau mengunmgi ketidakseimbangan" 

Falctor-faktor motivasi yang digunakan dikutip deri teori dua 

falctor Herzberg. Falctor-faktor motivasi tersebut antara lain : 

I} Gaji (Salary) 

Bagi pegawai, gaji merupakan fuktor penting untuk 

memenuhl kebutuhan diri sendiri dao keluargaoya. Gaji selain 

berfungsi memenuhl kebutuban pokok bagi setiap pegawai juga 

dimaksudkan untuk menjadi daya dorong bagi pegawai agar dapat 

bekelja dengan penub semangat. Menurut Robert W. Braid (dalam 

Timpe 1999:66) 

Menurut Robert W. Braid program kompensasi yang baik 

mernpuoyai tiga ciri pentiog yaitu bersaing, rasional, berdasarkao 

performa. Meier (dalam As' ad, 1998 : 92), bahwa pendistribusian 

gaji didasarkao pada produksi, larnanya keJja, lamanya dinas dan 

besarnya kehutuhan bidup. Sedangkan menurut Ec. Alex Nitisenmito 

(dalarn Saydarn, 1996 : 174) agar karyawan dapat melaksanakan 

pekeljaannya deogan baik, dalam pernberian kompensasi barus 

memenuhl pernyaratan sebagai berikut : 
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a) Dapat memenuhi kebutuhan flsik minimum. 

b) Dapat mengikat karyawan agat tidak keluar dari perusahaan. 

c) Dapat menimbulkau semangat dan lregairahan kerja. 

d) Selalu ditil\)au kembali. 

e) Mencapai sasatan yang diinginlren. 

f) Mengangkat harl<at kemanusiaan. 

g) Berpijak pada pemtunm yang berlaku. 

2) Supervisi 

Supervisi yang efektif akan membantu peningkatan 

produktivitas pekerja melalui penyelenggaraan kerja yang baik, 

pembarian petunjuk-petunjuk yang nyata sesuai standat kerja, dan 

perlengkapan pembekalan yang memsdai serta duknngan-dukungan 

lainnya (Glueck, 1982 : 143). Tangguegjawab utama seerang 

superviser adalah mencapai basil sehaik mungkin dengan 

mengkoordinasikan sistem kerja pada unit kerjanya secara efektif 

(Dharma, 2000:7). Supervisor mengkoordinasikan sistem kerjanya 

itu dalam tiga hal penting yaitu : rnelaknlren dengan membari 

petunjuklpengarahan, memantau proses pelaksanaan pekerjaan, dan 

menilai basil dari sistem kerja yang diikuti dengan melakukan umpan 

balik (feedback). Supervisor dalam melaksanakan penilaian kimoja, 

menurut Stephen C. Harper (dalam Timpe, 1999: 281) 

" .... pendekatan pengkajian dan pengembangan kinerja 
(performance review and development PR&D) Jebih efektif 
dari sistem penilaian kinerja karena seorang pimpinan tidak 
banya rnemusatkan perhatian pada pengembangan 
kernarnpuan, poteusi karier, dan keberhasilan profesinnal 
setiap karyawan. Pendekatan PR&D mencakup penciptaan 
sasaran dan standar kinerja, mengkaji kinerja aktual, 
membandingkan kinerja aktual dcngan sasaran yang Ielah 
ditentukan, mengaitkan imbalan dengan kinerja, rnernbual 
rencana pengembangan, dan menyepakati sasaran dan 
standar kint>ja masa depan." 
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3) Kebijakan dan Administrasi 

Keterpaduan antara pimpinan dan bawahan sebagai suatu 

keutuhan atau totalitas sistem merupakan filktor yang sangat penting 

untuk menjamin keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. Melalui pendekatan manajemen partisipatif, 

bawahan tidak lagi dipandang sebagai objek, melaiakan sebagai 

subjek (Soedjadi, 1997:4). 

Dengao komunikasi dua arab akan terjadi komunikasi antar 

pribadi sebingga be!bagai kebijakan yang diambil dalam organisasi 

bakan hanya merupakan keingiean dati pimpinan saja tetapi 

merupakan kesepakatan dati semua anggota organisasi. Para 

pendukung manajemen partisipatif selalu menegaskan bahwa 

manajemen partisipatif mempunyai pengarah positif terhadap 

karyawan, melalui partisipasi, para karyawan akan mampu 

mengumpulkan infonnasi, pengetahuan, kekuallm dan kreatifitas 

untuk memecahkan peiSoalan (Zainun, 1995:2). 

4) Hubungao Kerja 

Untuk dapat melaksanakan pekerjaan dengao baik, baruslah 

didukung oleh suasana kerja atau hubungan kerja yang harmonis 

yaitu terciptanya hubungao yang akrab, penuh kekeluargaan dan 

sating mendukung baik itu hubungan antara sesama pegawai atau 

aotara pegawai dengao atasao. Manusia sebagai makbluk sosial akan 

selalu membutuhkan hubungan dengao oraog lain, haik itu ditempat 

kerja maupun diluar linglrungao kerja. 

Menurut Indrawijaya (1988:125), bahwa kelompok yang 

mempunyal tingkat keeratan yang tinggi cenderung menyebahkan 

para pekerja lebih puas berada dalam ke!ompuk. Ke!ompuk kerja 

juga dapat memenuhi sistem sebagai "smmding board" terhadap 

problem mereka atau sebagai sumber kesenangan atau hiburan. 

{Feldman dan Arnold, 1986: 90). 
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5) Kondisi KeJja 

Kondisi keJja yang nyaman, aman dan tenang serta didukung 

oleh peralatan yang memadai tentu akan membuat pegawal betab 

untuk bekeJja. Menurut Sumarni dkk (1995 : 198), babwa deagan 

kondisi keJja yang nyaman, karyawan akan merasa aman dan 

produktif dalam bekeJja sehari-hari. 

6) PekeJjaan itu sendiri 

PekeJjaan itu sendiri menurut Herzberg merupakan faktor 

motivasi bagi pegawai untuk betforma tinggi. PekeJjaan atau tugas 

yang memberikan perasaan telab mencapal sesuatu, tugas itu eukup 

meaarik, tugas yang memberikan tantangan bagi pegawai, 

m.erupakan faktor motivasi, karena keberadaannya saogat 

menentukan bagi motivasi untuk betfonna tinggi. (Lcidecker & Hall 

dalam Timpe, 1999 : 13). 

Suatu pekerjaan akan disenangi oleb seseorang hila pekeJjaan 

itu sesuai dengan kemampuaunya, sehingga dia merasa bangga untuk 

melakukannya. PekeJjaan yang tidak disenangi kurang dan 

menantang, biasanya tidek mampu menjadi daya dorong, babkan 

pekeJjaan ternehut cenderung menjadi rutinitas yang membosankan 

dan tidak menjadi kebanggaan. (Saydam, 1996:245). Melalui tektuk 

pemerkayaan pekeJjaan dapat menjadi sarana motivasi pegawlri 

dengan membuat peketjaan mereka lebih menarik, dan membuat 

tempat kerja lebih menantang dan memuaskan untuk bekerja. 

(Grensing dalam Timpe, 1996:81). 

7) Peluang untuk maju (advance) 

Peluang untuk maju (advance) merupakan pengambangan 

potensi diri seseorang karyawan dalam melakukan pekerjaan 

(Saydam, 1996:246). Setiap keryawan tentunya mengbendaki adanya 

kemajuan atau perubaban dalam pekeJjaannya yang tidak hanya 

dalam hal jenis pekeJjaan yang berbeda atau bervariasi, tetapi juga 
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posisi yang lebih baik. Setiap karyawan menginginkan adanya 

promosi ke jenjang yang lebih tinggi, mendapatkan peluang untuk 

meningkatkan pengalamannya dalam bekerja. Pe!uang bagi 

pengembangan potensi diri akan menjadi motivasi yang kuat bagi 

pegawai untak bekerjalebih baik. 

Menuntt Pigors dan Myers (1984 : 302) promosi merupakan 

kemajuan karyawan ke pekerjaan yang lebih dalam bentak tanggong 

jawab yang lebih besar, preslise alau status yang lebih, skill yang 

lebih besar dan khususnya naiknya tingkat upab atau gaji. Ada 

bebernpa alasan menurut Mosir (1987 : 175) perlunya promosi 

diprogramkan dengan baik oleb organisasi yaitu : 

a. Promosi adalab jenjang kenaikan pegawai yang dapat 

menimbulkan kepuasan pribadi dan kebanggaan. 

b. Promosi mosimbulkan pengalaman dan pengetahuan baru bagi 

pegawai dan hal tersebut akan merupakan daya dorong bagi 

pegawai yang lain. 

c. Promosi dapat mengurangi angka permintaan borhenli pegawai 

(labor turnover). 

d. Promosi dapat memhangkitkan semangat kerja pegawai dalam 

rangka pencapaian tujuan organisasi yang moreka juga 

berkepentingan. 

e. Adanya peluang promosi membangkitkan kemauan untak maju 

pada pegawai itu sendiri dan juga menirnbulkan kesungguban 

dalam mengikuti pendidikan dan latiban yang diselenggarakan 

oleh organisasi. 

f. Promosi dapat menimbulkan keunggulan berantai dalam 

organisasi karena timbulnya lowongan berantai. 

8) Pengakuanlpengbargaan (Recognition) 

Seperti dikemukakan oleh Maslow, babwa setiap manusia 

mernpunyai kebutuban sense of belonging (rasa ingin dihargai). 

Pengakuan terbadep prestasi merupakan alat motivasi yang cukup 
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ampub, bahkan bisa melebihi kepuasan yang bersumber dari 

pemberian kompensasi. (Saydam, 1996:247). 

Menurut Simamora (1995:421), pengakuan merupakan 

kepuasan yang diperoleb seseorang dari peketjaan itu sendiri atau 

dari lingkungan psikologis dan atau fisik dimana orang tersebut 

beketja, yang masek dalam kompensasi non finansial. Seseorang 

yang mernperoleb pengalruan atau penghargaan akan dapat 

meningkatkan sernangat ketjanya. 

Menurut Soeprihanto (1998:35) : "Kebutuban akan harga 

diri/penghormatan lebih bersifat individual alau mencirikan prihadi, 

ingin dirinya dihargai atau dihormati sesuai dengan kapasitasnya 

(kedudekannya), sebaliknya setiap pnoadi tidak ingin dianggap 

dirinya lebih rendab dari yang lain. Mungkin secara jabatan lebih 

rendah tetapi secara manusiawi setiap individu (pria atau wan.ita) 

tidak ingin direndabkan. Oleh sebab itu pimpinan yang bijak akan 

selalu memberikan pengakuanfpenghargaan kepada karyawan yang 

telah menunjukkan prestasi membanggakan sebagai faktor motivasi 

yang efektifbagi peningkatan prestasi ketja pegawainya. 

9) Keberbasilan (achievemenlj 

Setiap orang tentu menginginkan keberhasilan dalam setiap 

kegiatanftugas yang dilakaanakan. Pencapaian preslaai atau 

keberhasilan (achievement) dalam melakekan suatu paketjaan akan 

menggerakkan yang bersangkutan untuk melakukan tugas-tugas 

berikntnya (Saydam, 1996:246). Dengan demikian prestasi yang 

dicapai dalarn pek01jaan akan menimbulkan sikap positif, yang selalu 

ingin melakukan pakerjaan dengan penuh tantangan Sesorang yang 

memiliki keinginan berprestasi sebagai suatu kebutuhan dapat 

mendorongnya untuk mencapai sasaran. 

Menurut David McCieland babwa tingkat "needs of 

Achievement' (n·Ach) yang Ielah menjadi naluri kedua merupakan 

knnei keberhasilan seseorang (dalarn Siswanto, 1989:245). 
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Kebutuban berprestasi biasanya dikaitkan dengan sikap positif; 

keberanian mangambil resiko yang diperllltungkan untuk mencapai 

sasaran yang telab dilentukan. 

IO)TanggungJawab 

Menurut Flippo ( 1996: lOS), babwa tanggung jawab adalab 

merupakau kewajibau seseoraug untuk melaksanakau fungsi-fungsi 

yang ditugaakan dengan sebaik-baiknya sesuai dengan pengaraban 

yang diterima. Setiap orang yang bekerja pada suatu 

perusabaan/organisasi ingin dipercaya memegang tanggung jawab 

yang lebib besar dari sekedar apa yang telab diperolehnya. 

Tanggung jawab bukan saja atas pekerjaan yang baik, tetapi 

jnga tanggung jawab berupa kepen:ayaan yaog diberikan sebagai 

orang yang mempuoyai potensi. Setiap orang ingin diikntsertakan 

dao ingin diakui sebagai orang yaog mempunyai potens~ dao 

pengakuao ini akan menimbulkao rasa porcaya diri dan siap memiknl 

tanggungjawab yang lebih besar. (Saydam, 1996:248). 

2.3.4.2 Faktor yang MempeJlgaruhi Prolluklifitas Kinerja 

Selain pengetahuan akan um.11r-unsur kinerja, perlu juga 

dipabami bagabnana agar produktifitas sebueb organisasi dapat 

ditingkaikno, demikian juga peningkatan produktifitas tenaga kerja di 

Lapas. Menurut Payaman Simanjuntak (1985} ada tiga fuktor yang 

mempengaruhi produktifitas tenaga kerja, antara lain : 

1) Kualitas dan kemampuan fisik tenaga kerja; 

Salah satu bentuk peningkatan kualitas dan kemarnpuan fisik 

pegawai adalab melaksaoakan pendidikan dan pelatiban. Menurut 

Zainun (1996 : 73) pendidikan pada daoarnya dimaksudkan untuk 

mempersiapkao SDM sebelum memasu.ki pasar kerja. Dengan 

pengetabuan yang diperoleh dari pendidikan dalam proporni tertentu 

dibarapkan sesuai dengan syarat-syamt yang dituntut oleh suatu 

pekerjaan. Pendidikan rnempunyai fungsi sebagai penggerak 
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sekaligus pemacu terhadap polensi kemampuan SDM dalam 

meningkatkan prestasi keljanya (lrianto, 2001 : 75), ia juga 

mengatakan bahwa ni1ai kompetensi seorang pekerja dapat dipupuk 

melalui program pendidikan, peogambangao dan pelatihan. 

Menurut Siagian (1999 : 181-182), pertanyaan yang harus 

dihadapi oleh organisasi bukan lagi apakah akao melakukan investasi 

bagi pengembangan sumber daya maousia yang dimiliki, melaiukan 

berapa besar investasi yang harus dibuat. Dari pertanyaan tersebut 

menunjukkan bahwa pengembangan sumber daya manusia mutlak 

diperlukan bagi organisaJli yang teri.Js berkembang s<;ialan dengan 

perlrembangan dalam m!IJlYarakat. Definisi dari pengembangan 

(development) itu sendiri adalah proses peningkatan keterampilan 

teknis tooritis, konseptual dan mornl karyawan melalui pendidikan 

dan pelatihan (Melayu Hasibwm, 2009:22). 

Dari definisi pangernbangan diatas maka pendidikan dan 

pe1atihan bergana uutuk menuntun dan memberi bekal kemampuan 

dan pengetahuan kcpada karyawan/pegawai. Kalau melihat 

definisinya, pelatihan adalah (Bernardin & Russell, dalam Gomes, 

2000: 197). 

Pelatihan adalab setiap usaha untuk memperbaiki peri'orman 
pekelja peda pekerjaan tertentu yang sedang menjadi 
tanggung jawabnya, atau satu pekeljaan yang ada kaitannya 
dengan pekeljaannya. 

Sementara tujuan utama latihan (Manullang M dan Marihot, 

2008) adalah : 

I. Agar supaya masing-masing pengikot latihao dapat melakukan 

pekeljaannya kelak lebih efisien. 

2. Agar pengaw!IJlan lebih sedkiL 

3. Dapat cepat berkembang. 

4. Menstabilisasi pegawal (untuk mengurangi labour tum over). 

Pelatihan lebih berkaltan dengao peningkatan keterampilan 

pegawal yang sudah menduduki suatu pekeljaan atau tugas tertentu. 
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Pelatihan mernpakan cara terpadu yang diorientasikan pada tuntutan 

kerja aktual, dengan penekanan pada pengemhangan s/d/1, knQw/edge 

dan ability. 

Yoder (Manglrunegara, 2000: 43) membedakan antara istilah 

pelatiban (training) dan pengembangan (development), dimana 

pe1atihan ditujukan untuk pegawai pelaksana dan pengawas. 

Sedangkan pengembangan ditujukan untuk pegawai tingkat 

manajemen. Sementam itu Umru: (2000 : 12), melihatnya darl segi 

waktu, dimana pelatihan (training) ditujukan pada kebutuhao saat ini 

untuk dapat menguasasi berbagai keterru:npilan dan teknik 

pelaksanaan kerja, sedangkan pengemhangan bertujuan untuk 

menyiapkan pegawainya agru: siap memaogku jabatan dimasa yang 

akan datang. 

Pendidikan dan latihan adalah suatu proses yang akan 

menghasilkan suatu perubahan perilaku peserta yang berbentuk 

peningkatan kemru:npuan kngnitif, afektif ataupun psikomotor. 

Dampak lain yang akan ditimbulkan adalah peningkatan 

produktivitas kerja baik secara kualitas maupun knantitas, 

meningkatuyasemangat kerja (Asnawi, 1999: 119-120). 

Pclatiban akan bcrmanfaat bagi sebuah organisasi apabila 

kebutuhan pelatihan itu dianalisis peda saat dan waktu yang tapa! 

(lrianto, 2001 : 87). Karena pelatihan hanya bermanfaat dalam situasi 

pada saat para pegawai keknrangan kecakapan dan pengetahuan 

(Gomes, 2000 : 198). Sedangkan menurut Tovey, analisis kebutahan 

pelatihan merupakan upaya pemahaman analitis tentang situasi 

tempat kerja untuk secara spesific menentukan kebutuhan pelatihan 

apa yang harus dipenuhi sehingga dana, waktu dan segala usaha 

tidak terbuang percuma ( dalam Irianto, 2001 : 87). 

Selain peningkatan profesionalisme dan kompetensi bagi 

petugas pengemanan selakn Pegawai Negeri Sipil (PNS), dilaltukan 

pula penyempumaan sistem Diklat antara lain melalui: (I) Perubahan 
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po!a Dik!at stroktural yang dirumuskan dalam Pcratunm Pemerintah 

barn penggaati Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.l4 

tahun 1994 yang menyatakan bahwa Diklat stroktural dapat diikuti 

oleh PNS yang telab dan akan menjabat jabatan struktural. Dalam 

pelaksanaannya nanti akan diatur dengan keputusan Kepala LAN 

babwa peserta Diklat stroktural diprioritaakan bagi PNS yang Ielah 

menjabat, yairu Jebih dari 70 persen peserta di setiap kelas 

diperuntukkan bagi PNS yang telah menjadi pejabat struktural, 

sedangkan se!ebibuya diperunrukkan bagi PNS yang akan menjabat 

dengan IUjuan memberikan peluang bagi atasan untuk membina 

kader yang sangat potensial dan segera diproyeksikan menjadi 

pejabat stroktural. Dengan pola ini diharapkan tidak akan teljadi 

kelebihan stok alumni. 

Diklat stroktural dalam Peratunm Pemerintah (PP) baru 

pengganti Peratunm Pemerintah Republik Indonesia No. 14 tersebut 

dikernbangkan dan dilaksanakan berdasarkan standar kompetensi 

jabatan basil rumusan BKN; (2) Diklat teknis dan Dik!at fimgsional, 

diperunrukkan bagi PNS uniUk meningkatkan kemarnpuan teknis dan 

fimgsional PNS agar dapat melaksanakan tugas pokok dan fimgsi 

sehari-heri dalarn bidang pekeljaau masing-masing secara maksimal. 

Dalarn PP baru pengganti PP Nomor 14 tersebut juga dirumuakan 

bebwa jenis Diklat teknis dan Dildat fungsional diteniUkan dan 

dilaksanakan oleh setiap instansi atas dasar re1evansinya dengan 

standar kompetensi jabatan PNS masing-masing. Pengembangan dan 

penyelenggaraan dikat teknis dan Diklat fungsional sepenuhnya 

dilakukan oleh setiap instansi pemerintah pusat dan daerah baik 

secara sendiri-sendiri maupun bekeJjasama dengan pihak Jain 

termasuk bekeljasama dengan pihak penyelenggara Dildat swasta 

yang terakreditasi. 

Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) Petugas Pernasyarakstan 

diselenggarakan oleh Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Depurtemen Hukum dan HAM (BPSDM}. Ketentuan organisasi dan 
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lata kerja BPSDM diatur dalam Peraturan Menteri Hukum Dan 

HAM R.l Nomor: M.09-PR.07.10 tahun 2007 tentang Organisasi 

Dan Tala Kerja Departemen Hukum Dan HAM Rl, guna 

melaksanakan tugas dan fungsi Diklat dalam rnngka pengembangun 

sumber daya manusia untuk seluruh unit kerja di Departemen 

Hukum dan HAM Rl. 

Jika diutamakan dengun pendekatan perbidang misalnya 

dibarapkan pendidikan dan pelatihan Wltuk meningkatkan koalitas 

sumber daya manusia pegawai pemasyarakatan lebih terarab dan 

dapat menunjang kekbususan masing-masing hi dang. Yang 

dimaksud dengun pendekatan perbidang adalah spesifikasi 

pelaksanaan Diklat akan terbagi menjadi: 

a. Diklat Pflliabatan adalah Diklat yang wajib ditempuh oleh Calon 

Pegawai Negeri Sipil di lingkongun Departemen Hukum dan 

HAM sebagai persyaratan untuk dapat diangkat menjadi Pegawai 

Negeri SipiL 

b. Diklat Dalam Jabatan, yang meliputi: 

I. Diklat Pembentukan Petugas Pemasyarakatan; Diklat ini 

diadakan terkait dengan peningkatan status Petugas 

Pemasyarakstan sebagai jabatan fungsional penegak hukum 

oleh karena itu mereka yang ikut Diklat ini adalah Sarjana 

Hukum dan apabi!a lulus dari Diklat ini maka statusnya 

menjadi petugas Pemasyarakstan. Bagi mereka yang tidak 

berstatus fungsional penegak hukum maka sebutannya adalah 

pegawai Pernasyarakstan. 

2. Diklat Pimpinan; adalab Diklat yang dipersyaralan bagi 

pegawai Pemasyarakatan yang akan diangkat maepun yang 

sudah menduduki 

Pemasyarakatan. 

jabatan Struktunil di Organisasi 

3. Diklat Tekois Pemasyarakatan; adalab Diklat ootuk mencapai 

persyaratan kompetensi tekois yang diperlukan untuk 
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pelaksanaan tuga.s pokok, fungsi dan wewenang 

Pemasyarakatan yang meliputi Pela)'!Ulan, Pembimbingan. 

Pembinaan, Pengamanan dan Pengelolaan. 

4, Diklat Tenaga Fungsional Lain; adalah Diklat yang 

dlpersyaratkan untuk mencapai kompetensi yang sesuai 

dengan jenis dan jenjang Jabatan Fungsional tertentu seperti 

Dolcter, Psikolog, Psikiater, Arsiparls, Bendahara dan lain­

lain yang mendukung pelaksanaan tuga.s dan fungsi 

Pemasyarakatan. 

Dcngan 

Pengembangan 

konsep 

Sumber 

tersebut maka diharapkan 

Daya Manusia (BPSDM) 

Badan 

depat 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia bagi petuga.s 

pemasyarakallln pada khususnya atau pegawai Departemen Hukum 

dan HAM pada umumnya. pembinaan personel pengamanan depat 

dilakukun dengan melakukan tindakan-tindakan antara lain : 

I. Pembinaan rutin yang terprogram dan berkelanjutan sangat 

bennanfaat dalam meniogkatkan kualilas performam:e petuga.s 

pengsmanan melipuli pembinaan fisik, pembin111111 mental & 

spiritual, kecakapan kesamaptaan. 

2. l'rainning khusus peningkatan kemampuan dalam bertugas. 

3. Trainning khusus tentang "Program Saving Energy" 

4. Pelaksan111111 monitor dan kon!rol dari manajemen operasional 

guna meyakinkan pelaksanaan operasional keamanan di lapangan 

beljalan sesuai Standard Operating Procedure (SOP} )'!Ulg 

berlaku. 

5. Pembinaan hubungan dengan !ingkungan, tokoh masyaraka~ dan 

aparat keamanan (TNI!Polri) setempat dalarn membantu 

keamanan. 

2) Falctor sarana pandukung peralatan pmduksi, teknologi dan sarana 

Pedengkapan (sarana) k:elja adalab seluruh infrastruktur 

sarana penunjang terlaksananya suatu pekeljaan atau proses 
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produksi. Samna keamanan adalah semua jenis sarana yang 

digunakan pada Lapas, Rutan, Cabang Rutan, Bapas dan Rupbasan 

untuk menunjang sekaligus menjamin terciptanya situasi aman. tertib 

dan terkendali bagi Lapas, Rutan, Cabang Rutan, Bapas dan 

Rupbasan (Departemen Kehakiman dan HAM RI, 2002). Sarana 

fisik Kamtib yang memenubi jumlah yang ideal, akan menjadi 

pendorong dan mernberikan motivasi bagi petugas dalam 

pengawasan dan pengamanan Lapas. 

Di Lembaga Pemasyarakatan, kelengkapan dari sarana fisik 

Kamtib sangat diperlukan didalam pengamanan. Hal ini dilalrukan 

gana mendukung kineJja dari para petugas pengamanan di Lapas. Di 

samping ketersediaan dari sarana fisk keamanan, diperlukao juga 

kelengkapan yang lainnya yakni kegiatan pemeliharaan dan 

rehabilitasi sarona fisik Kamtib tersebut 

Sarana fisik Kamtib ini dirnakandkao untuk kelaocaran 

pengarnaoan didalarn Lapas. Dengan kelengkapan ini, dibarapkan 

dapat mendukung kelancaran administrasi serta kegiatan operasional 

secara menyelureh. Sarana kearnaoao yang memenubi standar, akan 

menjadi pendorong dan memberikan motivasi bagi petugas 

pengamanan yakni berupa gaireh dan semangat kelja, mennmbuhkan 

kepercayaan diri dan menumbuhkan rasa hormat masyanakat 

terhadap hukum dan aparatumya. Hal tersebut akan meningkatkan 

kewibawaan dan citra petugas pengarnanan Lapas. 

Dengan jumlah sarana fisik Karntib yang ideal, dimana dapat 

mernbarikan maofuat dan kegunaan, maka Lapas hendaknya 

rnelaknkao pernbenahan dan menyesuaikan dengan kondisi ideal 

yang Ielah ditetapkan. Ketersediaan saraoa fisik Kamtib yaog telah 

menjadi standar dan telah ditentukan di Lapas. Macam sarana fisik 

Karntib (Sesuai Pedoman Standarisasi ideal Sarona fisik kearnanan 

dan ketertiban, Departemen Kehakiman dan HAM Rl, Direktorat 

Jenderal Pernasyarakatan, 2002). antara lain : 
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I. SenjataApi 14. Handy Tallde 

2. Amunisi (peluru) 15. X-Ray 

3. Dakhura!PHH 16. GasAirMata 

4. Tongkat Kejut 17. Senter 

5. Control clock 18. Almari 

6. Borgol 19. Mantel/ Jas Hujan 

7. Pentungao 20. Pcrnadam Kebakaran 

8. Alarm System 21. Hand Metal Detector 

9. Masker 22. Charger Handy Tallde 

10. Fire Hidrant 23. Lampu Penerangao 

11. Gensel 24. Closed Circuit Television (CCIV) 

12. LoncenwGenta 25. Kendaraan Operasional 

13. Kunci Gembok 26. Aajing Pelacak. 

3) Faktor Supra Sarana (kebijakan pemerintah, profesionalitas 

manajemen kCJja dan hubungan industrial). 

Faktor supra sarona dalam kebijakan yang berkaitan deugao 

Lapas dapat berupa Undang-Undang Republik Indonesia No. 12 tal>Un 

1995 tentang Pemasyarakatan, Undang-Undang Republik Indonesia 

No. 8 tabun 1974 jo Undang-Undaog Republik Indonesia No. 43 tabun 

1999 tentang Pokok-pokok Kepegawaian, Undaog-Undang Republik 

Indonesia No. 17 tabun 2003 tentang Keuangao Negara, Peraturan 

-Pemerintab Repoblik Indonesia No. 97 tabun 2000 tenlang Formesi 

Pegawai Negeri Sipil, Peraturan Pemerintab Republik Indonesia No. 

98 Tabun 2000 tentang Pengadaan Pegawai Negeri Sipil, Peraturan 

Pemerintab Repoblik Indonesia No. 30 Tabun 1980 tentaog Peraturan 

Disiplin Pegawai Negeri Sipil, Peraturao Pernerintab Republik 

Indonesia No. 9 Tabun 2003 teotang Wewenang Pengaogkatan, 

Pernindaban, Dan Peroberhentiao Pegawai Negeri Sipil, Peraturao 

Pernerintab Republik Indonesia No. 88 tabun 2006 tentang Tunjangao 

Resiko Babaya Keselamatan Dan Kesehatan, Keputosan Menteri 
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Kehakiman Rl No. M-02.PR.08.10 Tahun 1983 tentang Pola 

Pembinaan dan Keterliban Departemen Kehakiman, Keputusan 

Menteri Kebaklman Rl No. M.07-PL03.05 Tabun 1987 tentan,g Tala 

Cara Pengadaan, Penyimpanan, Penggunaan dan Pemeliharaan Senjata 

Api dilinglrungan Direktorat Jenderal Pemasyarnkalan, Keputusan 

Direktur Jenderal Pemasyarakatan No. E.22.PR.08.03 Tahllll 2001 

tentang Prosedur Tetap Pelaksanaan Tugas Pemasyarnkatan, 

Keputusan Direktur Bina Tona Warga No. DP.3.3/1711 tanggal 27 · 

Janoeri 1974 tentaug P"'1'turan Penjagaan Lembaga Pemnsyarakatan. 

2.3.4.3 Penilaian dan Evaluasl Kinerja 

Sebelum dilakakannya evaluasi alas kinelja. maka penting 

dilakukannya penilaian alas kinelja yang Ielah dilaksanakan. Dalam hal ini 

adalab penilaian terbadap kinelja Lapas. Paling tidak ada 3 (tiga) kriteria 

dalam penilaian kinelja yang barns berimbang diantaranya adalah (Surya 

Dharma : 2009) : I) Peneepaian dalam bnbungannya dengan berbagai 

snsaran; 2) Perilaka dalam pekeljnsn sejanb mempengarnbi peningkatan 

kinelja; dan 3) Efektifitas seberi-bari. 

Setelab !tu melihat sejaabmana pencapaian tujuan ot~~anisas~ perlu 

dilaksanakanuya sebuab evaluasi alas kinelja yang Ielah dilaksanakan. 

Lapas, sebagai sebuab organisasi tentunya harus melakukan evaluasi alas 

kinerjanya, sejaub mana pencapaian dari visi rnisi dan tujuan Lapas 

tersebut. Evaluasi kinelja merupakan sistem formal yang d!ganakan untuk 

mengevaluasi kinetja pegawai secara periodik yang ditentukan oleh 

organisasi (Surya Dharma. 2009). Sementara itu, menurut Ivancervich 

{1992) Evaluasi kinelja mempunyai tujuan yaitu : 

- Pengembangan 

Dapat digunakan untuk menentukan pegawai yang perlu ditraining dan 

membantu evaluasi basil training. Dan juga membantu pelaksanaan 

Conseling antarn atasan dan bawaban sebingga dapat dicapai usaba­

usaha. 

Universitas lndonesl• 

Penerapan Manajemen..., Triawan Suhendro, Pascasarjana UI, 2009



68 

• Pemberian Reward 

Dapat digunakan untuk prosea penentuan kenaikan gaji, insentif dan 

promosi. Berbagai organisasi juga menggunakan 1Ultuk 

memberhentikan pegawai. 

Motivasi 

Dapat digunakan 1Ultuk memotivasi pegawai, mengembangkan 

inisiatif, rasa tanggungjawab sehlngga- mereka terdorong untuk 

meningkatkan kineJjanya. 

Perencanaan SDM 

Dapat bermanfaat bagi pengembangan keahlian dan keterampilan serta 

pereneanaan SDM. 

- Kompensasi 

Dapat momberikan informasi yang diganakan untuk menentukan apa 

yang harusnya diberikan kapada pegawai yang berkineJja tinggi atau 

rendah dan bagaimana prinsip pemberian kompenasi yang adil. 

Komunikasi 

Evaluasi merupakan dasar uotuk komuoikasi yang barkel311iutan anll!ra 

atasan dan bawaban menyangkot kinerja pegawai. 

Agar evaluasi penilaian kineJja beJjalan dengan efuktif, maka harus 

melibatkan pihak yang dinllai dan penilai (Bemadin & Russell, 1993 : 

399). Ada lima kriteria yang digunakan dalam mengevaluasi penilaian 

kinerja(Dessler, 1997: l7)yaitu: 

- Faktor kejelasan, yakni waktu pelaksanaan, tujuan, siapa yang menilai, 

kriteria yang dinllai dan prosesdur penilaian. 

Faktor motivasi, yakni dampak terhadap promosi, kompensasi, 

penghargaan dan keterlibatan penilai dan yang dinllai 

Fak:tor keadilan, yakni objektifpenilai, penilai adalab orang yang tepa!, 

Faktor foedback yakni, laporan/salinan basil penilaian, basil penilaian 

dibicarakan dengan karyawan, 

Faktor tindak lanjut, yakni pembinaan terhadap dosen yang kineJjanya 

kurang, evaluasi terhadap pcdoman dan pelaksanaan penilaian. 

Universitas Indonesia 

Penerapan Manajemen..., Triawan Suhendro, Pascasarjana UI, 2009



69 

Untuk memudahkan evaluasi, faktor-faklm tersebut di alas dapat 

dituangkan dalam bentuk pertanyaan atau kuesioner yang diisi oleh 

penilai. Berdasarkan basil kuesioner tersebut, manajemen di Lapas dapat 

mengarnbil keputusan untuk mempe!bailci keselurnban penilaian, mulai 

dari alat nkur, proses penilaian sampai ke evaluasinya. 

2.4. ANGGARAN PENGMIA.NAN 

Adapun pengertian angpran mennrut Gunawan Adisa,Putro dan 

Marwan Asri (1989 : 6), adalab suatu pendekatan yang formal dan sistematis 

daripada pelaksanaan tanggung jawab manajemen didalam perencanaan, 

koordinasi, dan pengawasan. Pada dasamya anggaran yang bermanfaat dan 

realistis tidak banya dapat membantu mernpererat kerja sarna karyawan, 

mernperjelas kebijakao dan merealisasikan rencana saja, tetapi juga dapat 

menciptakan keselarasan yang lebih baik dalam perusabaan dan keserasian 

tujuan diantaia para manajer dan bawabannya. 

Menurut Mulyadi (1993 : 438), anggaran disusun olab manajernen 

dalam jangka waktu salu tabun untuk mernbawa perusabaan ke korulisi 

tertentu yang diperhitungkan. Dengan anggaran, manajernen mengarabkan 

jalannya kondisi perusabaan. Tanpa anggaran, dalarn jangka pendek 

perusabaan akan berjatan tanpa arab, dengan pengmbanan sumber daya yang 

tidak terkendali (at any cost). 

Anggaran menurut Munandar (2001 : l ), adalab "Suatu rencana yang 

disusun secara sistematis yang meliputi seluruh kegiatan perusahaan, yang 

dinyatakan dalam unit (kesatuan) moneter dan berlaku untuk jangka waktu 

(periode) tertentu yang akan datang." Anggaran sering pula disebut sebagai 

rencana keuangan. Dalam anggaran, satuan kegiatan dan satuan uang 

menempati posisi penting karena segala kegiatan akan dikuantifikasikan 

dalam hentuk uang. (Umar Husein : 2002). Glenn A Welsch mendefenlsikan 

anggaran sebagai berikut 

"Profit planning and control may he broadly as de fined as 
sistematic and formalized approach for accomplishing the planning, 
coordinating and control responsibility of management" 

Universitas Indonesia 

Penerapan Manajemen..., Triawan Suhendro, Pascasarjana UI, 2009



70 

Menurut Sondang P Siagian (2008 : 56), Anggaran merupakan 

program keJja suatu organisasi untuk satu kurun waktu tertentu yang 

dinyatakan dalam jumlah uang. Jadi anggaran merupakan cermin dari 

komitmen manajemen terhadap usaha pencapaian sasaran yang telah 

ditentukan. Dengan anggaran ini tujuan perusahaan dapat tercapai dengan 

sasaran yaug telab ditentukan. 

Dari pengertian di alas, anggaran dikaitkan dengan fungsi-fungsi 

dasar manajemen yang meliputi fungsi perencanaan, koordinasi dan 

pengawasan. Jadi hila anggaran dihubungkan fungsi dasar manajemen maka 

anggaran meliputi fungsi perencanaan, mengarabkan, mengnrganisasi dan 

mengawasi setiap satuan dan bidaog-bidang organlsasional. 

Fungsi Manajernen adalab menyusun perencanaan (planning), 

pengnrganisasian (organizing), pengaraban (directing), koordinator 

(coordinoting), dan pengawasan (controling) terhadap orang dan barang. 

untuk mencapai tujuan terteotu yang telah ditetapkan. Anggaran disusun 

untuk mernbantu manajernen dalam kegiatan pereneanaan dan pengawasan. 

Manajernen yang baik tidak ingin menghadapi perinde yang akan datang 

dengan ketidakpastian. Menurut Munandar (2001 : 10), anggaran 

mempunyai kegunaan pokok yaitu : 

I. Sebagai pedoman keJja. 

Anggaran berfungsi sebagai pedoman keJja dan merriberikan arab serta 

sekaligus membcrikan target-target yang harus dicapai olah kegiatan­

kegiatan perusahaan di walctu yaag akan datang. 

2. Sebagai alat pengkoordinasian keJja 

Anggaran berfungsi sebagai ala! untuk pengkoordinasian keJja agar 

semua bagian-bagian yang terdapt didalam perusabaan dapat saling 

menunjang, saling bekelja sarna dengan balk, untuk menuju kearab 

sa.saran yang telah ditetapkan. 

3. Sebagai ala! pengawasan keJja 

Anggaran berfungsi sebagai tolok ukor, sebagai pembanding untuk 

menilai ( evaluasi) realisasi kegiatan perusabaan. 
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Manfaat anggaran bagi perusahaan kegiatan perusahaan menurut 

Umar Husein (2002) yakni : 

Sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan perusahaan; 

Sebagai alat koordinasi kerja, alat pengawasan kerja dan sebagai alat 

evaluasi kegiatan perusahaan. 

Dengan semua manfuat itu, diharapkan anggaran dapat mambantu 

manajemen untuk melaksanakan dan mengendalikan operasional 

perusahaan. Penyusunan anggaran heedaknya optimal. Dengan kata lain, 

penyusunan anggaran harus realitis dan luwes, sehingga program yang 

direncanakan dapat dilaksanakan dan berjalan dengan baik dan lancar. 

Namun dalam pelaksanaannya, masih ada ditemukan keterbatasan­

keterbatasan dari anggaran tersebut Keterbatasan dari anggaran terjadi 

karena hal-hal antara lain : 

!. Anggaran didasarkan pada eatimasi atau proyaksi alas kegiatau yang 

akan datang, ketepatan dari estimasi songat tergantang kepada 

pengalaman dan kemampuan dari estimator atau proyektor, 

ketidaktepatan anggaran berakibat tidak baik sebagai alat parencanaan, 

koordinasi, dan pengawasan dengau baik. 

2. Anggaran harus selalu disesuaikan dengau peruhahan kondisi dan 

asumsi. Anggaran disusun atas dasar kondisi dan asumsi yang mendasari 

penyusunan anggaran sehingga mengharuskan adanya revisi anggaran 

agar anggaran le!Sebut dapat digunakan sebagai alat manajernen. 

Perubahan kondisi atau &'Ut!lsi misalnya dapat berupa: l.aju inflasi atau 

kebijakan pemerintah di bidang ekonorni. 

3. Anggaran dapat dipakai sebagai alat oleh manajemen hanya apabila 

semua pihak, terutama manajer-manajer perusahaan, secara terus­

menerus dan terkoordinasi bemsaha dan bert&lggung-jawab atas 

tercapainya tujuan yang telah ditentukan didalam anggaran. 

4. Semua pibak didalarn perusahaan perlu menyadari babwa anggaran 

adalah alat untuk membantu manajemen, akan te(api tidak dapat 
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menggantikan fungsi manajemen dan 11judgemenf1 manajemen masih 

diperlukan alas dasar pengetahuan dan pengalamannya. 

2.4.1. KOMPENSASI 

Kompensasi menurut Mutiara Panggabean (2004) adalah semua 

jenis penghargaao yaug berupa uang atau bukan uang yang diberikan 

kepada pegawai secara layak dan adil alas jasa mereka dalam mencapai 

tujuan perusahaao. 

Kemudian kompeosasi menurut Melayu Hasibuan (2009 : 22) 

dapat didefinisikan bahwa : 

"Kompeosasi adalah pemberian balas jasa langanng (direct) dan 
tidak langsung (in direct) uaag dan barang kepada karyawan 
sebagai imbalanjasa yang diberikan kepada perusahaan." 

Dengan kompensasi tersebut, maka dibampkan kebutuban hidup 

dari karyawan/pegawai dapat tercukupi. Sebab prinsip kompensasi adalah 

adil dan layak. Adil diartikan sesuai dengan prestasi ketjanya. Layak 

diartikan dapat memenuhi kebutuhan primemya. (Mclayu Hasibuan, 

2009 : 22) Maka dengan Ielah tercukupinya kebutuban tersebut, 

karyawan/pegawai dapat termotivasi dalam bekeija, sehingga diupayakan 

menghasilkan perfo171UZT1Ce yang baik. Separti yang dikemukakan Cascio 

(1995:330), supaya efuktif, kompensasi sebarusnya dapat : a) Memenuhi 

kebutuhan dasar; b) Mempertimbangkan adanya keadilan eksternal; 

3) Mempertimbangkan adanya keadilan internal; dan 4) Pemberiannya 

disesuaikan dengan kebutuhan individu 

lndikator (Melayu Hasibuau, 2009:22) yang mempengaruhi tingkat . 
kedisiplinan karyawan dalam organisasi aotara lain: 1) Tujuan dan 

kemarnpuan: 2) Teladao pimpinan; 3) Balas jasa; 4) Keadilan; 5) 

Pengawasan melekat; 6) Sangsi hukuman 7) Ketegasan; 8) Hubungan 

kemanusiaan. Indikator diatas, dapat mernbantu melihat seberapa besar 

kompensasi yang adil dan layak untuk diberikao kepada pegawai. 

Selain itu, pelugas pengamanll11 Lapas selaku Pegawai Negeri Sipil 

(PNS), telah mempernleh gaji yang telah ditetapkan sesuai deugan 

golongan dan masa ketja. Struktur gaji Pegawai Negeri Sipil diatur dalarn 
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Peraturan Pemerintah Nomor 4 tahun 2007 tenteng Penyesuaian Gaji 

Pokok Pegawai Negeri Sipil menurut Peraturan Pemerintah Nomor 66 

tahun 2005 ke dalam Oaji Pokok PNS. 

Selain gaji pemerintah juga memberikan tunjangan. Pada 

umumnya klasifikasi tunjangan dapat dibagi menjadi empat JeDlS 

(Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2006), yaioai: 

Tunjangan Jahatan Struktural yakni tunjangao jabatan yang diberikan 

kepada pagawai negeri sipil yang diangkat dan ditugaskan !reCllta 

penub dalam jabatan struktural sesuai dengan peraturan parundang­

undengan. 

Tunjangan Jabatan Fungsional yakni tunjangan jabatan yang diberikan 

kepada pegswai negeri sipil yang diangkat dan ditugaskan secara 

penub dalam jabatan fungsional sesuai dangan ketentuan perundeng­

undangan. 

- Tunjangan yang dipersamakan dengan tunjangan jabatan adalab 

Tunjangan Tenaga Kependidikan, Tunjangan Jabatan Anggota dan 

Sekretaris Pengganti Mabkamah Pelayaran, Tunjangan Jabatan Bagi 

Pejabat Tertentu yang Ditugaskan pada Badon Pemeriksa Keuangan, 

Tunjangan Hakim, Tunjangan Panitera. Tunjangan Jurusita dan 

Jurusita Pengganti, Tunjangan Pengamat Ounung api bagi Pegawai 

Negeri Sipil Oolongan I dan n, dan tunjangan jabatan lain yang 

diberikan kepada, Pegawai Negeri Sipil yang diangkat dalam jabatan 

tertentu berdasarkan peraturan perundaag-undangan. 

- Tunjangan Umum yakni tunjangan yang diberikaa kepada pegawai 

negeri sipil yang tidak menerima tunjangan jabatan struktural, 

tunjangan jabatan fungsional, atau tunjangan yang dipersamakan 

dengan tunjanganjabatan. 

Dalarn butir menimbang Peraturan Pemerintah Rl Nomor 21 tahun 

2006 lentang Tunjangan Petugas Pemasyarakatan disebu!kan : 

a. Babwa berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan, petugas 

pemasyarskaten merupakan jabatan fungsional; 
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b. Bahwa pegawai negeri sipil yang diangkat dan ditugaskan sebagai 

petugas pemasyarakatan, perlu diberikan tunjangan sesuai deugan 

beban ke!ja dan tangguugjawab peke!jaannya; 

c. Bahwa sebubungan dengan hal tersebut pada huruf a dan huruf b dan 

dalam rangka meningkatkan kesejahteraan dan produktivitas ke!ja 

pegawai negeri sipil yang bersangkutan serta sambil menunggu 

ditatanya jabatan firngsionalnya sesuai dengan ketentuan peratunm 

perundang-undangan, dipandang perlu mengatur tunjangan petugas 

pemasyarakatan dengan Peratucan Pernerintah (PP). 

Disarnping tunjaugan pemasyarakatan, petugas pengamanan juga 

menerima tunjangan rislko bahaya keselamatan dan kesebatan yang 

merupakan kompensasi selama petugas menjalankan tugas pengarnarum. 

Kompensasi adalah imbalan atll8 kontribusi ke!ja pegawai secara teratur 

dari organisasi atau perusabaan. Kompensasi yang tepa! sangat panting 

dan disesuaikan dengan kondisi pasar tenaga ke!ja yang ada pada 

lingkungan ekstemal. Kompensasi yang tidak sesuai dengan kondisi yang 

ada dapat menyebabksn masalab ketenagake!jaan di komudian bari atau 

pun dapat menimbulkan kerugian pada organisasi atau pemsabaan. 

Tabel di bawah im menunjukkan tingkat resiko, nilai dan besarau 
• 

tunjangan penerapan pemasyarakatan yang diterima setiap pegawai 

pemasyarakatan termasuk petugas pengamanan lapas. 

Tabol2.2 
TJNGKAT RlSIKO, NILAI DAN BESARNY A 

TUNJANGAN PENERAP AN PEMASY ARAKATAN 

TINGKATRlSIKO BAJIAYA BESAR 

KESELAMATANDANKESEHATAN NlLAl TUNJANGAN 

Tingkat I 700·800 Rp.600.000,00 

Tingkat II 500-699 Rp.450.000,00 

Tingkat Ill 300499 Rp.350.000,00 

Tingkat!V 200..299 Rp.200.000,00 

Sumber : Bagian Keuangan D!relctornt Jenderal Pemasyarakslan 
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MET ODE 

Dalam penyusunan suatu karya ilmiah, metode penelitian merupakan 

unsur yang sangat penting dan mutlak (Ronny Hanitijo, 1994:20) Suatu metode 

peneJitian yang baik haruslah ditunjang dengan pemaharnan dan perencanaan 

yang matang dari ilmuwannya (lnnayanti M Budianto, 2005:69). Penelitian 

menurut Persons (1946) adalah pencarian atas sesuatu (inquiry) secara sisternatis 

dengan menekankan bahwa pencarian ini dilakukan terharlap masalah-masalah 

yang dapat dipecahkan. 

Menurut Slngarimbun (1994:12) dalam bukunya Metode Penelitian 

Survey, LP3S dikatakan babwa : 

"Penelitian merupakan suatu proses yang panjang. Ia berawal pada minat 
untuk mengetahui fenomena tertentu dan selanjutnya berkcmbang menjadi 
gagasal\, teo.ri. konseptualisasi, pemilihan metode penelitian yang sesuai 
dan seternsnya. Hasll akhirnya, pada gilirannya, melahirkan gagasan dan 
teori baru pula sehingga merupakan suatu proses yang tiada hentlnya.n 

Dari delmisi tersebut dapat dikat:akan bahwa untuk merumjang suatu 

penelitian diperlukan metode yang sesuai sohingga gnmbarnn yang Iobin 

mendalam dan lengkap dari suatu obyek yang diteliti akan dipemleh dengan 

mudah. Demikian halnya dalam penulisan tesis ini, penelitian tentang penerapan 

manajemen pengamanan di Lembaga Pemasyarakatan di beberapa Unit Pelaksana 

Teknis (UPT} di wilayah DKI Jakarta, Tangerang dan Bekas~ maka penelitian ini 

menggunakan langkah-Iangkah sebagai bcrikut : 

3.1. Metode Peodekatan 

Penelitian tentang penerapan manajemen pengamanan di Lembaga 

Pemasyarakatan yang merupakan penelitian yang menitikberatkan pada 

kuantitas dan kinerja petugas pemasyarakata.n secara keseluruhan dengan 

melakukan pengkajian-pengkajian yang meJiputi performance petugas, 

kebutuhan akan sarana fisik Kamtib serta anggaran. Penelitian ini berusaha 

untuk menemukan titik keseimban,gan antara kondisi Lapas saat ini dengan 
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kondisi yang ideal, terkait dengan alat-alat sarona (infraslruktur) Kruntib. 

Pene!itian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif, 

dengan pendekatan deskdptif analisis. Dimana penulis mendeskdpsikan 

fenomena-fenomena yang masih terus terjadi sampai saat ini didalam Lapas, 

pada wilayah DKI Jakarta, Tangemng dan Bekasi terkait dengan 

peiformance, sarana fisik dan anggaran pengamanan. Penulis juga akan 

mendeskripsikan ini semua secara lugas dan terpcrlnci. Denzin dan Lincoln 

(1987) menyatakanpangertian penelitian kualitatifyakni: 

"Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan Jatar 
alamiah, dengan makand menafsirkan limomena yang terjadi dan 
ditaknkan dengan jalan melibatkan berbagai metnde yang ada.ff 

Dalam penelitian kualitatif, metode yang biasanya dimanfaatkan 

adalah wawaneam, pengamatan dan pemanfaatan dokumen. Penelitian 

kualitatif dimanfaatkan nntuk keperluan (Lexy J Moleong, 2009) : 

I. Untuk keperluan evalnasi 

2. untnk rneneliti Jatar belakang fenomena yang tidak dapat diteliti melalui 

penelitian kuaotitatif. 

3. Dignaakan untuk lebih dapat mernahami setiap limomena yang sampai 

sekarang belnm baoyak diketahui. 

4. Dignaakao oleb peneliti dengao maksod meneliti sesuatu secara 

mendalam. 

Metode penelitian kualitatif ini menekankan pada upaya 

menganalisa data-data yang bersumber dari stndi kepustakaan dan 

wawancara secara mendalam kepada narasumber guna mendapatkan 

informasi secara lenglcap dan terpercaya, mengenai fenomena-fenomena 

terkait terbatasnya alat-alat sarana (infrastruktur) yang teijadi di Lepas 

tersebut. Penelitian ini dimakandkan untuk melibat sejaulenana renomena 

tersebut. Apakah mampu didalam pengawasao dan pengamanan Lap.., 

seearn keselnruban, sehingga dapat menciptakan kondisi yang aman 

terkendali ? 
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Metode penelinan kualilalif adalah metode penelinan yang 

digunakan untuk menelin paila kondisi obyek yang alamiah, dimena peneliti 

adalah sebagai instrumen lrunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 

gabungan, amilisis data bersifat induktif dan hasil penelitian kualilatif lebih 

menekankan makna dari pada generalisasi (Sugiyono, 2008). 

Pendekatan analisis kuantitatif terdiri atas perumusan masalah, 

menyusun model, men~apatkan data, mencari solusi, meguji solusi, 

menganalisis hasil dan mengimplementasikan basil (Mudrajad K:unooro, 

2007). Dalam penelitian kualitatif, pengompulao data tidak dipandu oleh 

toorl, tetapi dipaodu oleh fukta-fakta yang ditemukan pada saat penelitian 

di Japangan. 

3.2. Spesilikasi/Sifat Penelitian 

Penelitian ini merupskan peuelitiao deskripnf analitis, yaitu 

penelitian yang memberikan data atau gambaran mengenai ohyek dari 

permasalahan (Soetjooo Soekanto dan Sri Mamodji, 1995:15). Menurut 

tingkat penjelasan/eksplanasi, penelitian inl dikelompokkeu menjadi 

deskriptif dengan menjelsskan objek yang diteliti mahdui data yang 

terkumpul. Dikalakan deskriplif karena penelilian dimekandkan untuk 

memberikan gambaran ektual secara sistematis, faktual, ektual sesuai 

dengan fakta, sifat-sifat sertahohungan antarfenomena(Nasir, 1989: 63). 

Pada umumnya penelitian ilmiah dasamya adalah deskriptif karena 

mendata atau mengelompokkan sederet unsur yang terlihat sebagai kegiatan 

ihniah yang sebenamya tidsk sulit dilsknkan. Dengan alasan itu sering kali 

perhatian peueliti kurang diberikan pada pembahasan tentang berbagai segi 

deskriptif dibandingkan dengan perhatian eksirim yang diberikan pada 

kegiatan ilmiah Jaiunya (Black, 1992 : 7). Peuelitian ini tidsk dimaksudkan 

untuk menguji teori atau membangun teori, tetapi dalarn batas untuk 

menjelaakan penerapan maruijernen pengamanan yang ideal di Lapas. 
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3.3. Jen.is Data 

Menurut jenis data yang digunakan dalam penelitian maka penelitian 

ini menggunakan kombinasi data kuantitalif dan kualitatif yang dilakukan 

secara bersamaan dengan tqjUIUl untuk saling melengkapi gambaran basil 

studi mengenai funomena yang diteliti dan mempertajam analisis penelitian. 

Dari beberapa literatur, metode penelitian masyarakat menyebutkan babwa 

pada umumnya penelitian-penelitian sosial menggunakan kombinasi ana!isis 

yaitu logika yang dikonsb:uksikan (kuantitatif) dan logika dalam praktek 

(kualitatif). Kombinasi kedua tipe digunakan walaupun pmporsi dari 

masing-masing tipe logika tersebut bervariasi (Kaplan, 1964 : 3-13) 

sebagaimana dikutip oleh Neuman (1997:330). 

3.4. Sumber Data 

Data yang diperlukan dalam penelitian ini terutama edalab data 

sekunder, yang sumbemya berasal dari perundang-undangan, karya tulis 

ihniab, lapomn penelitian, sural kabar, artikel dan situs internet,. Di samping 

itu juga untuk mendukung data sektmder digunakan data primer yang 

sumbemya berasal dari narnsumber atau responden, dalam bal ini pakar 

manajemen dan pakar manajemen pengamanan, Kepala Lembaga 

Pemasyarakataa, Kepala Bidaug Keamanan dan Ketertiban dan Kepala 

KPLP ser1a Kepala Tata Usaha 

3.4.1. Data Sekunder 

Menurut Prasetya Irawan (2004-87), data sekunder adalab data yang 

diambil secara tidak lansung dari sumbemya. Data sekunder biasanya 

diambil dari dokumen--dokumen seperti laporan, karya tulis ornng lain, 

ko~ majalab, web dan informasi dari "'orang lain". 

Data yang bersifat sekunder diperlukan dalam rangka mendnkung kajian 

dan pengujian mengenai hlpotesis yang diajukan didalam penelitian ini. 

Data Sekunder merupakan data yang diolab dan tersedia pada ol>yek 

penelitian di Lapas Klas ! Cipinang, tapas Klas I Pria Tangerang, Lapas 
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Klas IlA Narkotika Jakarta. Lapas Klas IIA Salemba dan Lapas Klas IIA 

Bekasi. Data sekunder yang terdiri atas : 

3.4,1.1. Bahan Hukum Primer 

Bahan lmkum primer yaitu bahan hukum yang mengikat seperti : 

I) Undang Undang Republik Indonesia No. 12 Tahun 1995 tentang 

Pemasyamkatan 

2) Undang Undang Republik Indonesia No.8 Tahun 1974 jo Undang 

Undang Republik Indonesia No. 43 Tahun 1999 tentang Pokok­

Pokok Kepegawaian 

3) Undang Undang Republik Indonesia No.l7 Tahun 2003 tentang 

Keuangan Negara 

4) Undaug Undang Republik Indonesia No.I Tabun 2004 !entang 

Peibendabru:aan Negara 

5) Peraturan Pemeriutab Republik Indonesia No. 97 Tabun 2000 

tentang Formasi Pegawai Negeri Sipil. 

6) Peraturan Perneriutab Republik Indonesia No. 98 Tahun 2000 

ten tang pengadaan Pegawai Negeri Sipil. 

7) Peraturan Pemeriutab Repablik Indonesia No. 30 Tahun 1980 

tentaug Peraturan Disiplin Pegawai Negeri Sipil. 

8) Peraturan Pemeriutab Republik Indonesia No. 9 Tahun 2003 tentang 

Wewenang Pengangkatan, Pemindaban, dan Pernberbentian Pegawai 

Negeri Sipil. 

9) Peraturan Pemerintab Republik Indonesia No.7 Tahun 1977 jo 

Peraturao Pemerintab Republik Indonesia no. 66 Tahun 2005 tentang 

Peraturan Gaji Pegawai Negeri Sipil. 

10) Peraturan Pernerintab Republik Indonesia No. 88 Tahun 2006 

tentang Tunjangan Resiko Bahaya Keselamatan dan Kesehatan. 

ll)Keputusan Menteri Kehakiman R1 No. M-02.PR.08.10 Tahun 1983 

tanggal 7 Juni 1983 tentang Pola Pembinaan dan Ketertiban 

Departemen Kehakiman. 
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12) Keputusan Menteri Kehalciman Rl No. M.07-PL.03.05 Tahun 1987 

tentang tata Cara Pengadaan, Penyimpanan, Penggunaan dan 

Pemeliharaan Senjata Api dilinglrungan Direktorat Jeuderal 

Pemasyarakatan 

13) Peraturan Menteri Hukum dan HAM Rl No. M-02.KP .08. 10 tahun 

2006 tentang Tata Cara Peuilaian dan Penetapan Nilai Tunjangan 

Resiko Bahaya Keselamatan dan Kesebatan 

l4)Keputusan Direlctur Bina Tuna Warga No. DP.3.3/17/1 tentang 

Peraturan Penjagaan Lembaga Pemasyarakatan. 

15)Kepntusan Dil:jen Pemasyarakatan No. E.22.PR.08.03 Tabon 2001 

tentang Prosedur Tetap Pelaksanaan Tugas Pemasyarakatan. 

3.4.1.2. Baban Sekunder 

Bahan sekunder yailu berbagai karya ilimiab yang memberikan 

penjelasan mengenai hukum primer, seperti: Buku-buku, Hasil 

Penelitian, Jurnal, dan lain laio. 

3.4.1.3. Baban Tertier 

Bahan tertier yaitu baban yang mernberikan petunjuk terbadap bahan 

primer dan sekunder, contohnya: Encyclopedia dan Kamus. 

3.4.2. Data Primer 

Data Primer adalab data yang diambil langsung. tanpa peranlara dari 

sumbernya demikian menurut Prasetya Irawan (2004:86). Penulis 

mendapatkan data primer dengan cara melakukan wawancara mendalam 

dan melskukan pengsmatan langsung terhedap aktivitas di tiap-tiap Lepas 

terse but. 

3.5. Telmik Pengumpulan Data 

Mengnmpulkan data morupakan pekerjaan yang paling penting dalarn 

penelitian (Suharsini, 1992 : 192). Untuk itu dalarn penelitian ini, teknik 

pengnmpulan data yang digenakan adalab : 
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3.5.1. Stud! Kepustakaan/Dokumen 

Studi kepustakaantdokumen yaitu mengumpulkan, 

mengidentifikasi dan menganalisis bahan-bahan, baik bahan primer, bahan 

sekunder, maupun bahan tersier. Tekaik pengumpulan data studi 

kepustakaan dilakukan dengan mencari sejumlah sumber baik dari: buku­

buku, peraturan-peraturan yang terkalt seperti Undang-Undang Republik 

Indonesia (UU), Peraturan Pernerinlllh Republik Indonesia (PP), 

Keputusan Presiden Republik Indonesia (Keppres), artikel, sural kabar, 

situs internet dan lain-lain. Hal ini dimaksud untuk menggali data 

sekunder sebagai pedoman bagi penulis untuk melakukan penelitian. 

a. Bahan primer terdiri dari Undang-Undang tentang Pemasyarakatan 

serta peraturan perundang-undangan terkait !ainnya. 

b. Bahan sekunder terdiri dari karya tulis ilmiab dari para pakar dalam 

manajemen pengamanan, jurn.al, Japor.m penelitian tentang 

perliudungan hak asasi manusia dalam pemidanaan dan pernbianan 

nampidana. 

c. Bahan tersier berupa ensiklopedi, kamus dan artikel dalam majalah 

atau surat kabar. 

3.5.2~ Wawancara 

Wawancara dilakukan terhadap narasumber dan responden berdasa.rkan 

pedoman wawancara yang Ielah dibuat serta memenubi kriteria tertentu 

yang terkait dengan permasalahan yang diteliti T eknik pengumpulan data 

dengan wawanca.ra, dimaksudkan untuk menggali informasi secara detail 

t<entang penerapan manajemen pengamanan di Lembaga Pemasyarakatan. 

3.5.3. Observasi 

Observa.•i yaitu mengadakan pengamatan lang..ung terhadap obyek yang 

akan diteliti mengenai penerapan manajemen pengamanan di Lapas. 

3.6. Analisis Data 

Menurut jenis data yang digunakan dalam penelitian maka penelitian 

ini menggunakan kombinasi data kuantitatif dan kualitatif yang di!akukan 

secara bersamaan dengan lujuan nntuk saling melengkapi gambaran basil 
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studi mengenai fenomena yang ditetiti dan mempertajam analisis penelitian. 

Dari beberapa literatur, metode penelitian masyarakat menyebutkan bahwa 

pada umwnnya penelitian-penelitian sosial menggunakan kombinasi analisis 

yaitu logika yang dikonstruksikan (kuantitatif) dan logika dabnn praktek 

(kualitatif). Kombinasi kedua tipe digunakan walaupun proporsi dari 

masing-masing tipe logika tersebut bemuiasi (Kaplan, 1964 : 3-13) 

sebagaimana dikutip oleb Neuman (1997:330). 

Data yang diperoleh dalam upaya meogkaji permasalahan penelitian 

yang diajukao ukan dianalisis secara kualitatif sesuai dengan spesifikasi/sifut 

penelitian ini. Anal isis dilukukan secara normatif kualitatif karena penelitian 

ini merupakan penelitiao nonnatif dengan kaidah-kaidah manajemcn sebagai 

data utamanya. 

3.7. Lokasl Penelitian 

- Lenahaga Pemasyarskatan Klas I Cipinang 

- LembagaPemasyarakatanKlas I Pria Tangerang 

- Lembaga Pemasyarakatan Klas II A Narkotika Jakarta 

Lembaga Pemasyarskatan Klas II A Salemba 

- Lembaga Pemasyarakatan Klas II A Bekasi 
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GAMBABAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

Didalam gambaran umum ini, penulis membedakan fokasi penelitian ini 

rnenjadi 2 (dua) bagian yakni : I) Gambaran Urnum Lembaga Pemasyarakatan 

Klas I (terdiri dari Lembaga Pemasyarakatan Klas I Cipinang dan Lembaga 

Pemasyarakatan Klas I Pria Tangerang); dan 2) Gambaran Umurn Lembaga 

Pemasyarakatan Klas JlA (terdiri dari Lembaga Pemasyarakatan Klas !lA 

Narkotika Jakarta, Lembaga Pemasyarakatan Klas JIA Sa!emba dan Lembaga 

Pemasyarakatan K!as JlA Bekasi). 

4.1. GAMBABAN UMUM LEMBAGA PEMASYARAKATAN KLAS I 

Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) Klas I. merupakan Unit Pelakaana 

Teknis (UPT) yang fungsi utamanya adalah menampung para narapidana 

dari berbagai Lapas terlebih yang rnasa hukumannya tinggi. Lapas Klas I 

dipimpin oleh seorang Kopala Lembaga Pemasyaraka!lln yang rnemiliki 

jabatan esalon Ilb. 

4.1.1. Unit Pelaksana Tek:nis Lembaga Pemasyarakatan Klas I 

4.1.1.1. Lembaga Pemasyarakatan Klas I Cipinang 

Lembaga Pernasyarakatan Klas l Cipinang, didirikan oleh 

pemerintah Hindia Belanda pada tahun 1918 seiring dengan 

diberlakukannya Wet Boek van Strafrecht voor Nederlandsch Indie yang 

pada awal berdirinya difungsikan sebagai pusat penampungan wilayah 

(GewestilijlaJ Centra/en). 

Lapas Klas I Cipinang terletak di Jafa:n Raya Bekasi Timur dan 

berada di lingkungan pemukiman penduduk yang relatif padat, dengan 

batas-batas sebagai berikut : 

a. Sebelah Utara 

b. Sebelah Selatan 

: Jalan Raya Bekasi Timur dan rei kereta 

: Komplek rumah susun pegawai Lapas dan 

rurnah penduduk. 
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c. Sebelab Barat 

d. Sebelab TimUf 

: Rumab Tabanan Klas I Cipinang 

: Jalan CipinangJaya 

84 

Pada awalnya Lapas Cipinang berdiri diatas laban seluas kurang 

lebih 111.000 m2
, namun pada tahun 2002, Lapas Cipinang telah 

menjadi 3 (tiga) institusi, sehingga Lapas Cipinang sekarang ini banya 

tersisa banganan yang berdiri pada laban seluas kurang lebih 40.000 m2
• 

Bebempa bangunan yang ada saat ini seperti ruang bimbingan 

kelja, ruang kunjungan, mesjid, gereja, dapur dan rumab sa!dt adalab 

bangunan pengganti sementara yang merupakan banganan semi 

permanen. Sedangkan blok hnnian narapidana dari jurnlab sebanyak 286 

kamar, pada saat ini tersisa sebanyak 193 kamar. Keadaan ini 

menyebebkan berirurangnya kapasitas daya muat Lapas Cipinang dari 

kapasitas awal kurang lebih l. 789 orang. Jumlah kapasitas pada saat ini 

di Lapas Klas I Cipinang adalab 1.179 orang. 

Dibawab ini disajikan keadaan pegawai Lapas Klas I Cipinang : 

Tabel4.1 
Jumlab Petugss Lapas Klas I Cipinaog 

No, Unit Kelja Jumlab 

I. Pejabat Struktural 16 

2. StafUmum 17 

3. StafKepegawaian 12 

4. StafKeuang.an !4 

5. StafBimkemas 21 

6. StafPerawataa 3! 

5. StafRegistrasi 18 

6. Staf Kegiatan Kelja 24 

7. Staf Adminislrasi Keamanan dan Ketertiban 27 

8. StafKPLP 45 

9, Petugss Penjagaan !59 

10. P2U 

Total 

20 

404 

Sumber : Bagian Kepegawaian Lapas K!as l Cipinang 
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Tabel4.2 
Data Pegawai di Lapas Klas I Cipinang 

Dilihat dari Golongan Pegawai Bulan September 

U.P.T OOL.IV GOL. III OOL.II JUMLAH 
LAP AS 
KLASI 6 243 !55 404 
CIPINANG 

Sumber: Bagian Kepegawaian Lapas Klas I Cipinang 

Tabel4.3 
Keadaan Pegawai Lapas Klas I Cipinang 

Betdasarkan Jenis Kelamin, Pangkat dan Tingkat PendidJkm 

Golf Jenis Pcndidikan Jenis 

No. lumlab Kclamin Jumlab 
Ruang S2 Sl D3 SLTA SLTI' SD L p 

I. lV/e 

2 IV/d 

3 IV/c I l I I 

4 IV/b 

5 !Via 2 2 l 5 5 5 

6 III/d 2 23 I 26 22 4 26 

7 III/c 4 13 2 19 14 5 19 

8 Illlb 4 24 I ll8 147 125 22 147 

9 IIJ/a 1 24 2 24 51 41 10 51 

10 !Ud 4 7 2 13 8 5 13 

11 II/c I 8 4 5 18 10 8 18 

12 IIIb 40 2 42 36 6 42 

13 !Ua 79 3 82 80 2 82 

14 Ud 

15 Uc 

16 lib 

11 J/a 

Jurnlah 14 87 18 273 9 3 404 342 62 404 

Sumber: Bagian Kcpcgawaian Lapas Klas I Cipinang 

Universitas Indonesia 

Penerapan Manajemen..., Triawan Suhendro, Pascasarjana UI, 2009



86 

Jumlah keseluruhan dari petugas KPLP Lapas Klas I Cipinang 

berjumlah 224 (dua ratus dua puluh empat) orang, antara lain : 

L Staf Kesatuan Pengamanan Lembaga Pemasyarakatan yang 

berjumlah 45 (empat puluh lima) orang 

2. Regu Portir yang terdiri dari 4 (empat) regu, satu regu terdiri dari 5 

(lima) orang. 

3. Regu Pengamanan yang terdiri dari 4 (empat) regu, satu regu 

terdiri dari 40 ( empat puluh) orang personel pengamanan. 

4.1.1.2. Lembaga Pemasyarakatan Klas I Pria Tangerang 

Lembaga Pemasyarakatan Klas l Pria Tangerang dibangun sejak 

tahun 1977 dari dana anggaran proyek secara bertabap sampai dengan 

tabun 1980. Didirikan berdasarkan Kepntusan Menteri Kebakiman 

Nomor J.S.4112120n6 tanggal 29 Desember 1976 terletak di Jalan 

Veteran Raya. 

Kemudian pada tanggal 6 Desernber 1982 diresmikan oleh Bapak 

Direktur Jenderal Pemasyarnkatan. Luas tanuh keseluruhan Lapas ini 

seluas 5 Hektar, sedangkan luas bangunannya 2,5 Ha. Kapasitas Lapas 

Klas I Pria Tangerang sebanyak 600 orang. 

Adapun batasan-batasan Lembaga Pernasyarakatan Klas IIA 

Salemba adalah sebagai berikut: 

a. Sebelah Utara 

b. Sebelah Selatan 

c. Sebelah Barat 

d. Sebelah Timur 

Jalan Veteran Raya. 

Lapas Wanita Tangerang dan Komplek 

pegawai Lapas Klas I Tangerang. 

Komplek Pegawai LP Klas I Tangerang. 

Komplek Pegawai LP Klas I Tangerang. 

Lembaga Pemasyarakatan Klas I Pria Tangerang saat ini terdiri 

dari 3 (tiga) gedung perkantoran dan 7 blok hunian. Dengan struktur 

bangunan sebagai berikut : 

l. Gedung 1, yang merupakan gedung utama terdiri dari 2 ( dua) lantai 

yang fungsi utarnanya sebagai ruang Kepala Lapas, administrasi 
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umum kepegawaian, bagian umum, Bendahara, KPLP, Registrasi 

dan Portir. 

2. Gedung II terdiri dari I lantai, yaitu untuk ruangan kabid. 

Pembinaan, Kabid. Administrasi Kamtib, Kasi Bimpas, Kasi 

Perawatan, Rumah Sakit dan Poliklinik. 

3. Gedung III terdiri dari 1 lantai, yaitu Kabid. Bimbingan Kerja, Kasi 

Sarnna Kerja dan ruang dapur. 

4. Blok A,jwnlah kamar yang ada di blok A adalah 19 (sembilan belas) 

kamar. Kapasitas isi blok A adalah 93 orang. lsi Blok A adalah 158 

orang. 

5. Blok B,jumlah kamar yang ada di blok B adalah 19 (sembilan belas) 

kamar. Kapasitas isi blok B adalah 93 orang. lsi Blok B adalah 157 

orang. 

6. Blok C,jwnlah kamar yang ada di blok C adalah 19 (sembilan belas) 

kamar. Kapasitas isi b1ok C adalab 93 orang. lsi B1ok C ada1ah 244 

orang. 

7. Blok D, jwnlab kamar yang ada di blok D adalah 9 (sembilan) 

kamar. Kapasitas isi blok D adalah 150 orang. Isi Blok D adalah !58 

orang. 

8. B1ok F,jwnlab kamaryang ada di blokE adalah 19 (sembilan be1as) 

kamar. Kapasitas isi blok E adalab 93 orang. lsi Blok E adalab 111 

orang. 

9. Blok F, jumlah kamar yang ada di b1ok F adalah 19 (sembilan belas) 

kamar. Kapasitas lsi blok F adalab 93 orang. lsi Blok F adalab 156 

orang. 

10. Menara Alas, yaitu penghuni yang barn masuk ditempatkan 

dimenara alas. Kapasitas isi SO orang. lsi Menara Alas 79 orang. 

II. Menara Bawab, yaitu setelab penghuni ditempatkan dimenara alas 

kemudian ditempatkan dimenara bawah. Kapasitas isi SO orang. lsi 

Menara Atas 49 orang. 

12.Iso1asi, yaitu untuk tenapat isolir penghuni. Ada 2 (dua) kamar lsi 5 

orang. 
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Dibawilh ini penulis sajikan keadaan pegawai Lapas Klas I Pria 

Tangerang: 

No. 

I. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

Tabel4.4 
Jumlilh Petugas Lapas Klas I Pria Tanger.mg 

UnitKCija 

Pejabat Struktural 

StafUmum 

StafK.epegawaian 

StafKeuangan 

StafBimkemas 

SmfPemwatan 

StafRegistrasi 

Staf Kegiatan KC!ja 

Staf Administrasi Keamanan dan Ketertiban 

StafKPLP 

Petugas Penjagaan 

P2U 

Total 

. Jumlilh 

17 

9 

3 

5 

8 

15 

6 

11 

5 

16 

84 

8 

188 

8umheT: Bagian Kepegawaian Lapas Klas I Pria Tangerang 

Tabel4.5 
Data pegawai di Lapas Klas I Pria Tangerang 

Dilibat dari Go1ongan Pegawai Bulan September 

U.P.T GOL IV GOL. III GOL. II JUMLAH 

LAP AS 
KLAS I Pria 3 97 86 188 
Tangerang 

Sumber: Bagian Kepegawaian Lapas Klas I .Pria Tangerang 
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Tabel4.6 
Keadaan Pegawai Lapas Klas I Pria Tangerang 

Berdasarl<an Jenis Kelamin, Pangkat dan Tingkat Pendidikan 

Golf Jenis Pendidikan Jen.is 

No. Jurnlah Kelamin Jumlah Ruang 
S2 Sl D3 SLTA SLTP SD L p 

L lV/e 

2 lV/d 

3 !Vic 1 I l l 

4 lV/b 

5 lV/a 2 2 2 2 

6 lll/d 2 8 10 8 2 10 

7 nile l 8 I 10 7 3 10 

8 niib I 5 I 47 54 47 7 54 

9 mta 7 21 28 25 3 28 

10 Illd 4 7 I 12 9 3 12 

11 Illc 5 9 6 20 19 I 20 
12 IIIb 20 7 27 26 l 27 

13 U/a 23 I 24 23 I 24 

14 lid 

15 lie 

16 lib 

17 lla 

Jumlah 10 30 lO 128 15 188 166 21 188 

Sumber: Bagian Kepegawaian Lapas Klas I Pria Tangerang 

Jurnlah keseluruhan dari petugas KPLP bexjurnlah 108 (seratus 

delapan) orang, antara lain : 

1. Staf Kesatuan Pengamanan Lembaga Pemasyarakatan yang 

betjumlah 16 (enam bolas) orang. 

2. Regu Portir yang terdiri dari 4 (em pat) regu, satu regu terdiri dari 2 

( dua) orang. 
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3. Regu Pengamanan yang terdiri dari 4 ( empat) regu, satu regu 

terdiri dari 21 (dua puluh satu) orang personel pengamanau. 

4.1.2. Stuktur Organisasi Lembaga Pemasyarakatan Klas I 

KEPALA 
KPLP 

Pl:llJGAS 
PENGAMANAN 

Gambar4.1 
Struktur Organisasi Lembaga Pemasyarakatan Klas I 

KEPALA 
LEMBAGA 

PEMASY ARAKATAN 
KLAS I 

BAG!AN 
TATAUSAHA 

BIDANG 
PEMBINAAN NAP! 

SEKSI 
REGISTRASI 

SEKSI 
BIMBlNGAN 

SEKSI 
PERA WATAN NAP! 

SUBAG 
K.EPEGAWAIAN 

SUBAG 
KEUANGAN 

BIDANG 
KEGIATAN KWA 

SEKSI 
BIMBINGANKWA 

SEKSl 
SARAN A KERJA 

SEKSI PENGELOLAAN 
HASILKERJA 

SUBAG 
UMUM 

BIDANG 
ADM.KEAMANAN 
DAN TATA TE.R.TIB 

SEKSI 
KEAMANAN 

SEKSI PELAPORAN 
DANTATA TEIUIB 

Sumber : Bagian Kepegawaian Lapas Klas I 
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4.2. GAMBARAN UMUM LEMBAGA PEMASYARAKATAN KLAS 1IA 

Lembaga Pemasyarakaum (Lapas) Klas ll, merupakan Unit 

Pelaksana Teknis (UPT) yang fungsi utarnanya adalab menampung para 

narapidana dari berbagai Rutan. Lapas Klas II dipimpin oleb seorang Kepala 

Lembaga Pemasyarakatan yang memiliki jabatan esallon lila. 

4.2.1. Unit Pelaksana Teknis Lembaga Pemasyarakatan KlasllA 

4.2.Ll. Lembaga Pemasyarakatan KJas D A Khusns Narkolika Jakarta 

Lembaga Pemasyarakatan Klas IlA Narkotika Jakarta didirik.an 

berdasarkan Keputusao Menteri Kebakiman dan Hak Asasi Manusia 

Nomor: M.04.PR.07.03 Tahun 2003 Tanggal 16 April 2003 terletak di 

Jalan Raya Bekasi nomor 170 A Jakarta Timur, dibangan diatas lahan 

seluas 27.213,72 m2 dengan kapasitas penghuni 1084 orang, Lembaga 

Pemasyarakatan Klas IlA Narkotika Jakarta adalah Lembaga 

Pemasyarakatan yang memiliki karakteristik bangunan maximum 

security, sebelumnya merepakan bagian dari Lapas Klas I Cipinang dan 

kemudian dibangun Lapas Klas IlA Narkotika Jakarta yang direaarikan 

oleb Preslden Republik Indonesia Megawati Soekamoputri, pada taogga! 

30 Oktober 2003 merupakan salab satu Lembaga Pemasyarakatan yang 

berfungsi sebagsi tempat pembinaan bagi narapidana tindak pidana 

narkotika dan psilrotropika. 

Adapon batasan·batasan Lembaga Pemasyarakatan Klas IlA 

Narkotika Jakarta adalab sebagai barikut: 

a. Sebelab Utara 

b. Sebelab Selatan 

c. Sebelah Barat 

d. Sebelab Timur 

Jalan Raya Bekasi Timur dan rei kereta api 

Komplek rwnab susun petugas LP Klas ll A 

Narkotika Jakarta dan rwnab pendudnk. 

Jalan Cipinang Latiban yang memisabkan 

antara Lapas Klas liA Jekarta dengan Kantor 

lmigrasi Jakarta Timur. 

Rurnab Tabanan Klas I Cipinang. 
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Lapas Klas ll A Narkotika Jakarta terdiri dari 3 (tiga) gedung 

perl<antoran dan 4 blok hunian. Dengan struktur bangurum sebagai 

berikut: 

a. Gedung I, yang merupakan gedung utama terdiri dari 3 lantai yang 

fungsi utamanya sebagai administrasi umum kepegawaian. 

b. Gedung ll terdiri dari 2 lantai, yaitu fungsi utamanya sel>agai tempat 

pembinaan terhadap narapidana. 

c. Gedung Ill terdiri dari 2 lantai yaitu ruangan kepala kesatuan 

pengamanan beserta staf dan regu pengamanan. Gedung ini langsung 

mengbadap ke blok pengbuni dan fasilitas umum seperti ternpat 

peribadatan dan balai latihan ketja. 

d. Blok A jumlah kamar yang ada di blok A adalah 60 (enarn puluh) 

kamar, dengan tiap kamar isinya 1 (tujuh) orang. Kapasitas isi blok 

420 (empet ratus dua puluh) orang. Blok A berlantai 3 (tiga). 

Pengbuni lanta 2 dan lantai 3 Blok A biasanya dihuni oleh warga 

binaan kelas menengah dan atas, dilantai dasar dihuni oleh warga 

binaan pemasyarakatan yang mempunyai status sebagai tamping. 

e. Blok B dipakai sebagai tempat tutupan sunyi bag! warga binaan 

pemasyarak:atan yang melakukan pelanggaran maupun membuat 

masaleh di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Na:rkotika Jakarta. 

Lamanya tutupan sunyi tergantung dari kebijakan dari Kepala 

Kesatuan Pengamanan Lembaga Pemasyarakatan. Blok B juga 

dipakai untuk karantina warga binaan pemasyarakatan epabila warga 

binaan pemasyarakatan tersebut sakit parah dan supaya tidak 

menular maka warga binaan pemasyarakatan tersebut di karantina 

juga di Blok B lantai 3 (tiga) sayap kiri depan. 

f. Blok C berlantai 3 (tiga). Kapasitas isi 3 (tiga) orang = 48 (empat 

puluh delapan) kamar. Kapasitas isi 5 (lima) orang = 36 (tiga puluh 

enam) kamar. Kapasitas pengbuni 324 (tiga ratus dua puluh empat) 

orang, Blok C di huni oleh warga binaan pemasyarakatan kelas 

menengah. 
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g. Blok lsolasi mempunyai kapasilas 16 (enam belas} kamar, kapasitas 

isi karnBJ" l (satu) orang. Soat ini Blok lsolasi hanya dihuni oleh 2 

(dua) orang warga binaan pemasyarakatan. Mereka ditempatkao di 

Blok Isolasi karena mereka bukan kasus narkotika tetapi kasus yaag 

menarik perhatian publik seperti GAM, kasus pembunuban, korupsi, 

teroris dan bagi residivis. 

Dibawab ini penulis sajikan keadaan pegawai Lapas Klas llA 

NarkotikaJakarta: 

Tabel4.7 
Jumlab Petugas Lapas Klas !lA Narkotika Jakarta 

No. Unit Kelja Jumlab 

I. Pejabat S1ruktural 13 

2. StafUmum 10 

3. StafKepegawaian dan Keuangan II 

4. StafBimkemaswat 42 

5. StafRegistmsi 7 

6. StafKegiatan Kelja 7 

7. Staf Adlninistrasi Keamanan dan Ketertiban 9 

8. StafKPLP 19 

9. Petugas Penjagaan 60 

10. P2U 6 

Total 190 
Somber : Urusan Kepegawaian dan keuangan Lap as Klas llA Narkotika Jakarta 

Tabel4.8 
Data pegawai di Lapas Klas II A Narkotika Jakarta 

Dilihat dan Golongan Pegawai Bulan Septetnbel' 

U.P.T 

LAP AS 
KLASllA 
Narkotika 
Jakarta 

GOL. IV GOL. ffi GOL. II JUMLAH 

1 83 106 190 

Sumber: Urusan Kepegawaian dan keuangan Lapas K.las UA Narkotika JakElrta 
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Tabel4.9 
Keadaan Pegawai Lapas Klas llA Narkotika Jakarta 

Berdasarkan Jenis Ke1amin, Pangkat dan Tingkat Pendidikan 

Jenis Pendidikan Jenis 
Ke1amin 

94 

L p 
No. 

Ru~ ~S~2--~S~1~-D~3~~S~L~T~A--~SL~TP~~S~D-
Jumlah 

I. N/e 

2 N/d 

3 N/c 

4 Nib 

5 N/a 

6 UI/d 

7 lll/c 

8 UIIb 

9 UI/a 

10 !lid 

II 

12 

13 

!lie 

!lib 

Ilia 

14 1/d 

15 1/c 

16 1/b 

17 1/a 

Jumlah 

1 

2 

4 

6 

3 

16 

2 

6 

24 

31 

2 

4 

14 

4 

87 

l 

5 

10 

I 

17 

2 

2 

38 

28 

70 

I 

4 

10 

33 
36 

7 

14 

53 

32 

190 139 51 

Sumber : Urusan Kepegawaian dan keuangan Lapas Klas IIA Narkotika Jakarta 

Jumlah keseluruban dari petugas KPLP Lapas II A Narkotika 

Jakarta berjumlah 66 (enam puluh enarn) orang, antara lain: 

!. Staf Kesatuan Pengarnanan Lembaga Pcmasyarakatan yang 

berjumlah 19 (scmbilan belas) orang. 

2. Regu Portir yang terdiri dari 4 (empat) regu, satu regu terdiri dari 3 

(tiga) arang. 

3. Regu Pengamanan yang terdiri dari 4 (empat) regu, satu regu terdiri 

dari 14 (em pat bel as) orang pen;onel pengamanan. 

Uni\'ersitas lndonesis: 

Jumlah 

190 
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4.2.1.2. Lembaga Pemasyarakatan Klas ll A Salemba 

Berdasarkan Keputusan Menteri Kehalciman RI Nomor : 

M.04.UM.OI.06 Tahun 1983 tentang Penetapan Lembaga 

Pemasyarakatao tertentu sebagai Rumah Tahanan Nega:rn, maka 

Lembaga Pemasyarakatan Salemba bersama 24 Lembaga 

Pemasyarakatan lainnya yang berada diseluruh Indonesia yang mewakili 

18 Kantor Wlayab Departemen Kehakiman (DKI Jakarta, Jawa Barat, 

Jawa Teogab, dan Dl Jogyakarta, Jawa Timur, Sumatera Utara,Sulawesi 

Selatan, Sulawesi Tengah, Sumatera Barat, Riau, Sumatera Selatan 

Benglrulu, Jambi, Lampung. Kalimantan Barn~ Kalimantan Timur, 

Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur, Bali, NTT, 

NTB, Sulawesi Tengara, Sulawesi Utara, Timur-timor, Malulru, dan 

Iriao Jaya) berubab status menjadi Rnmab Tahanan Negara. 

Pada tabun 2007 Rurnab Tabaoan Negara K.las I Jakarta Pusat 

dibagi menjadi dua bagian, yaitu Rurnah Tabaoan Negara KJas l Jakarta 

Pusat dan Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Salemba. Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 12 Tabun 1995 tentang Pemasyarakatan 

merupakan landasan huk:um utama bagi bel:dirinya Unit Pelaksana 

Teknis (UPT) Pemasyarakatan termasu.k Lembaga Pemasyarakatan. 

Sesuai dengan isi pasal I (I) Keputusan Menteri Kehaldman Repubtik 

Indonesia Nom or : M.Ol-PR.07 .03 tabun 1985 ten tang Organisasi dan 

Tala Kcrja Lembaga Pemasyamkatan, Pembentukan Lembaga 

Pemasyarakatan Klas IIA Salemba dikukuhkan benlasarkan Keputusan 

Menteri Hu.kurn dan Hak Asasi Mannaia RJ Nomor M.02-PR.07.03 

'rabun 2007 tentang Pernbentukan Lembaga Pemasyamkatan KJas IIA 

Salemba, Cibinong, Pasir Putih Nusakarnbangan, dan Lembaga 

Pemasyarakatan Klas liB Way Kanan, Slawi, Nnnu.kan, Boalemo dan 

Jailolo tertanggal23 Februari 2007. Lembaga Pemasyamkatan K.las IIA 

Salemba sendiri resmi operasional pada tanggal 01 April2008. 

Benlasarkan Sural Keputusan Menteri Kebakiman Republik 

Indonesia Nomor : M.Ol-PR.07.03 tahun 1985 tanggal 26 Febrnari 
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1985, Tentang Organisasi dan Tata Keija L<:mbaga Pemasyarakatan 

adalah Unit Pelaksana Teknis yang tugas pokoknya adalab untuk 

membina narapidana dan tahanan dengan menggunakan Sistem 

Pemasyarakatan. Dalam pasal3 Sural Keputusan Menteri Kehakiman RI 

teroebut, I.embaga Pemasyarakatan mempunyai fungsi antara lain : I) 

Melakukan pembinaan terhadap tahananlanak didik. 2) Memberikan 

bimbingan dan mempersiapkan sarana dan keija. 3} Melaknkan 

bimbingan sosial terhadap tahanan dan anak didik. 4) Melaknkan urusan 

Tata Usaha dan Rnmah Tangga. 

Adapun batasan-hatasan Lembaga Pernasyarakatan Klas l!A 

Salernba adalab sebagai beriknt ; 

a. Sebetah Utara 

b. Sebelah Selatan 

c. Sebelah Barat 

d. Sebelah Timur 

Jalan Raya Percetakan Negar11, Balai POM, 

Penyehatan lingknngan Depkes. 

Jalan Percetakan Negara II dan rumah 

penduduk. 

Jalan Percetakan Negara V dan rumah 

penduduk. 

RUlllah Tahanan Negara Jakarta Pusat. 

L<:pas Klas llA Salemba saat ini terdiri dari 4 (empat) gedung 

perkantoran dan I blok hunian. Dengan struktur bangunan yaitu : 

a. Gedung I, yang merupakan gedung utama terdiri dari 3 lantai yang 

fungsi utamanya sebagai ruang Kepala I.apas, administrasi umum 

kepegawaian, dan Kegiatan keija. 

b. Gedung II terdiri dari 2 lantai, yaitu untuk rnangan KPLP, 

Administrasi Kearnanan dan Ketertiban, Binadik dan Polildinik. 

c. Gedung III terdiri dari I ,5 lantai, yaitu ruang dapur. 

d. Gedung N terdiri dan 3 lantai, yaitu untuk blok hunian narapidana. 

Sarnpai saat ini proyek pembangunan I.apas Klas llA Salereha 

haru menyelesaikan satu blok hunian Type 7 (kapasitas 7 oranglsel}, 

namun Ielah difungsikan terhitung tanggai 0 I April 2008, untuk 

operasional maka kantor sementa:ra menggunakan kantor iama Rutan 
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Salemba yang nantinya akan dijadikan meseum Pemasyarakalan. 

Kondisi bangunan Lapas Salemba yang ada saat ini hanya 2 unit gedung 

kantor, 1 blok hunian dan I bangunan yaog difungsikan sebagai dapur, I 

pos Ka.Rupam. I unit ruang kunjungan, I unit ruang P2U. Dapur Lapas 

Salemba sudah berfungsi melayani menu makaoao bagi WBP sejak 

tanggal 07 April 2008. Adapun kapasitas blok hunian WBP terdiri dari 3 

lantai dengun jumlah kamar 32 boah yang terdapat di lantai 2 dan lantai 

3, sedangkan lantai I difungsikan semenwra sebagai penampungar~ pada 

sayap kiri dan pada sayap kanan difungsikan sebagai sarana ibadah. 

perpustakaan dan bengkel kerja Lapas. 

Dibawah ini penulis sajikan keadaan pegawai Lapas Klas IIA 

Salemba: 

Tabel4.10 
Jumlah PetujlllS Lapas Klas IIA Salemba 

No. Uni!Kerja Jumlah 
I. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

Pejabat Struktural 14 

StafUmwn 6 

StafKepegawaian dan Keuangan 3 

StafBimkemaswat 45 

Staf~i 7 

StafKegiatan Kerja 7 

Staf Administrasi Keamanan dan Ketertiban 4 

StafKPLP 5 

Petugas Penjagaan 63 

P2U 16 

Total 170 

Sumber : Urusan Kepega\\'ilian dan keu.angan Lapas K.Jas IIA Salemba 

Tabel4.11 
Tabel Jwnlah Pegawai Dilihat dari Golongan 

Di Lapas Klas IIA Salemba Bulan September 2009 

U.P.T GOL. lV GOL. ID GOL.TI JUMLAH 

LAPAS KLAS 
TI.ASALEMBA 

1 32 137 170 

Sumb«: Urusan Kepegawalan dan keu.angan Lapas Klos llA Salembo 
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No. Ruang 

I. !V/e 

2 !V/d 

3 !V/c 

4 Nib 

5 Nla 

6 lii/d 

7 lii/c 

8 IIYb 

9 Ill/a 

10 l!ld 

11 lllc 

12 11/b 

l3 I!! a 

14 lid 

15 Jlc 

16 Yb 

17 l!a 

Jumlah 

98 

Tabel4.12 
Keadaan Pegawai Lapas Klas !lA Salemba 

Berdasarkan Jerds Kelamin, Pangkat dan Tingkat Pendidikan 

Jenis Pendidikan Jenis 

Jumlab Kelarnin 

S2 Sl D3 SLTA SLTP SD L p 

I I 1 

2 2 2 

2 3 5 3 2 

7 12 I 20 s 12 

5 5 3 2 

I l I 

21 21 11 10 

115 115 100 15 

!0 22 2! 117 170 128 42 

Sumber : Urusan Kepegawaian dan keuangan Lapas Klas IIA Salemba 

Jumlah keseluruhan dari petugas kearnanan Lapas Klas !lA 

Salemba berjumlah 84 (delapan puluh empat) orang, antara lain: 

l. Staf Kesatuan Pcngamanan Lembaga Pemasyarakatan (KPLP) yang 

betjumlah 5 (lima) orang. 

2. Regu Portir yang terdiri dari 4 ( empat} regu., satu regu terdiri dari 4 

(em pat) orang. 

3. Regu Pengarnanan yang terdiri dari 4 ( empat) regu., satu regu terdiri 

dari 16 (enam belas) orang petsonel pengamanan. 
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I 

2 

5 

20 

5 

I 

21 

115 

170 
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4.2.1.3. Lembaga Pemasyarakatan Klas II A Bekasi 

Pembangunan Lembaga Pemasyarakalan Bekasi di mulai pada 

talmn 1980, dimana proyek pembangunannya ditangani oleh Direktorat 

Jenderal Pemasyarakatan. Sumber pembiayaan didanai oleh anggamn 

pembangunan bClllpa Daftar !sian Proyek (DIP). Pelaksaan 

pembangunan berlangsung secant bertahap, diawali dengm pembebasan 

tanab milik masyarakat Desa Duren Jaya Bekasi Timur, Kabupaten 

BekasL 

Pelaksanaan pembangunan berakhir pada tahun 1984, dengan 

luas labaa 31.725 m2, baagunan Lapas menempati tanah seluas : 4.783 

m2
• Berfungsi sebagai Unit Pelaksana Teknis s'!iak J Januari 1987. 

Lokasi Lapas pada awalnya berada di wilayah Kl!bupaten Bekasi. 

Kemudian seiring perkembangannys, saat ini menjadi bagian Daerab 

Tingkat II Kota Bekasi. Tepatnya berdiri di Jalan Pablawan nomor I, 

Bekasi Timur Kota Bekasi. 

Lapas Klas !lA Bekasi mempunyai peran ganda yang sangat 

penting dalam melaksanakan tugasnys, karena selaln dihuni oleh wargs 

binaan yang Ielah mempunyai kekuatan hulrum tetap (Narapidana) 

terdapat pula tabanan (tidal<: mempunyai kekuatan hulrum) sehingga di 

Lapas ini memiliki tugas gsnda yaitu membina narapidaua dan 

memberikan pelayanan dan perawatan kepada tabanan, dengan tujwm 

Pernasyarakatan yaitu mernberikan bekaJ hidup berupa pengetabuan dan 

keterarnpilan agar dapat kembali ketengah-tengab masyarakat dengan 

tidak melanggar hulrum. 

Adapun batasan-batasan Lambaga Pemasyarakatan Klas IIA 

Bekasi adalab sebagai berikut : 

a. Sebelah Utara 

b. Sebelab Selatan 

c. Sebelab Barat 

d. Sebelab Timur 

Jalan Komplek p'!iabat dan pegawai Lapas 

Bekasi dan Perumnas III Bekasi Timur. 

Perumahan penduduk dan rei kereta api. 

Perumaban Vila lndah. 

Rumah penduduk dan kolam penampungan. 
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Lapas Klas JIA Bekasi terdiri dari 2 (dua) gedung petkantoran 

dan 4 b!ok hunian. Dengan struktur bangunan sebagai berilrut: 

L Gedung I, yang merupakan gedung utama terdiri dari 2 lantai yang 

fungsi utamanya sebagai ruang Kopala Lapas, adminisb:asi umum 

kopegawaian, registrasi, ruang Kopala KPLP, ruang bagian umum, 

ruang Kopala regu pengamanan, pru:tir dan kantin. 

2. Gedung II terdiri dari I lantai, yaitu sebagai ruang pembinaan dan 

perawatan terbedap narapidana, ruang staf KPLP, Ruang keamanan 

dan ketertiban, aula, polildinik, ruang koperasi. 

3. Blok A digunakan sebagai tempat penampungan para tabanan. 

Jumlab kamar yang ada di blok A adalab 26 (dua puluh enam) 

kamar. Kapasitas isi blok A adalab 105 orang. lsi BlokA adalab 497 

orang 

4. Blok B dipakai sebagai tempat warga binaan pemasyarakatan yang 

terkait dengan kasus nerkotika dan psikotropika. Blok B Jumlab 

karnar yang ada di blok B adalab 26 (dna puluh enam) kamar, 

Kapasitas lsi blok B adalab l 05 oraog. lsi Blok B adalab 367 orang. 

5. Blok C sebagai tempat warga binaan pemasyarakatan dengan kasus­

kasoa kriminal (non narkoba). Jumlab kamar yang ada di blok C 

adalab 29 (dua puluh sembilan) kamar, Kapasitas isi blok A adalab 

135 orang. lsi Blok A adalab 428 orang. Dekat blok C tersedia 

romab ibadab yakni Gereja dan Masjid. 

6. Blok D sebagai tempat warga binaan pomasyarakatan dengan kasus­

kasus kriminai dan narkoba. Jumlab kamar yang ada di blok D 

adalab 19 (sembillln belas) kamar, Kapasitas isi blok D adalab 105 

orang. lsi Blok A adalab 341 orang. 

7. Ruang lsolasi sebagai tempat untuk mengisolir pengbuni yang 

melokukan pelanggaran. Memiliki 4 (cmpat) kamar, kapasitas isi 

kamar 4 ( empat ) orang. lsi ruang isolasi adalab II orang. 

8. Gazeling sebagai tempat penampungan anak-anak. Memilikii 3 (tiga) 

kamar, kapasitas isi 9 (sembilan) orang. lsi ruang gazeling adalab 52 

ord.Dg. 
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9. Poliklilrik sebagai tompat rawat inap penghuni yang menderita sakit, 

Memililcii I (satu) kamar, kapasitas isl 4 (ompat) orang. lsi ruang 

poliklilrik adalah II orang. 

10. Dapur sebagai tempat memasak uutuk keperluan makanlminum 

penghuni. Memilikii I (satu) ruang, kapasitas isi 6 (enam) oraog. lsi 

ruang dapar adalab 12 orang 

Dibawab ini disajikan keadaan pegawai Lapas Klas IIA Bekasi : 

Tabel4.13 
Jumlah Petugas Lapas Klas II A Bekasi 

No. UnitKerja Jumlab 

I. Pejahat Struktural 14 

2, StafUmum 7 

3. StafKepegawaian dan Keuangao 7 

4. StafBimkemaswat 29 

5. StafRegistrasi 9 

6. Staf Kegiatan Kerja 8 

7. Staf Administtasi Keamanan dan Ketertiban 7 

8. StafKPLP 4 

9. Petugas Penjagaan 44 

10. P2U 8 

Total 137 

Sumber : Urusan Kepegawaian dan keuangan Lapas Klas IIA Bekasi 

Tahe14.14 
Tabel Jumlah Pegawai Dilihat deri Golongan 
Di Lapas IIA Bekasi Bulan September 2009 

U.P.T GOL. IV GOL. lll GOL.ll JUMLAH 

LAP AS 
K.LAS II.A 
BEKASI 

I 108 28 137 

Sumber : Urusan Kepegawaian dan Keuangan Lopas Klas IIA Bekasi 

• 
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Tabel4.!5 
Keadaan Pegawai Lapas Klas IlA Bekasi 

Berdasarkan Jenis Kelamin, Pangkat dan Tingkat Pendidikan 

J.W. Peudidikaa Jenis 

No. Goll Jumlah Kelamin Jumlah 
Ruang 52 Sl D3 SLTA SLTP SD L p 

I 2 3 4 5 6 7 8 9 10 II 12 

I. fV/e 

2 N!d 

3 fV/c 

4 Nib I I I I 

5 N/a 

6 lll!d 2 3 5 3 2 5 

7 lll!c I 16 1 18 9 9 18 

8 lll/b !I 1 40 52 36 16 52 

9 Ill/a 10 I 22 33 20 13 33 

10 ll!d 14 14 13 1 14 

II ll/c l 1 9 11 II I! 

12 Illb 2 I 3 2 I 3 

!3 Ilia 

14 lid 

15 lie 

16 lib 

17 1/a 

Jumlah 4 41 4 87 1 137 95 42 137 

Sumber : Urusan Kepegawaian dan Keuangan Lapas Klas liA Bekasi 

Jumlah keseluruban dari petugas keamanan Lapas Klas !!A Bekasi 

berjumlah 56 (lima puluh enam) orang, antara lain : 

L Staf Kesatuan Pengamanan Lembaga Pemasyarakatan yang bOJjumlah 4 

{em pat) orang. 

2. Regu Portir yang terdiri dari 4 (empat) regu, satu regu terdiri dari 2 

orang. 
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3. Regu Pengamanan yang terdiri dari 4 (empat) regu, satu regu tenliri dari 

11 (sebelas) orang pexwnel pengamanan. 

4.2.2. Struktur Organisasi Lembaga Pemasyarakatan Klas llA 

Gambar4.2 
Struktnr Organisasi Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA 

KEPAIA LEMBAGA 
PEMASYARAKATAN 

KLASIIA 

KA.SUBBAGTU I 
I I 

KAUR KAUR 
KEPEGAW AlAN UMUM 

DAN KEUANGAN 

KASI KASl KASl 
KAKPil' BlMBINGAN KEGlATAN MINKAMTIB 

NARAPIDANA KERJA 

KASUBSI KASUBSJ KASUBSI 
BIMASWAT B!MKER & H.KER PELAPORAN 

PETUGAS KASUBSI KASUBSI KASU!lSJ 
PENGAMANAN REGJSTRASI SARKER K.EAMANAN 

Swnber : Urusan Kepegawaian Lapas Klas llA 
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KONDISI RilL PENERAPAN MANAJEMEN PENGAMANAN 

Dl LEMBAGA PEMASYARAKATAN 

5.1. KEMAMPUAN INFRASTRUKTUR Dl LAP AS 

104 

Delam penerapan manajemen pengama.nan di Lapas1 unsur yang 

perlu diperhatikan dan menjadi modal dalam pengamanan adaJah adanya 

infrastruktur di Lapas. Infrastruktur yang ada di Lapas yakni tersedianya 

alat-alat sarana keamanan dan ketertiban {Kamtib) antara lain; personel 

petugas. sarana serta anggaran pengamanan. Didalam Lapas. unsur 

pengamanan tersebut saling terkait dan merupakan aJat pendukung dalam 

proses pengamanan di Lapas. Kemampuan dari unsur manajemen 

pengamanan yang ada di Lapas saat ini antara lain : 

5.1.1. Kuantitas dan Kualitas Petugas Dalam Pengamanan 

Keberadaan personel petugas pengamanan dilihat dari segl 

kuantitas merupakan sesuatu hal yang sangat penting. Dimana kuantitas jtu 

menunjukkan jumlah petugas pengamanan yang mampu untuk 

melaksanakan tugas-tugas pengamanan. Disamping kuantitas, manajemen 

pengamanan juga hams mempethatikan kualhas: atau kemampuan darj 

petugas pengamanan itu sendiri. Kuantitas dan kualitas petugas 

pengamanan Lapas merupakan pegangan dan keandalan pengamanan 

didalam Lapas. Keberadaannya pun hams seiring sejalan untuk saling 

melengkapi. OJeh sebab itu~ Lapas harus memi1iki kemampuan untuk 

menyelaraskan kedua hal tersebut untuk dapat mengatasi masa.lah-masalalt 

keamanan daiam Lapas. 

Dalam Tabel 5.1 dibawab ini, merupakan jumlah petugas 

pengarnanan dalam satu regu, di beberapa Lapas wilayah DKI Jakarta1 

Tangerang dan Bekasi, di bulan September 2009.: 
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Tabe!5.1 
Jumlah Petugas Pengamanan di Lapas Dalam Satu Regu 

PETIJGAS PEfl.lGAS 
NO U.P.T PENGAMANAN PENGAMANAN 

DALAM4REGU DALAM SATIJ REGU 

I 
LAPAS KLASI 

179 45 
CIPINANO 

2 
LAP AS KLAS I PRIA 92 23 
TANGERANG 
LAP AS KLAS !I.A 

3 NARKOTIKA 67 17 
JAKARTA 

4 LAP AS KLAS liA 
72 18 

SALEMBA 

5 
LAP AS KLAS li.A 52 13 
BEKASI 

JUMLAH 462 1!6 

Sumber : Kesatuan Pengamanan Lembaga Pemasyarakatan 

Dengan jumlah personel petugas pengamanan yang ada saat ini, 

Lapas hams berusaha untuk tetap eksis dan mampu mengatasi segala 

maeam kemungkinan yang dapat mengganggu stahilitas kerunanan dan 

ketertiban di wilayabnya. Hal ini talah dibuktikan dan ditunjukkan oleb 

petugas pengamanan yang diberi tugas untuk menjaga dan mengawasi 

keadaan didalam Lapas sehingga mereka mampu menciptakan situasi 

aman dan kondusif. 

Dalam pelaksanaan pengamanan, slnltegi yang ditempuh untuk 

mengatur tugas petugas pengamanan di Lapas ditempuh dengan beberapa 

cara, sebagaimana pernyataan Masudi, Kopala KPLP Lapas Klas IIA 

Salemba : 

"Ya kita atur pos-posnya, klta utamakan pos yang penting-penting 
dulu, Kira atur yang menurut prioritas, mana yang paling penting 
yakni selr.itar blok. untuk paste horus ada yang stand-by teros. pas 
at as juga horus kita jag a. Memang petugasnya ngepas lah. ngepas 
betul. Setiap paste juga ada yang jaga. " (W awancara : 25 
September 2009) 
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Kemudian kemampuan (skill) petugas pengamanan saat ini dalam 

pengawasan terhadap penghuni masih bisa dlandalkan. Kemampuan 

petugas pengamanan sangat diperlukan dan diutamakan didalam Lapas, 

yang berguna memelihara tertib dan amannya Lapas. Kemampuan 

pengamanan dari petugas tersebut senantiasa dipelihara dan dijaga dltiap­

tiap Lapas, agar mampu meredam gejolak yang ada didalam Lapas. 

Kemampuan yang ada dalam diri setiap petugas pengamanan dl Lapas 

tidak hanya dilihat dari pendekatan keamanan saja. tetapi setiap sosok 

petugas pemasyarakatan hams memiliki ealuri nntuk melakukaa tindakan 

dan pendekatan yang lebih bersifat kekeluargaan. Pendekataa ini, temyata 

menjadi fenomena yang teJjadl, selama penulis mengunjungi Lapas, yang 

kemudian menjadl andalan bagi Lapas didalam pengamanan. Pendekatan 

kekeluargaan ini, sebenarnya sudah lama ada dan berlangsung seeara turun 

temurun. Seperti yang penulis dapatkan jawabaa dari Rony, Kepala KPLP 

Lapas Bekasi : 

"Kita melakukan pendekatan-pendekatan khusus kepada tahanan 
maupun narapidana bukan saja lewat pendekatan keamanan saja 
tapi me/alui pendel<LJtan keke/uargaan. pendel<LJtan personal, 
pendekotan sasia/ di Lapas ini. Kita sndak melakukon tindakan 
kesana." (Wawancara: 26 September 2009) 

Untuk menduknng supaya keamaan dalam Lapas dapat beJjalan 

kondusit; maka perlu diberikan pelatihan·pelatihan khusus bagi petugas 

pengaml!llllll, antara laln : pelatihan dasar pengamanan dan kesamaptaan. 

Sebagaimana yang pemyataan Kalapas Klas I Pria Tangerang, W a wan 

Hendrawan: 

"Ya sementara mereka bagus, kaiau menurut .saya sementara 
korena merei<LJ Ielah dapat pe/atihan-pe/atihan kesamaptaan 
kecuali kalau memang ada beberapa calon pegawai negeri yang 
memerluka.n. tetapi mereka belum masanya. tetapi mereka. 
sekarang sudah bisa membangun dida/am," (Wawancara : 
28 September 2009) 

Sebagai sebuah kenyataan bahwa eksistensi atas kompetensi atau 

kemampuan yang ditnilild oleb petugas pengamanan, mendorong adanya 

mekanisrne reward dan punisment didalam Lapas. Reward merupakan 
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salah satu indikasi terbadap kompetensi dan prestasi yang diraih. Reward 

dapat diwujodkan dalam bentuk pemberian (promosi) jabatan. Dengan 

demildan maka petugas pengamanan akan tennotivasi untuk selalu 

meningkatkan kompetensinya, dengan barapan ada peningkatan karir di 

kemudian had. Namun demikian mekanisme punishment harus tetap 

dijalankan, seisin untuk membuat jera petugas yang melakukan 

pelanggamn atau tindakan menyinapang, punishment berfungsi untuk 

menjaga agar sistcm peningkatan kompetensi dapat betjalan sesuai dengan 

yang direncanakan. Disinilab arti penting sebuab kompetensi yang harus 

dimilili oleh setiap petugas penglll!lanan. Hal ini sehagahnana keterangan 

dari Kalapas Klas llA Narkotika Jakarta, lbnu Cbuldun : 

"Dukungan dalam peningla:Jtla:Jn kompetensi bagi petugas 
sebenarnya Ielah dilakuhan. Salah satu bentuk dula:Jngannya 
adalnh memberikon 'k.e.<empatan kepada petugas yang berprestasi 
atau memiliki kompetensi yang baik didalam tugas pengamanan, 
untuk menduduki jabatan tertentu. Misalnya : dia diangla:Jt 
menjadi kepa/a regu pengamanan, wakil la:Jrupam, la:Jsubsi dan 
sebagainya." (Wawam:ara: 30 September 2009) 

5.1.2. Sanma Flsik Dalam Tugas Pengsm..,an 

Sarana fisik keamanau dan ketertiban {Kamtib) yang tersedia di 

Lapas wi!ayah DKI Jakarta, Tangerang dan Bekasi, untuk saJil. ini sudah 

dirasa mencuknpi. Hal ini dapat di lihat pada lampinm I sampai dengan 

lampiran 5. Dari sarana fisik Kamtib yang ada sekarang ini di tiap·tiap 

Lapas, masih ada beherapa yang dapat difungsikan dan !ayak diganakan 

o!eh petugas pengamanan. Sarana fisik Kamtib diharapkan mampu untuk 

mengatasi segala masalah keamanan serta siap sedia bila sewaktu-waktu 

diganakan jika dibutuhkan oleh petugas pengamanan dalam rangka 

meredam gejolak dan gangguan yang timbul didalam Lapas. Sementara itu 

terkait dengan sarana fisik Kamtib ini, Kepala KPLP Lapas Klas I 

Tangerang Heru Prasety<t menyatakan bahwa : 

HKondisi sarana bagus .semua, bisa dipakai. Baik kemarin yang 
telah diberikan senjata api buatan pindad kita dapat. kemudian 
/ongla:Jt gas, bagus semualah. Saya pikir sudah standar peralaian 
itu didalam pangammran." (Wawancara: 28 September 2009) 
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Apabilajumlah sarona fisik Kamtib yang tersedia terbatas (minim), 

maka Lap as lewat petugas pengamanan melakukan upaya persuasif kepada 

pengbuni dan senantiasa mengutamakan kekompakkan dalam regu 

pengamanan. Hal im sebagaimana pernyataan Hem Prasetyo, K.PLP Lapas 

Klas I Tangerang : 

"Ya saya bilang tadi itu bahwa dengan peralatan dan 
periengkapan seadanya bagaimana caranya kita bisa menciptakan 
suasana Lapas aman ini, ya persrmsif aja kita pada warga binaan, 
kemudian kelrompakkon regu da/am hal penanganan. " 
(Wawancara: 28 September 2009) 

Pemakaian sarana im dapat dilakukan epabila petugas pengamanan 

memiliki pengetahuan dan kemampuan didaiam pengganaan sarana 

tersebut. Ada beberapa peraiatan-peraiatan yang perlu mendopalkan 

keahlian khusus sebe!um mengganakannya seperti misalnya lreahlian 

menggunakan senjata api, x~ray; CCTV dan sebagainya. 

Sebagai sarana penunjang dan infraslnlktur terlaksananya suatu 

peketjaan, sarana fisik Kamtib perlu mendapalkan perswatan dan 

pemeliharaan yang rutin. Sebah dengan perswatan dan pemeliharaan 

sarona fisik Kamtib yang rutin tersebu~ maka kualltas dari sarana fisik 

Kamtib tersebut dapat tetjaga dengan baik. Masud~ Kepala KPLP Klas 

IIA Salemba memberi keterangan yaklri : 

"Mungkin seperti senjata api yang tidak sering dipakai dan tidak 
digunakan mungkin bisa berkarat, tinggal perawatannya soja yang 
rutin hams dilafo.11kan Kemudian sarana fisik Kamtib yang lainrrya, 
juga harus ldta rawat, Untuk peralatan PHH mungkin tidak ada 
perawatan khusus, jadi telap stand by saja." (Wawancara : 
25 September 2009) 

5.1.3., Anggaran Pengamanan di Lembaga Pemasyarakatan 

Anggaran (biaya) untuk personel pengamanan, telab diakomodir 

oleh Direktorat Jenderal Pemasyarakatan (pemerintah). Selaiu menerima 

gaji setiap bu!annya, diberikan juga tambahan penghasi!an yaitu berupa 

tunjangan pemasyarakatan sebesar Rp. 200.000,- (dua ratus ribu), atau 

sesuai dengan ringuya (tingkat resiko). 
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Apabila kita melihat tugas dan tanggung jawab dari petugas 

pengamanan dalam mengamankan Lapas, merupakan tugas yang sangal 

berat Dimana dalam bertugas, banyak menemui permasalaban terkait 

dengan masalab keamanan dan ketertiban didalam Lapas. Permasalaban­

permasalaban yang dihadapi petugas pengamanan, antara lain : menangani 

keributan, perselisi.han, koonaran, perkelablan, kerusuhan, pemberontakan 

dan lain-lain. Sernuanya itu mengarab pada gangguan keamanan dan 

ketertiban didalam Lapas. 

Oleb sebab itu maka, terkait dengan tingkat resilro tinggi yang 

diterima kbasusnya oleh para pegawai di lapangan (Lapas) Direktorat 

Jenderal Pemasyarakatan telab mernperbatikan itu sernoa, sehingga 

labirlab Peraturan Pernerintab Repnblik Indonesia Nomor 21 tabun 2006 

yang memberikan tunjaogan resiko bebaya keselamatan dan kesebatan 

kepada para pegawal pernasyarakatan terlebih petugas pengamanan, yang 

berguna untuk memotivesi petugas pengamanao didalam tugas dan 

tanggung jawebnya di lapangan. Petugas peagamanan yang selalu 

berhubungan atau melakukan kontak langaung ke pmghuni Lapas, 

mendapatkan tunjangan resiko ini sebesar Rp. 450.000,00 (empat ratus 

lima puluh ribu rupiah) untuk resiko babaya keselamatan dan kesebatan 

tingkat II dan Rp. 600.000,00 (enam ra/us ribu rupiah) untuk resiko 

babaya koselamatan dan kesehatan tingkat L Tunjangan resiko tersebut 

harus dilihat dari besaran nilai untuk tiap-tiap tingkatan resiko bahaya 

keselamatan dan kesebatan seperti pada tabel2.1. 

Kemudian anggaran untuk pemeliharaan sarana fisik Kamtib eli 

Lapas saat ini yakni sebesar Rp. 5.000.000,· (lima }uta rupiah. Anggaran 

yang teleb penu!is dapetkan ini, merupakan sub anggaran untuk 

penyelenggaraan operasional dan pemeliharaan kantor. Dengan dernikian, 

sub anggaran tersebut selain dignnakan untuk perneliharaan alat-alat 

sarana fisik Kamtib, juga untuk membiayal pemeliharaan sarana kantor 

lainnya seperti AC, telepon, komputer, genset dan sebagainya. Untuk 

mangantisipasi kekurangan anggaran perawatan dan pemeliharaan sarona 

fisik K.amtib ini, maka Lapas berusaba untuk mensiasatinya, yakni dengan 
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cara mengupayakan perbaikan sarana yang sangat penting saja (mernakai 

skala prioritas). Seperti yang diungkapkan Kepala Sub Bagian Tata Usaba 

Lapas Bekasi, Ujang Sumantri yang menyatakan babwa: 

"Da/am perbaikan, /rita pakai ska/a priori/as, mana yang kira-kira 
yang paling penting dan sangat mendesak. itu kita lakukan. 
Namanya a/at pengamanan itu lumayan mahal harganya, sehingga 
kalau anggaran rotin yang dl"gunakan. .. memang itu sangat sulit. 
Itu kebanyakan dari kita didalam menerima alat-alat pengamanan 
itu di drop balk dari kantor wilayah maupun dari ditjen, seperli 
yang be/um lama ini datang Ire /rita bahwa kita diberikan dua buah 
alat-a/at detektor itu dari biro umflm. Khusus untuk pembelian a/at 
pengamanan, tidak ada, paling untuk sekedf)r perbaikan­
perbaikan .... bam itu saja. " (Wawancara : 26 September 2009) 

Kemudiau pemyataan Masudi, Kepala KPLP Lapas Klas IIA 

Salernba didalam upaya mengatasi anggaran pemeliharaan sarana fisik 

Kamtib, yaitu diternpab dengan jalan : 

"Ya itu tadi untuk memperbaiki itu. kito. swadaya .. swadaya :sendiri. 
Kita coba upayakan bagaimana caranya. Yang penting kita jalan. 
Sebenamya biaya pemeliharaan itu saya rasa ifu ada tapi saya 
tidak tabu itu. Kekurangan pemeliharaan sarana dan anggaran 
yang ada dengan upaya-upaya swadaya untuk menanggulangi 
kekurangan anggaran atau mengcover anggaran yang kurang . ., 
(Wawancara: 25 September 2009) 

5.2. KEKURANGAN INFRASTRUIITUR DI LAP AS 

Kekurangan infrastruktur yang ada didalam Lapas saat ini, tidak 

lepas dari minimnya kuantitas alat-alat sarana (infrastruktur) keamanan dan 

ketertiban (Kamtib) yang dimiliki Lapas, serta kualitas yang masih dirasa 

kurang. Dengan kurang terpenuhinya infrastruktur di Lapas akan menambnh 

beban dan permasalaban didalam Lapas. 

Keadaan ini sangat lidak menguntungkan bagi Lapas, karena Lapas 

di wilayab DKJ Jalrnta, Tangerang dan Bekasi dengan kondisi yang 

overkapasitas tersebut, sangat memerlukan keberadaan alat-alat sarana 

(infraslruktur) Kamtib ternebut sesuai dengan kebutuhan di Lapas. Untuk 

melihat kondisi danjwnlab dari alai-alai sarana Kamlib yang sangat terbatas 

tersebut, maka diuraikan data-data sebagai barikut di bawab ini : 
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5.2.1. Kuantitas dan Kualitas yang Minim Dari Petugas Peagamanan 

Jumlah personel pengamanan pada Lapas saat ini, masih lerasa 

sang-at kurang dan jauh dari yang diharapkan. lni terlihat dari 

perbandingan (komposisi) petugas dalam satu regu jaga dengan jumlah 

penghuni, dimana perbaodingan tersebut masih saogat besar. Perbandingan 

yang cukup besar ini mempengaruhi proses pengswasan dan pengamanan 

Lapas secara keseluruhan. Perbandingan jumlah petugas dengan penghuni 

Lapas saat ini dapat dilihat di tabel 5.2 barikut ini : 

U.P.T 

LAPAS KLASI 
CIPlNANG 
LAPAS KLASI 
PRIA 
TANGERANG 
LAP AS 
KLASll.A 
NARKOTIKA 
JAKARTA 
LAP AS 
KLASiiA 
SALEMBA 
LAPAS KLAS 
II. A 
BEKASI 

1UMLAH 

Tahel5.2 
Perbandingan Petugas Pengamanan 

Dalam Satu Regu Jaga Dengan Penghuni Lapas 

P!mJGAS PEilJGAS 
PENGAMANAN 

IS! 
KAPASITAS PENGAMANAN 

DI8AGl4 REGU LAP AS 

!79 45 2833 1179 

92 23 1364 600 

67 17 2073 1084 

72 18 679 224 

52 13 1715 450 

462 116 8664 3537 

PERBANDINGAN 
PETUGAS 

DALAMSATIJ 
REGUJAGA 

DENGAN 
PENGHUNl 

I: 63 

1 :59 

I : 122 

I : 38 

l: 132 

1:75 

Sumber : Kesatuan Pengamanan Lembaga Pemasyarakatan (KPLP) 

Apabila dilihat perbandingan jumlah petugas pengamanan daogan 

jumlah isi hunian di I.aPas tersebut diatas sunggub sangat ironis. Jumlah 

petugas pengamanan terlalu minim untuk melal:ukan pengswasan terhadap 

penghuni Lapas yang ada saat ini. 

Ontvmdtas lndo.nesia 

Penerapan Manajemen..., Triawan Suhendro, Pascasarjana UI, 2009



112 

Dengan jurnlah petugas pengamanan yang minim saat ini di Lapas, 

sangat borpotensi menimbulkan kerawanan, sebab peogawasan dari 

petugas pengamanan sangat terbatas. Oleb sebab itu, maka Lapas selain 

meoggunakan tenaga petugas pengamanan, juga menempuh langkah 

pengamanan dengan melibatkan staf pegawai Lapas. Hal ini dilakukan 

guna membaotu!memback-up tugas regu pengamanan Lapas, sebingga 

jurnlah personel dapat terakomodir. Seperti pemyataao dari Kalapas Klas I 

Tangerang: 

"Personel ya namanya personel ya kalau ldta lihat dengan jumlah 
penghuni ya ... mungkin saya rasa masih kurang. Karena kita kalau 
tidak salah satu banding empat empat narapidana. Sekarang saja 
personel yang ada sekarang dua puluh. sedangkan i.si berapa 
seribu.. diatas seribu kant JadJ dirasa sangat kurang. Y a. kalau 
memang ada kekurangan ya kita mengamhil dari tenaga staf untuk 
penggantian. "(Wawancara: 28 Septeruher 2009) 

Hal ini disebabkaojurnlah penghuni yang bertambah rerus meneniS 

setiap saat (tidak sebanding dengan yang bebas), sementara jurnlah 

petugas tetap atau sedikit mengalami penambahan. Apabila perbandiogan 

jurnlah petugas dengan penghuni tersebut sangat besar, maka akao 

menimbulkao permasalahan-pennasalaban terkalt keamanao dan 

ketertibao didalam Lapas. Keadaan tersebut tentunya akan menciptakan 

kerawanan didalam Lapas. Telah nyata babwa sumber-sumber dari 

gangguan Kamtib itu berawal dari overkapasitas pada Lapas. 

Dari tabel 5.2 diatas, terlihat isi hunian Lapas saat ini sudah 

melampaui kapesitas daya tampung (overkapasitas). Hal ini teijadi pada 

semua Lapas yang ada pada 5 (lima) lokasi di wilayah DKI Jakarta, 

Tangerang dan Bekasi yang Ielah peneliti datangi. Kondisi overkapasitas 

ini salah satunya ada di Lapas Klas IIA Salemba. Sebagabnana penjelasan 

Wawan Hendrawan, Kepala KPLP Salemba yakni : 

"Hunian di Lapas Klas IIA Sa/emba ini sudah melebihi kilpasitas 
daya tampung, lrebetulan di /rita banya I blak saja, sehingga 
ruangan tersebut di padati oleh penghuni. Contohnya rnangan 
kecil yang kapasitas 1 diisi 3 orang, .sedang 3 diisi 5 sampai tujuh 
orang, dan besar kapasitas 7 diisi 12-17 orang. Jadi sudah 
overkilpasitaslah." (Wawancara: 25 September 2009) 
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Dengan kondisi yang sudah overkapasitas (padat) ini, sangat 

berpoterusi untuk te1iadioya berbagai macam persoalan, sebab kondisi ini 

rawan terbadap gangguan keamanan dan ketertiban di Lapas. Hal ini 

disebagaimana yang disampaikan Joni Riyanto, komandan regu jaga II 

di Lapas Klas IIA Bekasi : 

"Saat ini Lapas Bekasi isinya sudah sangat padat. Dengan 
padatnya penghuni ini dapat menimbulkan gesekan antar 
penghuni. Geselm!'1-gesekan ini bemlula dari yang kecil misalnya 
tersinggung ktlrena lama sikuJ yang tidak disengaja temannya saat 
tidur, tersiram sattt menG-'UCi, saat mengambil makano.n atau air 
dan sebagainya,. Hal tersebut bisa berubah menjadi peY$elisihan 
dan keributan antar penghuni dida/am b/ok atau komar. Belum 
lagi kalau ada sating ejek antar blok atau anUlr kamar dari 
penghuni, bisa mengakibatkan keribatan, yang kalau tidak bisa 
dilangani, dapat mengakibatkan kerusUhan antar penghuni. " 
(Wawancara; 26 September 2009) 

Jika dilihat, isi ruangan Lapas yang padat saat ini, memang sangat 

mengkhawatirkan pengamanan di I.aPas. Sudah semua ruangan di Lapas 

mengaiami peningkatan isi bunian, antara lain : I) Ruangan Besar yang 

diperuntukkan uotuk II (sebelas) ornng, kini diisi sebanyak 25 (dua pulub 

lima) orang; 2) R.uang Sedang sebarosnya dtisi 7 (tujub) ornng, kini diisi 

13·15 orang; serta 3) Ruang Keci1 yang banya ditempati I (satu) orang, 

kini diisi 3 (tiga) orang. Hal ini menyebabkan kepadatan yang lnar biasa 

didalam Lapas. Kondisi Lapas saat ini, tidak lepas dari tingginya tindak 

k~abatan dimana para pelako tersebut diproses lewat pengadilan. Dengan 

adanya hal ten;ebu~ akibatnya Lapas-Lapas di wilayab Jakarta, Tangerang 

dan Bekasi ini mengalami kepadalan yang tinggi. Sebagaimana yang 

dikemukakan Heru Prasetyo, Kepala KPLP Lapas Klas I Tangeruog : 

"Karena tindak kejahatan ini demikian tinggi akhirnya tempat~ 
tempat yang sudah dtpersiapkan dan diperkirakan cukup ternyata 
jauh dari cukup khususnya didaerah dilerah jawa teljadi overload, 
tidak manusiawi lagi sebetulnya urttuk menompung orang-orang 
tersebut. Karena kamar untuk 1 orang ditempati 3 orang, kamar 
yang harusnya untuk 7 orang ditempati 13-I 5 orang, yang 
idealnya 11-13 ditempati sampai 25 orang kalau dilihat dart siSi 
HAMnya itu tidak a/ran ma.!IUk. tapi mau dikemarwkan lagi, cwna 
hanya di La pas. " (W awaneara ; 28 September 2009) 
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Dari penjelasan diatas terlibat babwa kebutuhan akan petugas 

pengamanan di Lapas saat ini, belum terpenuhi. Dengan kondisi Lapas 

yang overkapasitas ini mengakibatkan seorang petugas pengamanan hams 

mengawasi 60 - 70 orang pengbuni. Keterbatasan jumlah personel 

mengakibatkan pelal=naan pengamanan didalam Lapas menjadi tidak 

ideal. Hal ini sebagaimana yang disampaikan Direktur Jenderal 

Pemasyarakatan, Untung Sugiynno dalam wawancara yang Ielah peuulis 

lakukan. Adapun pemyataan beliau sebagai barikut : 

" .... Yang ter}adi sekarang untuk pengamanan itu.- sangat ti.dak 
ideal. lrenyataan di lapangan sekarang satu petugas pengamanan 
Lapas mengawasi antara 60 sampai 70 orang ... " (Wawancara: 
3 Desember 2009) 

Kemudian pemyataan yang disampaikan hsyad Bust<l!l1all, 

Direktur Bina Keamanan dan Ketertiban Direktorat Jenderal 

Pemasyanakatan, juga S<;ialan dengan apa yang diutarakan Direktur 

Jeuderal Pemasyarakatan terkait dengan personel petugas pengamanan 

yang minim di tiap-tiap Lapas : 

"Kalau kita mau lihat personel pengamcman yang ada sekarang 
masih belum ideaL Kita tahu. bahwa jum/ahnya masih jauh dari 
yang kita harapkan. Disamping i1u juga kualitas a tau kemampuan 
petugas. masih sangat minim sekali. ini terkait dengan pendidikan 
dan pelatihan yang $angat kurang dilakukan o/eh petugas 
pengamanan." (Wawancara: 3 Desember 2009) 

Kemudian faktor bangunan yang ada di Lapas saat ini, juga tidak 

lagi representatif dan ideal untuk ukuran sebuab Lapas, sehingga tidak 

mencukupi untuk dilakukan pengawasan Lapas yang maksimal oleh 

petugas pengamanan secara keseluruhan. Seperti area bangunan Lapas 

Klas IIA Narkotika Jakarta yang Juas, tidak sebanding dengan jumlah 

petugas dalam mengawac;i seluruh area Lapas tersebut. Hal ini 

sebagaimana yang diutarakan lbnu Chuldun, Kalapas Narkotika Jakarta : 

"Tapi melihat struktur banguncm, yang pasti tidak mencukupi. Di 
menara pas alas harw~ diisi 4, b/oknya ada 4, poslronya ada 2 
kemudian di satgas P2Unya poling tidak 4 di wasrit itu 3, di 
kalaman ]. jum/ah ini tidak sebanding, kita disini satu regu 13 
orang, artinya bahwa kalau kita lihatjumlah petugas pengamanan 
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den.gan bentuk bangunan ini, itu tidak sehanili~g. kurang. Kenapa 
lrurang. karena satu blok itu ada 3 lantai. ldealnya setiap blok itu 2 
orang petugas harusnya satu blok itu 15 kali 3 bl<1k jadi 18 <!rang .. 
Jtu baro bloknya soja. Terbnyangkan kekurangan lenaga 
pengamanan. ltu tidak mungkin dipenuhi semua karenaformasinya 
sedikit . ., (W awancara : 30 September 2009) 

Disamping f.lktor jumlab, tingkat keamanan juga sangat 

dipengarubi oleh kualitas personel pengamanan dalam pengawasannya. 

Perin diketalmi bahwa sampai dengan saat ini, kernampuan dan 

pengetahuan dari petugas pengamanan masih reroatas. Hal 1ni sesuai 

dengan pemyataan dari Kepala Lapas Klas IlA Narkotika Jakarta : 

"Kalau berbict.ua kualitas petugas; yang pasti mereka ini be/um 
semua mendapaikan. pendidikan dan pelatihan tentang 
pengamanan. apa itu kesamaptaan atau menemhak dan. 
sebagainya, Yang memang dibutuhkan. lni sangat berpengaruh, 
mereka diangkat menjadi pegawai, belum dididik menjadi peWgtl$ · 
pemasyarakatan apolagi dijuruskon sebagai para pelttgaS 
pengamanan yang notabenenya pekerjaan itu tidak mudah 
sehingga mereka tidtJk memilild skill yang sesuai dengan tugas dan 
fungsi penga1111Jnan. "(Wawancara : 28 September 2009) 

Dengan lUliSnya area Lapas dan banyaknya penghuni serta 

minimnya jwnlab petugas pengamanan, menyebabkan sulitnya untuk 

mendeteksl dan meoangani keselurahan area didalam Lapas. Untuk itu 

dibutubkan kernampuan dan keahlian yang sepatutnya dimiliki oleh petugas 

pengamaoan. Kemaropuao yang perlu dimiliki tersebut antara lain 

kemampuan mengawasi, memata-matai {intelijen), bela diri, menembak dan 

seba,gainya. Disamping itu, petugas pengarnanan harus juga memiliki 

keahlian khusus lainnya seperti keahJian bemegoisasl! mendeteksi barang­

barang bawaan, mempergunakan sarana fisik Kamtib dan sebagainya. 

Saat ini, kemampuan dan keahlian tersebut belum sepenubnya 

dimlliki oleh petugas pengamanan di tiap-tiap Lapas. Kemampuan dan 

keahliao ini belum bisa dibuktikan sehingga belum dapat diandalkan pada 

mining-masing regu pengamanan. Hal ini didukung pada sabuab fakta 

bahwa dimasing-masing regu masih terdapat beberapa petugas 

pengarnanan yeng belum pemah atau tidak rutin melakukan pendidikan 
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dan pelatihan dibidang keamanan dan ketertiban U.pas. Semuanya ini, 

terkait dari penerimaan awal pegawai yang akan bertugas pada regu 

pengamanan, yang langsung ditempatkan di U.pas, tanpa diberi bekal 

pendidikan dan pelatihan pengamanan terlebih dahulu. Keterangan ini 

sebagahuana yang telah disampaikan oleh Kepala KPLP Lapas IIA 

Narkotika Jakarta, Heru Yuswanto yang menyatakan bahwa: 

"Kemampuan dari petugas mzmgkin kurang yay kita lumya 
menerima petugas itu. kita terima mentah dari kantor pusat ini 
hanya draping pe/ugas. Misalnya petugas pengamanan. lu/usan 
SMA. /ulus tes keterima di PNS drop di UPT-UPT. Mereke tidak 
mengerti tukpoksinya ape yang harus dibekali sebagai petugas 
pengamanan di Lapas. Karena /a'ta petugas pengamanan minimal 
harus menguasai bela diri, senjata api, a/at-a/at PHH, Pusdalm.as 
itu horus dikuasai. Selama ini pegawai barn, setelah diterima 
langsung didroping. Jadi lerirna petugas yang masih minim 
pengetahuan pengamanan. " (Wawancara : 28 September 2009) 

Kemudian juga, regu pangamanan di masiug-masing U.pas, tidak 

pemah mengadakan pe!atihan khusus uutuk kerjasama tim dalam upaya 

penanggulangan kerusuhan. Seperti yang disampaikan pejabat disemua 

U.pas tersebut, bahwa sampai saat ini, kegiatan-kegiatan pelatihan simulasi 

penanggulangan kerusuhan di Lepas untuk regu belum ada. 

5.2.2. Kuantitas dan Kuantas Sarona Flsik yang Kurang 

Sarana fisik keamanan dan ketertiban yang ada di U.pas hingga 

saat ini, sungguh sangat mempribatinkan. Dari fakta yang ada di U.pas, 

te<kait sarana fisik Kamtib, maka ada beberapa sarana yang jumlahuya 

minim, tidak tersedia, tidak layak pakai (telah usang) dan tidak dapat 

berfungsi sehingga perlu penggantian atau penambabau dari sarana 

tersebut. Hal inl sangat serius karena. terkait pengawasan, penanganan serta 

pengamanan penghuni didalam Lapas. Sebagaimana yang disampaikan 

Havlluddin, Kalapas Klas I Cipinang : 

"Sangat..sangat kurang. Terutama peralatan mengenai senjata 
api. Senjata api itu ada sebagian sudah rusak. ada pelurunya yang 
sudah lama. Ada senjata apl yang sudah puluhan lahun pelunmya 
tidak ada. Kedua peralatan untuk PHH, tidak sebanding dengan 
jumlah petugas yang ada. Kalaupun ada sekarang int lumya satu 
berbandin.g seperempat dan· petugas yang ada. Sangat .. sangat 
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kurang. kemudian juga peralatan untuk mendeleksi barang-barang 
benda tajam. Kalau sekarong metal detector dan x"ray. lni hanya 
untuk barang-barang yang dilewati pengunjung. Setelah selesai 
herkunjung, kita Iakukan secara manual dengan pengeledahan. " 
(Wawancara: 30 September 2009) 

Kemudian persoalan lain terkait dengan sanma fisik Kamtib adalab 

kualitas dari sarana tersebut. Dari penelusuran penulis, babwa masih adu 

beberspa sarana fisik Kamtib yang rusak, sehingga tidak dapat berfungsi 

atau dipergunakan oleb petugas peogamanaiL Apabila sarana fisik ini tidak 

segera diperbafki, maka akan berdumpak pada proses pengamanan di Lapas. 

Dengan korulisi tersebut diatas, maka pemakaian sarana fisik 

keamanan dan ketertiban {Kamtib) di Lapas masih belum maksimal. 

Ketidakmaksimalan ini dapat terlihat antara lain : I) Tidak tersedianya 

beberspa sarana fisik Kamtib; 2} Kondisi sarana fisik Kamtib yang rusak 

dan memerlukan perbaikan; 3} Kondisi sarana fisik Kamub yang rusak 

tidak dupat diperbaiki. Data sarana fisik keamanan dan ketertiban yang 

rusak dapat terlibat dari duta dihawab ini : 

Tabel5.3 
Saran a Fisik Kamtib Yang Tidak Tersedia, Rmak Dapat Diperbafki Dan Rusak 
Tidak DaEat Diperbaiki di Lapas wilaYab DKI Ja!arta, Tanlleranll dan Bekasi 

U.P.T LAP AS LAPAS !<LAS LAP AS !<LAS LAP AS LAP AS 
II.A KLAS 

NO KLASI I PRIA 
NARKOTIKA 

KLASllA ll.A 
SARANA CIPINANG TANGERANG JAKARTA SALEMBA BEKASI fJSIK KAMTIB 

l SENJATAAPI 2* # # # !* 

2 CCTV ll" JA # X X 

3 X-RAY # X 
,. 

X X 

4 
GASAlR 

5* # # # # 
MATA 

5 CHARGERHT 4* # # # # 

6 PEMADAM 
# JA # # # 

KEBAKARAN 

7 CONTROL 12• X X X t• 
CLOCK 

8 
MANTEUJAS # # # # 3A 
HUJAN 

9 ANJING 
PELACAK X X X X X 

Sumber: Bagian Keamanan dan Ketertlba.n Lapas 
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A = Jumlah Sarana yang Rusak dapat diperlmi.ki 
• = Jumlah Sarana yang Rusak tidak dapat 

diperl>aiki 

Dari !abel 5.3 tersahut diatas, dapat diketahui bahwa sarana fisik 

Kamtib di beberapa UPT (Lapas) tersebut masih terbatas didalam 

penggunaannya, Apalagi sarana fisik Kamtib tersebut sudah dalam kondisi 

rusakitidak dapat dipergunakan lagi serta beberapa dari sarana fisik Kamtib, 

belum tersedia. Hal tersebut kemudian menjadi faktor pengharobat didalam 

proses pengamanan di Lapas. Kelemahan dari sarana fisik Kamtib tersebut, 

sebagai.mana diungkapkan Ali Syahbaua, Kepala KPLP Lapas Klas I 

Cipinang: 

"Apabila terjadi kertJS~7kan sarona ini, kita yang memperhaiki. 
Kalaupun misalnya. adanya proses biasanya lama. Makanya saya 
coba tangani. bila sarana HT ada dan kita pwrya repiler dan 
lernyata repiler ldta ru.sak. Nak kita 1tpayako.n untuk berfimgsi 
kem/Jali, Ka/au /<ita melalui prosedur yang sebennmya. Iran kita 
harus lapor dulu Ire ditjen. kapan jadinya. Sementara ini sarona ini 
sangat di/Jutuhkan Iran, siap sedia paling tidak. akhimya inisiatif 
kita bersama, swadaya. kita upayah:m itu repiter !rita perbaiki dan 
itu bukan menjadi kendala. Karena yang ki.ta pikirktin 1«m 
kepentingan kegannannya. Akhimya sekarang sudah /Jetfungsi. " 
(Wawancara : 28 September 2009) 

Jumlah sarona fisik Kamtib yang tersedia di Lapas saat ini, belum 

disesuaikan dengan volume peningkatau pengbuni didalam Lapas, selllngga 

tidak sebanding. Ketidaksebandingau itu dikarenakan karena kurangnya 

perhatian dari stekholder I.apas, tentang kondisi dan jumlah sarana fisik 

Kamtib yang terbatas dan minim di Lapas Bekasi saat ini Jumlah sarona 

fisik Kamtib yang minim ini dikemukakan Ujang Sumantri, Kepala Sub 

Bagian Tala Usabe Lapas Bekasi selaku Pelaksana Harlan Kalapas : 

"Dukungan alae pengamanan saat ini, memang sangat-sangat 
minim di Lapas. lni bisa kita lihat jum/ah senjata yang sangat 
terbatas kemudian untuk sarana anti huru-hara cuma ada .sebelas~ 
alat detektor yang beifungsi hanya ada dua buah. Sangat-sangat 
minim sekali. jadi ketiga komponen itu diharapkan bersinergi. ltu 
bi.sa terjadi kalau Lapas itu atau tindak kejahatan itu tidak tinggi. " 
(Wawancara: 26 September 2009) 
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Selain itu, kendala yang dibadapi Lapas saat ini yakni dengan tidak 

torsedianya beberapa sarana fisik kamtib. Dari beberapa sarana fisik 

Kamtib yang belum tersedia di Lapas wilayah DKI Jakarta, Tangerang dan 

Bekasi, hampir sernuanya sangat vital dan penting. Penyediaan sarana fisik 

Kamtib tersebut, sangat membantu petugas didalam pengawasan dan 

pengamanan didalam Lapas. Ketidaktorsediaan sarana fisik Kamtib yang 

ada di Lapas, terlihat dari tabel dibawah ini : 

Tabel5.4 
Sarona Fisik Kamtib yang Tidak Tersedia di Lapas 

Wilayah DKI Jakarta, Tangerang Bekasi 

U.P.T LAP AS LAP AS LAP AS LAP AS LAP AS 

KLASI KLASI PRIA KLASU.A KLASUA KLAS 

SARANA CIPINANG TANGERANG NARKOTIKA SALEMBA U.A 

KAMTIB JAKARTA BEKASI 

CCTV X X 

X-RAY X X X 

GASAJR X X MATA 
HAND .METAL X DE1ECTOR 
TONGKAT X 
KEJUT 
ALAT 
PEMADAM X 
KEBAKARAN 
CONTROL 

X CLOCK X X 

KENDARAAN 
OPERASIONAL X X 

BORGOL 
RANTA! 

X 

ANJING 
X X X X X PELACAK 

Sumber : Bagian K.eamanan dan Ketertiban Lapas 

Sarona fisik Kamtib yang masih belum dimiliki oleh heberapa Lapas 

antara lain, seperti X-ray belum tersedia di Lapas Klas I Pria Tangerang, 

Lapas Klas ITA Salemba dan Lapas Klas IIA Bekasi. Padahal, X-ray 

tersebut merupakan alat yang sangat vital dalam upaya mendeteksi isi 

bawaan dari petugas dan pengunjung Lapas. Sementara itu penggunaan 
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anjing pelacak ynng keberadaannyn menjadi sangat penting sebagai alat 

bantu pendeteksiltn barang-barang tedarang dalam bentuk penciuman 

seperti narkoba belum dapat difasilitasi Lapas. 

Dari basil penelirian yang telah penulis lakukan dilapangan ( di 

beberapa Lapas di wilayah Jakarta, Tangerang dan Bekasi) ditemukan 

adanyn indikasi bahwa sarana fisik Kamtib belwn tersedia dan tidak 

memadai. Berbagai hal yang terkait dengan kelrurangan atau belurn 

memadainyn sarana fisik Kamtib antara lain : volllllleljumlah sarana fisik 

Kamtib yang tersedia saat ini belum sebanding dengan tingkat banlan 

Lapas, masib terdapatnya sarana fisik Kamtib yang rusak serta sarana fisik 

ynng belum ternedia di masing-masing Lapas. Kemudiao ditambah lagi 

dengan persoalan klasik yaltu overkapasitas yang selalu dinamis dan 

berkembaug didalam Lapas. 

Dengau demikian maka kebutuhan akan sarana fisik Kamtib 

tersebut memang sangat diperlukan di tapas guna menjangkau pengawasan 

dan pengamanan di seluruh area di rnasing-masing Lapas. 

5.2.3. Aoggaran Keamanan dan Ketertiban yang Minim 

Alokasi anggaran kearnanan dan ketertiban (pengamanan) di Lapas 

ynog tercatat dalam DIP A masih sangat terbatas. Keterbatasan anggaran 

Karutib tersehut telah diajukan dan dilapnrkan baik lisan maupun tutisan 

(sesuai pernyatnan Kalapas Klas I Cipinang) kepada Kantor Wilayah 

Departemen Hukum dan HAM Rl, untuk ditindaklanjuti guna dilakukan 

upaya peningkatan anggaran. Hal ini dilakukan agar Kantor Wilayah 

Departemen Hukum dan HAM Rl dapat merespon dan menindaklm;juti 

laporan serta keluhan masing-masing Lapas terkait anggaran keamanan 

dan ketertiban di Lapas. Namun hal ternebut sarnpai saat ini, belum juga 

mendapatkan tanggapan bererti. Seperti anggaran yang diterbna tahun 

2008 hampir sarna dengan anggaran tahun 2009. 

Kemudian persoalan yanxg lain terkait anggaran yakni anggaran 

untuk pemelihanlan sarana fisik Karntib. Aoggaran pemeliharaan sarana 

fisik Kamtib ini sudah termasuk dengan anggaran pemeliharaan lainya 
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seperti service komputer, AC dan lain sebagainya (pemeliharaan inventaris 

kanror). Jumlab anggaran perneliharaan inventaris kantor kese1uruban di 

Lapas pertabunnya hanya sebesar Rp. 5.000.000,- (lima juta rupiah). 

Dengan onggaran perne1iharnan sarona fisik kamtib yang tersedia honya 

tersedia sebesar itu, memang dirasa sangat kurang ini karena kebutuhan 

akan perneliharnan tersebut memerlukan biaya yang tidak sedikit. lni 

sesuai pernyataan Heru Prasetyo, Kopala KPLP Klas IIA Narkotika 

Jakarta: 

"Ada tapi sangat minim, lima juta satu tahun untuk merawat 
sefuruh boik senjata api, perawatan kantor, Gedung. Komputer, 
AC, PHH a/at-a/at yang lain. ltu sangat-sangat kurang" 
(JI awancara : 30 September 2009) 

Selain persoalan anggaran tedebih anggaran pengamanan, yang 

masih minim, disisi lain penghasilan yang diterima petugas pengamanan 

masih dirasa kurang. Penghasilan yang didapat petugas pengamanan selain 

gaji yakni tunjangan resiko dan insentifjaga·rnalam. Hal Ini sebagaimana 

diungkapkan Awalndin, Kepala Sub Bagian Tata Usaha Klas IIA Salernba 

terkait masalab anggaran yakni : 

" .... anggaran untuk mendukung proses pengamantm yang sedang 
befjalan ada yaitu salah satunya tu!ifangan resiko dan insentif 
jaga malam yaitu pennalam jaga satu orang sebesar lima be/as 
ribu." (J/awancara : 25 September 2009) 

Penghasilan yang diterima setiap petugas pengamanan tidak sesuai 

dengan beban kerja dan resiko yang diterima. Apalagi dengan melihat 

beban ketja yang sedernikian berat, dimana petugas pengamanan harus 

menghadapi bauyak permasalahan didalarn Lapas dan melakukan kontak 

Iangsung dengan para penghuni. Dengan kondisi tersebut, maka petugas 

harus mencari tambahan untuk mencukupi kabutuhan baik didalam 

maupun di1uar Lapas, sehingga tidak konsentrasi didalam pekerjaan (tugas 

kedinasan) seperti yang diungkapkan, Joni Rlyanto, Komandan Regu Jaga 

Lapas Bekasi : 

"Ya kalau kita lihat penghasilan yang kita terima, memang dirasa 
masih kurang, apalagi kebutuhan sekarong ini. Memang tidak 
sebanding tanggung jawab dan resiko yang kita terima dengan 
penghasilan yang diberikan tersebut. Paling kita cari tambahanlah 

Univenitu Indonesia 

Penerapan Manajemen..., Triawan Suhendro, Pascasarjana UI, 2009



122 

untuk mencukupi kebutuhan rumah tangga ldta. Jtu satu-satunya 
cara untuk menutupi kekurangannya (penghasilan). Memang sih 
dampaknya mengganggu kedinasan ldta, kayak anggota yang 
datang ter/ambat atau tidak masuk karena ada orderan tapi 
alasannya saki!, Masuk kantor tapi nggak ngurusin kerjanya, 
malah ngurusin besukan_" (Wawancara : 26 September 2009). 

Dari fakta ini dapat diketabui babwa jumlab penghasilan yang 

didapat petugas pengamanan bel urn sebanding dengan resiko yang mereka 

hadapi. Penghasilan yang diterima tersebut, masih dirasa kurang. Menurut 

Bibit Samad Rianto (2006:280), ketidakcukupan pengbasilan mereka akan 

berpengaruh pada konsentrasi mereka kepada tugasnya Sebagai contoh 

untuk kebutuhan di Jakarta saja, pendapatan yang diterima tersebut masih 

dalam tingkatan pemenuhan kebutuhan dasar saja, seperti : biaya 

kontrakan rwnah., makan, transportasi, pendidikan, kesehatan. Sementara 

untuk menabung (saving) masih terasa sulit. 

Jika dilihat jumlab yang diperoleh petugas pengamanan 

(pengbasilan) dalam sebulan, dengan tugas, tanggung jawab serta resiko 

yang dihadapi, tentunya tidak relevan dan tidak ideal. Pengbasilan yang 

diterima tidak mencukupi untuk kebutuhan dari petugas pengamanan itu 

sendiri. Hal itu seiring dengan yang diungkapkan Kepala Lapas Klas I 

Cipinang, Haviluddin yang menyatakan babwa : 

"Yang ada sekarang ini se/ain gaji antara lain insentif, uang 
tunjangan resiko, uang kopi jaga malam. Kalau kita lihat 
kebutuhan Jakarta saat ini, tidak akan cukup. Perlu ada 
peningkatan tunjangan resiko, tunjangan jaga ma/am dan insentif 
guna lebih termotivasi petugas. Kira-kira yang wajar/ah karena 
apa, dengan gaji yang terbatas, posisi rumah dengan tempat kerja 
kan jauh-jauh .... mereka harus ngontrak, sesuai dengan 
penghasilan, mereka mampu mengontrak di tempat yang jauh, 
akhirnya untuk itu saja tidak cukup. Itu artinya sebaiknya ada 
peningkatan gaji dan tunjangan khusus pengamanan . ., 
(Wawancara : 30 September 2009) 

Oleh sebab itu, maka anggaran keamanan dan ketertiban tersebut 

perlu ada dan senantiasa terpenuhi sesuai dengan kebutuhan akan 

pengamanan didalam Lapas. Dengan ketersediaan anggaran pengamanan 

tersebut, upaya-upaya peningk:atan keamanan dan ketertiban, akan selalu 

ada ditengab-tengab Lapas. 
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PENERAPAN MANAJEMEN PENGAMANAN YANG IDEAL 

DiLEMBAGAPEMASYARAKATAN 

Manajemen pengamanan merupakan suatu proses dan rangkaian kegiatan 

untuk mengamankan agar sesuatu bebas dari gangguan baik fisik maupun psikis, 

kekhawatiran, resiko dan terwujudnya perasaan damai lahiriyah dan batiniah. 

Manajemen pengamanan dijalankan agar suatu kegiatan baik individu, kelompok 

atau dunia usaha yaitu organisasi atau institusi pemerintahan dapat berjalan aman, 

tertib, teratur dan nyaman, sehingga sasaran dan tujuan organisasi dapat tercapai. 

Manajemen pengamanan Lapas dalam pelaksanaannya dilakukan dengan 

menyelenggarakan pengamanan oleh satuan petugas pengamanan. Dalam 

penerapan pengamanan tersebut, maka diharapkan mampu untuk: (1) Mencegah 

dan melawan segala tindakan yang melanggar aturan hukum (2) Mengamankan 

situas~ dan (3) Berjalan sesuai dengan prosedur tetap yang baku. Keamanan 

menjadi faktor penting dalam mendukung kegiatan para petugas dan penghuni 

didalam Lapas. 

Dalam manajemen pengamanan, kebutuhan-kebutuhan yang berkaitan 

dengan keamanan dan ketertiban (Kamtib), perlu sekali diperhatikan dan penting 

untuk segera dipenuhi. Sebab pengamanan itu, tidak lepas dari ketersediaan dan 

kelengkapan dari alat-alat sarana (infrastruktur) Kamtib tersebut. Kemudian 

secara rutin alat-alat sarana tersebut perlu dievaluasi dan dianalisa guna melihat 

sejauhmana tingkat keefektifan serta perkembangannya. Hal ini sebagaimana yang 

dikemukakan Peter Latimer, di Negara Bagian New South Wales, Australia: 

"Departemen pemasyarakatan komi sangat terfokuskan alas kebutuhan­
kebutuhan yang berkailan dengan keamanan. Kami secara rutin se/alu 
menganalisa peralatan-peralatan keamanan yang sekiranya ada di jual. 
Komi juga mengadopsi sistem-sistem keamanan yang jika dibutuhkan di 
departemen kami. Semua petugas komi, horus melalcukan latihan 
menembak sekali dalam setahun. Dimana akan dinilai, untuk melihat 
apakah dia mampu dalam menggunakan senjata api. Dan setiap saat kami 
melakukan pergantian antara jenis dari senjata api yang digunakan. 
Petugas horus dilatih dan horus bisa menggunakan senjata baru 
tersebut. " (Wawancara : 30 Oktober 2009) 
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Dalam sistem pengamanan di Lapas, perlu senantiasa untuk terns 

diperhatikan dan diulas, oleh seluruh stakeholder Lapas. Sebab sebuah Lapas 

senantiasa mernerlukan keamanan yang selalu dinamis. Hal ini disampaikan Peter 

Latimer, Kepala Lapas Negara Bagian New South Wales, Australia yakni : 

"Saya berbicara tenttama di negara New South Walas, kita memiliki 
sis/em yang sangat baik, dimana kami mengulas sis/em tersebut. Dan 
menerapkan kebijakan-kebijakan dan prosedur-prosedur baru yang 
menerima tantangan yang ban1. Karena bisnis dari pemasyarakatan cepat 
sekali berubah disegala bagian didunia, dan dibutuhkan untuk 
keterbukaan. Dan dibutuhkan bagi pemasyarakatan untuk lebih efekJif dan 
lebih efisien dalam melakukan tugas-tugasnya. Karena saat ini kami Iebih 
banyak menerima kritikan-kritikan dari pihak-pihak luar." (Wawancara : 
30 Oktober 2009) 

Untuk menciptakan keadaan yang kondusif, maka Lapas harus senantiasa 

melakukan ketjasama dan koordinasi diantara bagian pengamanan dan pembinaan 

yang ada didalam Lapas. Hal ini diutarakan Kepala Sub Bagian Tata Usaha selaku 

Pelaksana tugas Kalapas Bekasi, Ujang Sumantri yang menyatakan bahwa: 

"Kondisi Lapas yang kondusif itu apabila pengamanan dan pembinaan 
ilu ibaral mala uang sisi satu pengamanan sisi lainnya pembinaan, yang 
tidak bisa dipisahkan. Ketika kedua ini tidak bisa sating mengisi. maka 
akan pecah Lapas ini. Nah di Lapas Bekasi ini cukup bailr, pengamanan 
dan pembinaan cukup tertata baik, artinya kerjasama dan koordinasi 
diantara pengamanan dan pembinaan cukup beljalan. Untuk 
membuktikannya, bisa kita lihat, kalau sering terjadi perkelahian, 
pembunuhan, hal-hal yang tidak patut kerusuhan, berarti ada yang 
fungsinya tidak jalan. Ketika itu dilihat kcmdusiflbaik berarti dua sisi ini 
berjalan . .. (W awancara : 26 September 2009) 

Di Lapas hendaknya mencermati, mengedepankan serta mengupayakan 

penerapan manajemen pengamanan (security) yang baik dan profesional, sebab 

dalam pengamanan di wilayahnya, pasti mengharapkan kondisi-kondisi yang 

aman terkendali. Ada istilah dalam manajemen pengamanan yang diberikan oleh 

Hadiman (2008) yakni "Aman itu mahal, tetapi lebih mahal lagi kalau tidak 

aman". Lapas hendaknya melihat manfaat dari manajemen pengamanan ini, sebab 

lebih baik mengeluarkan biaya pengamanan yang disesuaikan dengan kebutuhan 

(mahal) daripada mengeluarkan biaya yang tinggi (lebih mahal) apabila teijadi 

gaogguan keamanan dan ketertiban didalam Lapas. 
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Dengan rnenerapkan rnanajernen pengarnanan yang baik yakni dengan 

teq>enuhinya infrastruktur di Lembaga Pemasyanlkatan yakni alat-alat sarana 

Karntib dalam organisasi, maka sangat rnendukung rnanajemen dalam 

mengembangkan suatu sistern dan kebijakan pengamanan, rnenetapkan sasaran 

dan proses untuk meneapai kornilmen-kornitmen dari kebijakan, melaksanakan 

kegiatan yang dibutubkan untuk meningkatkan kinerja dan pemenuhan terhadap 

kebutuhan dari manajernen pengamanan tersebut. Secara kesoluroban tujuan dari 

manajemen pengamanan adalah untuk mernbantu dan meningkatkan pelaksanaan 

pengarnanan yang baik dan profesional di Lapas serta menciptakan keadaan yang 

baik dan kondusif didalamnya. 

6.1. KUANTITAS DAN KUALITAS PETUGAS PENGAMANAN 

Ketersediaan petugas pengamanan yang ideal sangat dibutuhkan, 

sebab jumlab petugas pengamanan yang idnal dibarapkan akan mampu 

mengatasi masalah-masalah keamanan dan ketertiban yang ada di Lapas. 

Oleh sebab itu jumlah petugas pengamanan yang ideal dalam tiap-tiap Lapas 

di wilayah DKI Jakarta, Tangerang dan Bekasi sebaiknya terpenubi. Tabel 

6. I dibawah ini merinci jumlah petugas pengamanan yang ideal : 

Tabol 6.1 
Jumlah Ideal Petugas Pengamanan Dalam Satu Regu Dengan Penghuni 

lSI PE"IDOAS PENGAMANAN 
NO U.P.T LA!' AS DALAM SATU REGU 

IDEAL (l ' 25 ) 

I 
Lapas Klas I 

2833 ll3 
Cipinang 

2 
Lapas Klas I 

!364 54 
Pria Tangerang 

3 
Lapas Klas !lA 

679 27 
Salemba 

4 
Lapas Klas IIA 

2073 82 
Narkotika Jkt 

5 
Lapas Klas !lA 

1715 68 
Bekasi 

JUMLAH 8664 344 

Sum: her : Hadi~ Perbandi.ngan Jumlab. Personel Pengamanan yang Ideal, 2008 
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Dari data tersebut diatas, maka dapat dilihat lromposisi petugas 

pengamanan yang ideal. Dengan perbandingan yang ideal ( I : 25 ) ini, maka 

Lapas memiliki kelroatan (power) penuh untuk dapat melalrokan upaya­

upaya pengawasan dan pengamanan secara maksimal. Hal inijuga dilalrokan 

oleh Lapas di Negara Bagian New South Wales, Australia dangan memakai 

perbandingan yang mandekati sangat ideal { I : 6 } tergantung pada fasilitas 

yang tersedia (sesnai tingkatan). Sehagaimana yang dikemukakan Peter 

Latimer : 

"Di Australia, 1 petttgas untulr 6 penglumi ra:sionya satu banding 
enam (1:6). tentunya ini a/ran bergantung pada fasilitas yang 
tersedia. Dimana kami memastikan untuk peningkatan petugas di 
penjara dengan tingkat maksimum sekuriti. Dan juga bisa memotong 
jumlah dari petugas yang berada di Lapas dengan pengamanan 
minimum." (Wawancara : 30 Oktober 2009) 

Kebutuhan akan petugas pengamanan tersebut mmjadi penting, 

sebagai bentuk kesesuaian isi hunian dengan petugas yang ada saat ini 

ditiap-tiap Lapas. Untuk mengarah pada jumlah patugas yang ideal, maka 

dibutuhkan penyesuaian jumlah porsonel petugas pengamanan di Lapas. 

Dengan adanya hal tersebut diatas, teutunya akan mendukung proses 

pengawasan dan pengamanan di Lapas. Sebagai realisasinya ialah petugas 

pengamanan dalam satu regu, harus meneapai perbandingan yang ideal 

uutuk pengamanan didalam Lapas. 

Perbandingan yang mendekati ideal di Lapas disampaikan Direktur 

Ienderal Pernasyarakatan yakai 1 : 30 yang dapat ditempnh melalui 2 

pendekatan. Adapun pemyataan Untung Sugiyono, Direktur Jenderal 

Pemasyarakatan sebagai berilrut: 

" ... Ada 2 pendekatan. antara petugas pengamanan dengan isi yang 
kedua petugas dengan pos-po.s yang diisi, dua pendekatan ini 
idealnya satu petugas berbanding 30 petugas." (Wawancara : 
3 Desember 2009) 

Dengan adanya perbandingan yang mendekati ideal tersebut diatas, 

maka manajernen di Lapas dapat mengetahui dan mengekur kelroatan dari 

personel petugas pengamanannya tersebut. Apabila kelroatnn petugas 

pengamanan ditiap-tiap Lapas mengarah pada yang ideal, maka penanganan 
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masalah-masalah Kamlib kbususnya dalam upaya penanggulangan masalah­

masalah keamanan dan ketertiban (berkaillm dengan tingkat resiko besar) 

didalarn Lapas akan dapat teratasi dengan baik. Dalam kompnsisi petugas 

pengamanan yang ideal tersebut, tentunya dapal menambah benluk-bentuk 

pengawasan dari para petugan pengamanan. 

Komposisi petugas pengarnanan yang ideal, sangal llrlait dengan 

pengadaan pegawai untuk furmasi petugas pengarnanan. Pengadaan pegawai 

harus sesuai dengan kebutuban serta pnla rekrulmen yang mengacu pada 

kualitas (pengelahuan, kemarnpuan dan performance) bagi ealon pegawai 

lernebut. Oleb sebah itu setiap ealon pegawai, idealnya memiliki 

kemampuan dan pengelllhuan leotang pengamanan terlebih dahulu sebelum 

melakukan tugas-tugas di Lapas. 

Dalam pengamanan, unsur personel petugas pengamanan sangal 

diperlukan, hal ini didasari<an bahwa eksistensi personel pengamanan 

merupakan alai penggetak, motor sekaligus ujung tombak dalam membuat 

sebuah keputusan penting kbususnya dalam proses pengamanan dilapangan 

seeara langsung. Apahila setiap petugas pengamanan meruiliki kecakapan, 

keterampilau dan sudah rerlatih dalam mengbadapi setiep persoalan yang 

muncul di Lapas, maka tugan-tugas pengamanan depat dijalaukannya 

deugan lebih baik. 

Pada urnumnya, dalam seli!p tujuan organisasi, baik organisasi 

publik maupun swasta, akan depat tercepai dengan baik apahila pegawai 

(petugas) memiliki kemampuan, kealuian dan dedikasi penuh sehingga dapal 

menjalaukan tugas-tugasnya dengan baik. Oleh karena itu, untuk 

meningkatkan ketnampuan kerja petugas pengamanan Lapas, maka 

manajemen Lapas harus menjalankan usaha-usaha dalam rnngka 

pengembungan pegawai. Pengembangan pegawai bertujuan untuk 

memperboiki efektifitas kerja pegawai dalam mencapai basil-basil kerja 

yang Ielah ditetapkan. Perbaikan efektifitas kerja dapal dilakukan dengau 

cara menaperboiki dan meningkatkart pengelahuan, keterampilan maupun 
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sikap pegawai itu sendlri terluidap tugas-tugasnya (Heidjrahman 

Ranupandojo dan Suad Husnan, !983: 67-71). 

Da!am pelaksanaan pengamanan di Lapas, k:ualitas terlrnit 

kemampuan (skill) merupakan prasyarat utama yang harus dllnilild oleh 

seluruh petugas pengamanan. Petugas pengarnanan barus menempuh 

pendidikan dan pelatihan terlebih dahulu agar memilild kualitas dan 

kematangan dalarn tugas-tugasnya kelak dalarn pengamanan. Hal ini senada 

dengan yang disampaikan Untung Sugiyono, Direktur Jenderal 

Pemasyarakstan 

"Kualitas yaitu setiap pegawai itu masuk didik lewa/ peruiidikan 
dasar tentang tugas·tugas pengamanan (kesamaptaan) minimal 
mereka tahu tara cara, aturan dan prosedur pengamanan. Pada 
zaman kepenjaron dulu. untuk kursus pendidikan da:sar keperifaraan 
rYiannya saja satu bulan diulang-ulang. belum pendidikannya bisa 
enam sampai sembilan bulan untuk dididik " (Wawancara : 
3 Desember 2009) 

Kernampuan ini menjadi sangat penting k:urena terkait erat dengan 

pengamanan di Lapas. Peningkatan kernarnpuan petugas pengamanan 

diperoleh melalui pendidikan dan pelatihan (Diklat). Dalam pelaksanaan 

Diklat terkait dengan pmses pengarnanan di Lapas, paling tidak haru.s 

mengik:uti Diklat-Dikla~ antam lain; menembak, bela diri, mempergwutkan 

sarana keamanan, komunikasi, intelijen, mengatasi keadaan darurat dan 

sebagainya. Pelatiban-pelatihan tersebut sudab dijalankan dan dilaksanakan 

seem-a rutin di Lapas Negara Bagian New South Wales, Australia 

sebagaimana pemyataan d~ Peter Latimer : 

"Kami terus meningkatkan kemampuan dari petugas~petugas kami 
dengan memherikan terus pe/atihan. Ada pelatihan-pe/atikan seperti 
bela din' dan juga penggunaan senjata api dan lain sebagainya, bagi 
petugas pengamanan, yang dilakukan secara rutin. Dan juga untuk 
melalih dan melakukan suatu perencanaan dalam mengatasi 
ireadaan-keadaan darurat yang terjadi didalam Lapas. " 
(Wawancara : 30 Oktober 2009) 

Scbagai sebuab catatan, babwa apabila petugas pengamanan lidak 

memilild kemarnpuan yang mernadai dalarn hal pengarnanan, hal tersebut 

akan berakibat fatal lerhadap proses pengarnanan di Lapas. Oleh sebab itu, 
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untuk meminimalisir kesalahanlpelanggaran yang dilalrukan petugas, maka 

rner\iadi sangal penting untuk ditingkatkannya kemarnpuan-kemampuan 

telmis dalam pengamanan. 

Sebagai tindaldanjut dari hal tersebut diatas, maka perlu adanya 

rnekanisme pendidikan dan pelatihan yang berkesinambungan. Apabila 

pendidikan dan pelatihan tersebut tidal< terealisir, maka keamanan dan 

ketertiban menjadi hambatan sekaligus ancaman didalam Lapas. Hal lni 

disampaikan lbnu Cbuldun, Kepala Lapas Klas IlA Narkotika Jakarta : 

"Petugas pengamanan yang tidak terdidik dan terlatih bukan hanya 
menjadi penghambat dalam proses pengamanan tapi menjadi 
ancaman. Kalau petugas tidak tahu cara mengamankan kunci 
gembok bagaimana. menyelesaikan per.selisihan diantara warga 
binaan tidak tahu. bisa-bisa dia yang disuruh mengedarkan obat. itu 
bahayarrya. " (W &wancara : 30 September 2009) 

Kemampuan dan pengetahuan yang di dapat lewat Diklat, senantiasa 

dibangun, dipelihara dan dijaga terus oleh perugus pengamanan, agar 

kemampuan tersebut berguna · untuk meredam gejolak yang ada didalam 

Lapas. Hal ici merupakan aset yang harus torus menerus 

ditumbubkemhangkan dan dijaga oleb manajemen Lapas. Oleh sebab itu, 

maka penyelenggaraan pendidikan dan pe!atihan tentang pengamanan, 

sebailrnya harus fokus dan konsen terhadap pembinasn kepada perugas 

pengamanan. Hal ini dilakukan karena pendidikan dan pe!atihan perugas 

pengamanan berkaitan langsung dengan pengamanan yang 

berkesinambungan didalam Lapas. Seperti yang telah diterapkan di Lapas 

Negara Bagian New South Wales, Austn!lia, oleh Peter Latimer yakni : 

"Kami .sangat folats untuk melatih para petugas pengamanan. 
Karena hal tersebut sangat penting. Pelatihan tersebut berguna 
untuk mengupdate kemampuan dari para petugas pengamanan 
setiap saat, Dan bagi Departemen untuk terus melihat Joerah­
daerah dimana perlu di/akukan pe/atihan lebih bagi petugas-petugas 
kami. "(Wawancara : 30 Oktober 2009) 

Dalam rangka membentuk petugas pengarnanan yang berkualitas 

dalam hal kemampuan dan pengetahuan, salah sam aspek yang penting ialah 

dimulai dati pengadaan CaJon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) dengan pola 
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rekrutmen yang profesional, yang nantinya akan diposisilam pada regu 

pengamanan Lapi!S. Perekrutan Calon Pegawai Negeri Sipil tersebut harus 

melalui seleksi ketal baik tertulis, lisan maupun melalui tes kesebatan dan 

kemampuan. Hal ini berguna untuk melihat sf<iauhmana kemampuan dan 

pengetahuan bagi CPNS tersehut. 

Setelah melalui tahap tcrsebut diatas, maka CPNS tersebu~ idealnya 

tidak langsung ditempatkan pada regu penjagsan Lap!!S, melaiakan barus 

dididik dan dilatih terlebih dahulu lewat Diklat-Diklat yang terksit 

pengamanan. Mereka sebaiknya "ditempa" diberi bekal pengetebrum, 

pengalaman dan kemampuan (skill) didalam Dildat tersebut Hal ini senada 

dengan yang disampaikan Haviluddin, Kopala Lap!!S Klas I Cipinang : 

·: .... -.Untuk mendidik pegawai baru. biayanya besary harusnya 
pus.Diklatlah yang punya tuga.s. Kita contoh kepolisian. terima polisi 
/angsung sekolah bintara 6 bulan, selesai mereka di didik. lalu 
dilempatkan. Mereka semua sutlah siap pakai baik menggunakan 
senjata apl. menghadapi huru hara dan .sebagainya. Kita kan tidak. 
Idea/nya seperti di polisi. setelah menerima SK digodok dulu 6 bulan 
di pusdiklat." (Wawancara: 30 September 2009) 

Dengan diberikannya bekal pendidikan dan pelatihan bagi nalon 

pegawai tersebu~ maka sangat berguna untu:k menambah wawasan 

pengetahuan dan pengalaman tentang pengamanan. Sebagairnana juga yang 

telah diterapkan di Lapas Negara Bagian New South Wales, Australia. Hal 

ini sesuai dengan pemyataan dari Peter Latimer : 

"Cara-kami untuk merekrut petugas di Australia, kami melihat 
paling tidak level dari SMA, kami tidak memiltki batasan dari usia, 
kami melatih semua petugas kita selama sebelas minggu. l.alu kami 
melakukan pelatihan lebih lanjut kepada para petugas tersebut baik 
di /apangan ataupun yang di akademik Dirnana k.ami memberikan 
banyak kursus-kursus bagi tingkatan-tingkatan petugas yang 
berbeda. Kami memi/iki beberapa kursus manajemen yang baik. 
dimana para petugas tersebut bisa mendapatkan kualifikasi setingkat 
dengan diploma. " (W awancara : 30 Oktober 2009) 

Pengetahuan petugas ak:an pelaksanaan tugas maupun pengetahuan 

umum yang mempengarubi pelaksanaan tugas, sangat menentukan berhasil 

tidaknya pelaksanaan tugi!S dengan baik. Petugas yang kurang memiliki 
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pengetahuan yang cukup tentang bidang keljanya akan bekelja dengan tidak 

maksimal. Sebab petugas tersebut tidak dapat melakukan tindakan 

pengamanan yang semestinya sesuai Standard Operating Procedure (SOP). 

Disamping itu, petugas pengamanan harus memiliki wibawa dan 

kebanmian didalam mengbadapi tugas-tugas pengamanan. KemampUllll, 

dibawa serta keberanian tersebut harus melekat didalam diri mereka Hal ini 

dimaksudkan agar tugas-tugas pengawasan dan pengamanan dapat beljalan 

dengan baik. Kemampuan-kernampuan seperti diatas merupakan 

kernampuan yang melekat dalam diri petugas pengamanan dalam menjaga 

dan mengawasi wilayalmya. 

Kemudian hal yang tidak kalah pentingnya ialah petugas 

pengamanan hendaknya memiliki mental yang baik dalam pelaksanaan 

pengamanan. Hal ini sebagaimana yang dikernukakan Masudi, Kepala KPLP 

Lapas Klas IIA Salemba dalam mengnrai kernampuan (skill) dan mental 

petugas pengamanan di Lapas : 

"Peningkatan skill keamanan mereka, itu yang perlu sebcmamya. 
Ka/au peralatan canggih secanggih apapun kalau mentalnya atau 
per.ronel skil/nya nggak mumpuni gak mendukung percuma juga. 
Tewp kita personel dulu. Skill dulu yang paling utama manus/a dulu. 
Conto/mya untuk senjO.Ja api saja ya itu tidak didukung oleh 
keahlian dia menggunakan senjata api saJa tetapi juga didulamg 
oleh mental. Mereka kalau tidak didukung mental yang baik. bisa 
ba!taya tuh." (Wawancara: 25 September 2009) 

6.2. SARANA FISIK SEBAGAI PENDUKUNG TUGAS PENGAMANAN 

Kebutuhan akan sarana fisik Kamtib merupakan hal yang penting 

yang barns diperballkan dalam pengamanan di Lapas. Kebutuban ini 

didasari atas pertimbangan bahwa didalam menjaga pengbuni didalam 

Lapas, kebaradaan sarana tersebut sedernikian penting, disamping pen;onel 

petugas dan anggaran. Sarana fisik Kamtib, dimana sebagai ala~ menjadi 

andalan petugas dalam proses pengamanan didalam Lapas. Sarana fisik 

Kamtib ini merupakan sarana dan prasarana pendukung guna 

mengantisipasi, menanggulangi, menghadapi serta meredam segala macam 

gangguan Kambb yang ada didalam Lapas. 
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Ketersediaan dari sarana fisik Kamtib di Lapas, idealnya harus 

senantiasa lengkap dan memadai disesuaikan dengan kebutuhan. Standar 

ideal kebutuban sarana Karntib ini dapat dilihat pada lampiran 6. 

Kelengkapan dari sarana fisik Karntib tersebut harus mempertimbangkan 

juga area/letak dari Lapas, jumlah personel petugas pengamanan serta isi 

hunian Lapas tersebut. Kemudian sarana fisik Kamtib tersebut harus 

memilik.i kualitas dan kemampuan untuk digunak.an dalam pengawasan dan 

pengamanan didalam Lapas. Hal tersebut tentu saja penting dan berguna 

untuk memonitor, mengawasi, mengantisipasi serta menangani setiap 

peristiwa yang berbubungan dengan pengamanan didalam Lapas. 

Sebagaimana yang disarnpaikan oleb Kalapas Negara Bagian New South 

Wales, Australia, Peter Latimer, pernyataannya sebagai berikut: 

"Peralatan keamanan kami sudah memadai, kami memiliki slandar 
alas peralatan keamanan yang horus dimiliki di Lapas-Lapas 
Negara Bagian New South Wales. Ini adalah peralatan-pera/atan 
yang mampu untuk mengatasi 11Jll$alah-masalah keamanan yang ada 
didalam Lapru." (Wawancara: 30 Oktober 2009) 

Sarana fisik Kamtib, menjadi hal yang penting dalarn pelaksanaan 

manajemen pengamanan. Adapun manfaat sarana :fisik K.amtib, selain 

mernbantu pelaksanaan pengarnanan, juga dapat menurunkan tingkat 

pelanggaran dan gangguan keamanan dan ketertiban didalarn Lapas. Seperti 

yang dikernukakan Dardiansyah, Kalapas !Gas IIA Salemba : 

''Sarana Kamtib sangat berguna untuk membantu dan 
mempennudah petugas pengamanan dalam pelaksanaan 
pengawasan dan pengamanan didalam Lapas ini. Jilra Lapas tidak 
memiliki sarana tersebut, maka sangat menggangu kerja dari 
petugas pengamanan itu sendiri. Karena sarana Kamtib itu adalah 
pegangan dari petugru. " (W awancara : 25 September 2009) 

Pemakaian sarana fisik Karntib ini dapat dilakukan dengan efektif 

apabila petugas pengamanan memiliki pengetahuan dan kemampuan 

didalarn operasionalisasi (penggunaan) sarona tersebut. Ada beberapa 

peralatan-peralatan yang perlu mendapatkan keahlian khusus sebelum 

menggunakarmya, seperti misalnya senjata api yang digunakan oleh petugas 

yang memiliki keahlian memakai senjata, keahlian menggunakan x-ray, 

keahlian menggunakan alat pemadam kebakaran, CCTV dan sebagainya. 
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Kondisi sarana fisik Kamtib di Lapas juga sebaiknya dalam keadaan 

yang baik, serta dalam jumlah yang ideal sehingga pengamanan di Lapas 

dapat mencapai yang maksimal. Hal ini diimaksudkan agar petugas mampu 

mempergunaksu semua sarana ternebut dengan baik. Dengan kemampuan 

ideal yang dimiliki para petugas pengamanan., diharapkan tercipta kondisi 

dimana petugas siap sedia apahila te!jadi gangguan keamanan dan ketertiban 

didalam Lapas serta mampu mengatasinya Terl<ait dengan masalah kondisi 

samna fisik Kamlib didalam Lapas, Kapala KPLP Lapas Klas I Tangerang, 

Wawan Hendtawan menyatakan sebsgai berikut : 

"Knndisi sarana bagus semua, bisa dipakai, Baik kemarin yang 
te/ah diberikan senjata a.pi buatan pindad ldta dapat, kemudian 
tongkot gas, bagus semualah. Saya pikir sudah standar peralatan itu 
did a/am pengamanan. " (W awancam : 28 September 2009) 

Agar sarana fisik Kamlib tersebut dapat terus diganakan, maka 

dibutuhkan perawalan dao pemelihllraan. Perawatao dan pemeliharaan dari 

samna fisik Kamlib perlu rutin dilakukan sehingga kualitasnya tetap te!jaga. 

Oleh sebab itu petawalan dan pemeliharaan hendaknya mendapatkan 

perhatian dari manajernen pengarnanan, sehingga dapat betgana untuk 

mendulamg proses pengamanan. 

Apabila ini tidak terjadi atau tidak mendapat perhatian, maka satana 

fisik Kambb tersebut akan berkutang kegunaannya. Sebagai contobnya 

ialab; senjata api, apabila senjata api tersebut tidak dibersihkan 

selonganngannya dan tidak diberi oli, maka aksu menernui masalab-masalab 

untuk digunakan. Masalah tersebut anlata lain sep1:rti mace! pemicunya dan 

lain-lain. Oleh sebab itu, seyogyanya pimpinao mernprioritaskan 

peoingkatao perawatan dan pemeliharaan sarana fisik tersebut. 

6.3. Anggaran P<ngamanan 

Dalam menjaga agar kelancaran peogamanan didalam Lapas tetap 

berlaogsung, maka diperlukan sebuah anggaran (biaya) untuk menunjaog 

kebutuban di Lapas. Anggaran (biaya) itu diantamnya diperuntukkao 

didalam membiayai personel petugas pengamamtu, pengadaan dan 

pemelihllraan satana fisik Kamtib. Aoggatan pengamaoan Lapas, hendaknya 
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tersedia dan sebaiknya memadai, sebab anggaran tersebut diperuntukkan 

guna mengawasi, mengamankan serta menangani keadaan di Lapas. Hal ini 

juga senada dengan apa yang disarnpaikan Peter Latimer, tentang anggaran 

pengamanan di Lapas Negara Bagian New South Wales, Australia, yaitu: 

"Anggaran. pengamanan Lapas yang tersedia di Negara Bagian New 
South Wales sudah cukup memadai dan menurot komi da/am 
menjalani manajemen sekuriti di Lapas.sudah cukup ideal dengan 
terpenuhinya anggaran pengamanan di Lapas kami." (Wawancara : 
30 Oktober 2009) 

Adapun pangertian angganm, menurut Gunawan Adisaputro dan 

Marwan Asri (1989 : 6), adalah sebagai berikut : "Suatn pandekatan yang 

formal dan sistematis daripada pelaksanaan tanggung jawab manajemen 

didalarn perencanaan, koordinasi, dan pengawasan". Pada dasamya 

anggaran yang bermanfaat dan rcalistis tidak hanya dapat merabantu 

mernparerat k<•ja sama karyawan, memperjelas kebijakan dan 

merealisasikan rencana saja, tetapi juga dapat menciptakan keselarasan yang 

lebih baik dalam organisasi dan keserasiao tujuan diantara para atasan dan 

bawabannya. 

Anggaran keamanan dan ketertiban juga terkait dengan kondisi dan 

keadaan petugas pengamanan Lapas. Dengan tersedianya sub anggaran 

Kamtib buat kesejabteraan petugas pengarnanan tersebut, maka berguna 

untuk menambah motivasi dan inovasi kepada petugas untuk menjalankan 

tugas-tugas kedinasannya dengan baik dan bertanggungjawab. Anggaran ini 

yakni berupa kompensasi yang diberikan kepada petugas pengamanan 

di.kaitkan dengan resiko yang dihadapinya didalarn Lapas. 

Seiring dengan perkernbangan zaman sekarang ini, dengan 

banyaknya kebutuban-kebutubao hldup, hendaknya dilaltukan upaya-upaya 

untuk peningkatan penghasilan bagi petugas pengarnanan. Dengan upaya 

peningkatan tersebnt, dapat membantu patugas pengamanan untuk 

pernenuhan kebutuban hldnp sehari-heri. Hal itu seiring dengan yang 

diungkapkan Havilnddin, Kopala Lapas Klas I Cipinang : 

"Yang ada sekarang ini selain gaji antara lain insentif. uang 
tunjangan resiko, uang kopijaga ma/am. Ka/au kila /ihat kebutuluzn 
Jakarta saat ini, tidak akan cukup. Perlu ada peningkatan tunjangan 
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resiko, tunjangan jaga malam dan insentif guna lebih termotivaai 
petugas. Kira-kira yang wajar/ah Tatrena apa, dengan gaji yang 
terbatas, pasisi rumah dengan tempat kelja latn jauh-jauh. Nah 
seharosnya tinggal dekal LP in{, Sek4rangkan tidak ada rumah 
dinas. mereka horus ngontrak, sesuai dengan penghasilan. mereka 
mampu mengontrak di tempat yang jauh, akhimya untuk Uu saja 
tidak cukup. ltu artinya sebaiknya ado. penlngkatan gaji dan 
tunjangan khusus pengamanan." (Wawancara: 30 September 2009) 

Disamping anggaran bagi petugas pengamanan, anggaran (biaya} 

seyogyanya dipergunakan guna mendukung terciptanya sarana fisik Kamtib 

yang banda! dan layak untuk digunakan (opernsi}. Oleh sebab itu, maka 

program pemwatrum, pemeriksaan dan pemeliharaan sorana fisik Kamtib, 

menjadi prioritas penling dalam J:llll!!)<a mengantisipasi setiap ganggnan 

kearnanan dan ketertiban didalam Lapas. Sarana fisik Kamtib yang banda! 

dan layak untuk dioperasikan merupakan basil proses perawatan dan 

pernetibaraan yang terencana, le!padu dan mengacu kepada persyamtan dan 

standar teknis pengamanan. 

Sehubungan dengan program perawa!J!n, perneriksaan dan 

perneliharaan sarana fisik Kamtib, maka sebaiknya dilakakan secara rutin 

guna melihat kesiapan dari sarana fisik Kamlib tersebut. Untuk melaknkan 

itu semua, maka diperlukan anggaran (biaya) yang benar-benar mendukung 

didalam program rersebut. Oleb karena itu. dibutubkan ketersediaan 

anggaran yang maksimal, tanpa adanya upaya penghematan biaya 

perawatan. Apabila itu tidak !O!Jlenuhi, maka akan mengganggu proses 

perawatan sarana fisik Kamtib. Hal ini sebagaimana yang disarnpaikan 

Kalapas Negara Bagian New South Wales, Australia, Peter Latimer: 

"Secara rutin peralatan keamanan tersebut diperbaiki atau diganti 
atas keperluan yang kami butuhkan. Kami secara rutin mengulas 
semua sistem keamanan yang ada. Dan jika ada kebutuhan lebih, 
rna/at alatn diberilatn kepada mere/at (l.apas). Kami tidak mencoba 
menghemal dalam kaitannya dengan lu!amanan. Akan selalu ada 
peralatan keamanan yang mencukupi untuk petugas keamanan karni 
untuk menghadapi masafah keamanan dida/am Lapas. " 
(Wawancara: 30 Oktober 2009) 
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Perawatan dan pemelibaraan ini dilakukan guna menjaga kondisi dari 

sarana fisik Kamtib tersebut sehingga dapat le!pelihara. Ha! ini tidal< lepas 

dengan anggaran yang perlu disediakan oleb pemerintah. 
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ANALISA PENERAPAN MANAJEMEN PENGAMANAN ANT ABA 

KONDISI RilL DENGAN IDEAL 

Daiam memheriknn anaUsa yang komprehensif terkait dengan pelaksanaan 

manajemen pengamanon di Lapas, maka harus dilihat sejauhmana tingkat 

efektifitas dan efisiensi dari pelak.sa.na.annya tersebut. Apakah terjadi inefi.siensi 

atau tidak. Yang kedua adalah bagainuula atau sejaulunana peiformance atau 

kinerja dari pada petugas pengamanan Lapas tersebut. 

Untuk itu perlu diketahui pengertian dari efisiensi. Efisiensi secara umum 

adalah kemampuan menyeJesaikan suatu pekerjaan dengan benar, dicapai dengan 

menghitung tingkat ratio dari keluaran (output) dan masukan (input). Bernpa besar 

biaya yang dikelullrkan untuk mencapai tujuan dibandingkan dengan hasil atau 

pendapatan yang diterima dari tereapainya tujuan tersebut. Per)u juga dipaharni 

deft.nisi inefisiensi yang dalam wikipedia berarti pemboros~ pemubaziran, 

ketidakefisienan. 

Dalam pendekatnn teori ekonomi, sebuah sistem ekooomi (manajemen) 

dikatakan tidak: eiisien ( inefisiensi) apabila tidak memenuhi tiga kriterfa berikut: 

pertama, tidak ada yang bisa dtbuat menjadi lebih makmur tanpa adanya 

pengorbanan; kedua.:. tidak ada keluaran yang dapat dipero/eh tanpa adanya 

peningkatan jumlah masukan; dan yang terakhir ia/ah tidak ada produksi hila 

tcmpa adanya biaya yang rendah dalam satuan unit. Sebagai kesimpu1an bahwa 

efisiensi hanya dapat dicapai dengan sumber daya yang tersedia. 

Selanjutnya hal yang tidak kalah pentiog ialah berkaitan dengan 

performuncelkinerja pegawai/petugas pengamanan Lapas. Performance sangat 

penting, dalam konteks ini berguna untuk: mengetahui sejauhmana kinerja yang 

telah dilak:ukan oleh para petugas pengamanan di Lapas. Secara umum 

performance atau kinerja berarti basil kerja yang dapat dicapai ofeh seseorang 

atau sekelompok orang da[am suatu organisasi, sesuai dengan tanggung jawab 

masing-masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan 
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secara legal, tidak me!anggar bukum dan sesuai dengan moral maupun etika 

(Prawirosentono, 1999 : 2). 

Menurut Mangkunegara (2001 : 67), istilah kineJja berasal dari kam Job 

Performance atau Actual Performance (prestasi keJja atau preslasi sesungguhnya 

yang dicapai oleh seseorang). Pengertian kineJja (prestasi keJja) adalah hasil keJja 

seeara kualitas dan kuantitas yang dieapai oleh seonmg pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang dibetikan kepadanya. 

1adi kineJja (performance) adalah suatu basil yang Ielah dikeJjakan dalam 

rangka meneapai tujwm organisasi yang dilaksaoakan secarn legal, tidak 

melanggar hukum serta sesuai dengan moral dan tanggung jawah yang 

dihebankan kepadanya. Bagi Lembaga Pemasyarakatan, kineJja dimaksud adalah 

basil keJja Kepala Lembaga Pemasyarakatan beserta seluruh jajaran dibawalmya 

yang dicapai dalam suatu periode tertentu. 

Dalam mendukuag anallsa yang dilalrukan. penulis sedikit mengurai 

kembali pointer-pointer penting yang berkaitan dengan pelaksanaan pengamanan 

di Lapas. Pertama, kondisi idetJl pengamanan Lapas; lredua, kondisi rii/ 

pengamanan Lapas; dan yang ketiga ialah analisa alas kondst ideal dan kondisi 

riil manajemen pengamanan di Lapas. 

7.1. KONDISI IDEAL MANAJEMEN PENGAMANAN LAP AS 

Manajemen pengamanan merupakan upaya pencegahan secara 

efektif dan efisien dari adanya kerugian dari suatu sebah apapun (Hadiman, 

2008). Untuk dapat membetikan perlindungan didalam Lapas, maka perlu 

dieiptakan rasa aman dis<:kitamya. Untuk mengetahui bahwa pelaksanaan 

manajemen pengamanan telah beJjalan dengan balk, paling tidak ada 

beberapa indikator yang barus ada didalamnya antara lain efektif, efisien dan 

ekonomis. Kategorinya ialah efektiflefisien tidaknya kegiatan pengamanan 

yang telah dilaksanakan dl beberapa Lapas. kedua keterandalan dalam 

laporan keuangan, dan yang ketiga adalah ketaatan pada peraturan dan 

ketantuan yang berlaku (buku Diklat sistem pengendalian manajemen 

BPKP, 2007). 
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Dalam realisasinya dilapangan, manajemen pengamanan dikatakan 

telah dilaksanakan apabila melakukan hal-hal sebagai berikut : I) seluruh 

petugas pangamanan Lapas, dari top manajer sampai yang terbawab 

mematuhi dan taat dengan kebijakan, rencana, prosedur, peraturan dan 

ketentuan yang berlakn yang bctkaitan dengan pelaksanan manajemen 

pengamanan; 2) pencapaian kegiatan yang ekonomis dan efisien (tidak 

mengalami inefisiensi). Prlnsipnya ialab memperoleb keluaran atau basil 

yang maksimal dengan pengeluaran tertentu atau mencapai basil tertentu 

dengan basil minimal. 

Secara teknis ukuran keberbasilan manajemen pengamanan di Lapas 

secara umum ialah seluruh stakeholder yang ada didalam Lapas, balk 

penghuni, pengunjung, pegawai Lapas itu sendiri maupun orang-orang yang 

berhubungan langanng dengan Lapas, bebas dan terhindar dari gangguan 

fisik maupun psikis, kekhawatiran, resiko dan terwujudnya perasaan damai 

lahiriyah dan batiniah selama didalam Lapas. Pengamanan Lapas dijalankan 

agar sualu kegiatan individu maupun kelompok yang melakukan kegiatan 

didalam Lapas, dapat beijalan aman, tertib, teratur dan nyaman, sebingga 

sasaran dan tujuan Lapas dapat terpenuhi dan tercapai. 

Bentuk kongkrit sebuah Lapas dikatakan borhnsil dalam menjalankan 

fimgai manajornen dengan bsik (ideal) antara lain ditunjukkan dangan tidak 

teijadinya atau rendabnya tindakan pelanggaran-pelanggaran atau m.asih 

dalam batas kewajaran, antara lain:!) Kasus perkelahian antar penghuni; 

2) Pemerasan; 3) Pelarian; 4) Pemberontakan; 5) Keluar secara tidak sah; 

6) Penornuan barang-berang terlarang (Departemen Kehakiman dan HAM 

RI, 2004:3-4). Kemudian minimnya gangguan keamanan dan ketertiban 

terse but antara Jain adalah : I) Pencurian, pemerasan dan penganeaman; 

2) Perkelabian an tar narapidana!Anak Didik Pemasyarakatan ( didalamldiluar 

kamar); 3) Poroberontakan dan per!awanan terhadap petugas; 4) Kebakaran; 

5) Unjuk rasa dan mogok makan; 6) Pelarian perorangan atau massal, 

beneana alam (banjir, gempa bumi, angin topan); 7) Penyerangan dari luar 

Lapas; 8) Lain-lllin gangguan keamanan dan ketertiban (Departernen 

Kehaldman dan HAM Rl, 2003: 64-67). 
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Dalarn menjalankan fungsi manajemen, hendaknya memperhatikan 

unsur~unsur manajemen Dimana unsur-unsur manajemen ini memegang 

peranan penting dalam penerapan manajemen. Unsur-unsur manajemen 

«>rsebut terdiri dari : Men, Machine, Money dan Method. 

Sehelum pada penyediaan unsur-unsur manajemen, maka pimpinan 

Lapas (Kalapas) sebalknya menyasun daftar-daftar pertanyaan yang terdiri 

dari: 

I. Ancaman apa saja yang kemungkinan terjadi? 

2. Kapan akan terjadinya ? 

3. Dibagianmanaldimanakemungkinan terjadinya? 

4. Siapa kemungk.inan pelakunya? 

5. Bagaimana kemungk.inan proses paristiwanya? 

Selanjutnya melakakan penyusunan piranti-piranti lunak, ant&a lain: 

a) Membuat Format; b) Membuat Check List; c) Membuat Prosedur; 

d) Membuat Deskripsi; e) Membuat Jadwal; dan I) Membuat Statistik dan 

Grafik. 

Hal tersebut diatas dilakukan guua melibat sejaubmana 

perkembangan dari kondisi tapas serta kelengkapan pengamanan yang ada. 

Tabapan-tabapan in.i harus selalu dilalui oleb seoraug Pimpimm Lapas 

(Kalapas), agar penerapan manajernen pengamanan dapat berjalan dengan 

baik dan profesional. Seorang pimpinan Lapas juga harus rutin melibat 

kebutuhan-kebutuhan apa saja yang kurang didalarn pengarnanan. Apabila 

terjadi kekuranglengkapan dari unsur-unsur manajemen, sebaiknya 

dibuatkan check Jist untuk membantu memantau unsur-unsur manajemen 

tersebut. 

Unsur-unsur manajemen merupakan alat-alat sarana (infrastruktur) 

kearnanan dan ketertihen. Infrastruktur tersebut heudaknya tersedia Iengkap 

dan dioptimaikan sernaksimal mungkin, sebingga penerapan mauajemen 

pengamanan dapat berjalan dengan baik. Dengan pernenuhau alat-alat sarana 

(infrastruktur) in.i, maka dapat berdarnpak pada kemampuan Lapas dalarn 

pengawasan dan pengarnauan yang maksimal. 
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Untuk melihat gambaran tentang pemennban kebutaban ideal tentang 

alat-alat sarana (infrastruktur) kamtib pada Lapas di wilayah DKI Jakarta, 

Tangerang dan Bekasi maka dapat diurnikan di bawah ini : 

7.1.1. Petugas Pengamanan 

Perbandingan yang sangat ideal menurut Hadiman (2008) adalah 

jumlah petugas pengamanan dengan isi hunian adalah satu orang petugas 

mengawasi 5 orang pengbuni (I : 5) dan uotuk idealnya satu petogas 

mengawasi 25 orang pengbuni (I : 25). 

Sementanl itu pendidikan dan pelatiban (Diklat) bagi petugas 

pengamanan perlu rutin dilaksanakan guoa mengevaluasi kinelja petugas 

dalam satu tahun. Dengan adanya Diklat tersebut ditujukan untuk 

mengasah kemampuan dan peugetahuan yang harus dimiliki petogas 

sebingga mampu mangaplikasikannyu dilapangan. 

Dengan peroandingan jumlah petogas pengamanan dan pemennban 

peudidikan dan pe!atiban ternebut diatas, maka pencapaian dalam 

pelaksanaan manajemen pengamanan dapat beljalan dengan maksimal. 

Sebingga pengawasan dan pengamanan guna mencapai hosilltujuan 

tersebut depat beljalan balk dan profeoioual. 

7 .1.2. Sarna Flsik Keamanan dan Ketertiban 

Sarona fisik keamanan dan ketertiban merupakan sarona pelengkap 

yang diganakan petugas pengamanan dalam melakaanakan tugas 

pengawasan dan pengarnanan di dalam Lapas. Sarana fisik tersebut 

senantiasa tersedia lengkap dan dalam kondisi yang balk. Dengan adanya 

sarana fisik tersebut, dinaaksudkan agar tugas-tugas yang dilaksanakan 

petugas pengamanan dapat beljalan balk dan lancar. 

Untuk melihat sarona fisik Karntib yang ideal ditiap-tiap Lapas, 

maka perlu dilakukau peroaudingan dad isi hunian Lapas saat ini (proses 

penelitian ini berlangsllilg}, maka dapat dilib.at dari tabel 7 .I dibawah ini : 
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Tabel7.1 
Jumlah Sarana Fisik Kamtib Disesuaikan Dengan Kebutuban Ideal Di Lapas 

n.JMu.H IDEAL SARANA KEAMANAN LAP AS 
KEBliTUHAN SARANA PERBANDINGAN 

FISIK KAMTIB YANG IDEAL PENGHUNI 

NO JENIS BARANG LAP AS DANJUMLAH 
LAP AS LAP AS 

LAPASKLAS KLAS UA BARANG 
KlASI KLASIIA 

JCIPINANGI NKTKAJKT/ Patokan Penghuni 
(600-1500 (200-600 
pmghuoi) pc:nghwri) 

TANGERANG SALEMBA/ 1500 orang 
BEKASI 

I. Senjata Api 99 49 188/90 138/45/114 I : 15 

2. Amunisi (peluru) 4500 3500 
8499/ 6219/2037/ 

3: I 
4.092 5145 

3. Dakura/PHH 35 25 67/32 49/16/40 I: 42 

4. Handy Talkie 15 10 28/13 20/7/17 I: 100 

5. Charger 15 10 28/13 20/7/17 I: 100 

6. Control Clock 28 17 53/25 39/12/32 I: 53 

7. 
Kunci Gembok 

25 20 47/22 34/11/28 I: 60 
Cadangan 

8. Lonceng!Genta 6 5 11/5 81317 I: 250 

9. 
Lampu 

24 
Penerangan 

18 45/22 33/10/27 I: 62 

10. 
Kendaraan 

4 Operasional- 4 7/3 5/2/4 I: 375 

II. 
Pemadam 

30 
Kebakaran 

20 56/27 41141/34 I :50 

12. CCTV 25 15 47/22 34/11/28 I: 60 

13. Almari 3 2 6/3 4/2/3 I: 500 

14. 
Hand Metal 

7 4 13/6 9/3/8 I: 214 
Detector 

15. Tongkat Kejut 15 10 28/13 20/7/17 I: 100 

16. Bargo! 115 70 217/104 159/52/131 I: 13 

17. Pentungan !50 66 283/136 207/671171 I: 10 

18. GasAirMata 75 33 141/68 103/33/85 I: 20 

19. Senter 20 14 37/18 27/9/22 I: 75 

20. X-ray 3 2 6/3 4/2/3 I: 500 

21. Fire Hidrant 10 6 18/9 13/4/11 1: !50 

22. Mantell Jas 
25 Hu·an 20 47/22 34/11128 I: 60 · 
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25. 

26. 

143 

Masker 35 25 67132 49/16/40 I: 42 

Gensel: 3 2 6/3 4/2/3 I: 500 

Alarm System 3 2 6/3 412/3 1:500 

Anjing Pelacak 3 2 6/3 4/2/3 I : 500 

Sumher : Pedoman Standarisasi Sarana fisik Jreamanan dan ketertiban, 
Departemen Kebakiman dan HAM Rl, Direktorat Jendernl 
l'emasyar.lkalan, 2002. 

Kebutuhan ideal akan sarana fisik Kamtib, disesuaikan dengan 

kapasitas isi Lapas pada tiap-tiap Lapas. Penulis contobkan pada Lapas 

Klas I Cipinang. isi idealnya sebanyak 1.179 orang penghunl dan Lapas 

Klas llA Narkotika Jakarta sebanyak 1.084 orang penghunl, maka 

scpatutnya terpenuhi jwnlah kebutuban smna fisik Kamtib yang ideal 

ditiap-tiap Lapas Klas I dan Klas llA (scperti terlihat pada label 7.3). 

Apebila isi hunlan sekarang ini bertambah banyak scperti di Lapas Klas I 

Cipinang terisi 2.833 penghunl dao Lapas Klas IIA Narkotika Jakarta terisi 

2.073 peoghunl, makaharus ada peoambahao smna fisik Kamtib di Lapas 

tersebut. 

7.1.3. Anggaran Pengamanan 

Anggaran peogamaoan meropakan salah satu alat untuk membiayai 

keperluan-keperluan pengamanan di dalam Lapas. Dengan adanya angganm 

pengamanan tersebut dapat mendorong dan memotivasi manajemen da1am 

rangka perencanaan, peoggerakan dan pengamhan gnna peningkatan kinerja 

dar\ organisasi Lapas. Anggaran itu sendiri menurut GunaWan Adisaputro 

dan Marwan Asri (1989 : 6) adalah suatu pendekatan yang formal dan 

sistematis daripada pelaksanaan tanggung jawab manajemen didalam 

perencanaan, koordinasi, dan pengawasan. 

Pada dasamya anggaran yang bermanfaat dan realistis tidak banya 

dapat membantu mernperemt keijasama karyawan, memperjelas kebijakan 

dan merealisasikan rencana saja, tetapi juga dapat menciptakan keselarasan 

yang Jehib balk dalam organisasi dan kesera.sian tujuan diantara para atasan 

dan bawahannya. 
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Anggaran pengamanan ini hendaknya dipergunakan untuk keperluan 

yang nyata di 1apangan, yang mendukung proses pengawasan dan 

pengamanan didalam Lapas. Keperluan-keper1uan yang nyata mendukung 

proses pengamanan antara lain kesejahteraan petugas (tunjangan resiko~ jaga 

malam), pemeliharaan, suku cadang, pelatihan dan tindakan darurat. 

Kebutuhan akan anggaran di I.apas dari tahun ke tahun selalu 

mengalami peningkatan. Oleh sebab itu hendaknya dapat disikapi dan 

dipenuhi oleh stakeholder Lapas, sehingga memberikan "energi"' di dalam 

pelaksanaan tugas-tugas pengawasan dan pengarnanan di Lapas. 

7.2. KONDISI RilL MANAJEMEN PENGAMANAN LAP AS 

Setelah melaknkan penelitlan, baik dalam bentuk kunjungun 

Japangan, wawancara dengun para stakeholder pemasyarakatan, basil kajian 

data, dan data pendukung Jainnya, dapat ditemukan kondisi riil terkait 

dengun pelaksanaan manajemen pengamanan di Lapas yang terdiri alas 

insfrastruktur kearnanan dan ketertiban di Lapas. Ada tlga persoalan pentlng 

yang penulis temukan selama penelitian dilaksauakan. Pertama adalah, 

peiliOalau somber daya mauusia, saraua fisik Kamtih dan yang terakhir 

adalah berkenaan dengan auggaran. 

7 .2.1. Keterbatasan Sumber Daya Manusia Petugas Pengamanan 

7 .2.1.1. Jumlah Petugas Penganuman Tldalk Ideal 

Personel petugas pengamanan pada Lapas saat ini, masih terasa 

lrurang ideal dengun yang diharapkan. ini terlihat dari peroandingan 

(kompnsisi) petugas dalam satu regu jaga dengan jumlah penghuni di 

5 (lima) Lapas yang ada di wilayah DKI Jakarta, Tangerang dan Bekasi. 

Jumlah ideal petugas pengamanan tmtuk dapat dilihat pada tabel 7.1 

berikut ini : 
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Tabel 7.2 
Ketidakidealan Petugas Pengamanan Dalam 

Satu Regu Dengan Penglnmi Lapas 

PERBANDJNGAN PETUGAS 

lSI 
PETUGAS PENGAMANAN 

NO U.P.T PENGAMANAN DAJ..A.\1 SATU REGU LAP AS DENGAN PENGHUNI IDEAL 
SAATINI SAATINI I: :!5 

1 
Lapas Klas I 

2833 1:63 45 113 
Cipinang 

2 
Lapas Klas I 

Pria Tangerang 
1364 I :59 23 54 

3 
Lapas Klas IIA 

679 I: 38 18 27 
Salemba 

4 
Lapas Klas IlA 

2073 1:122 17 82 Narlrotika Jkt 

5 
Lapas Klas IlA 

1715 1 : 132 13 68 Bekasi 

JUMLAH 8664 I : 75 116 344 

Sumbe£ : Hadiman, Peroan<liugan yang Ideal dalam Pcngamanaa, 2008 

Berikut ini merupakan con11>b dampak dari personel petugas 

pengamanan yang tidak ideal : kasus korusuhan yang tetjndi di Lapas 

Clpinang (2007), kejadian pembunuhan w Lapas Bekasi (2009) dan 

sebagainya. Apabila ditelusuri maka personel pengamanan w Lapas 

tidak mampu menguwasi dan menanggani keja<tian tersebut, dikarenakan 

personel petugas yang tidak ideal (lrurang personel). Selain itu juga, 

dengan minimnya personel petugas pengamanan tersebut, rnaka pihak 

Lapas kerap merninta bantuan kepada pibak kepolisian untuk 

menanggani kejadian-keja<lian dalam skala besar w Lapas. 

7.2.1.2. Kurangnya Pengembangan Kemampuan Petugas Pengamanan 

Tingkat kemarnpuan (skill) dan pengetahuan menjadi modal 

penting yang seharusnya Wmilili oleh masing-masing petugas 

pengamanan. Kemampuan ini menjadi tumpua.n guna mengamankan 

situasi dan kondisi didahnn Lapas. Kemarnpuan dan pengetahuan dari 
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petugas yang ada di Lapas saat ini baru sebagian saja yang dimiliki, 

sementara sebagian lagi masih belwn dipunyai. 

Dalam penelitian dilapangan banyak ditemukan pegawai/calon 

pegawai (CPNS) yang sudab ditempatkan dalam regu pengamanan 

Lapas namun belum mempunyai kemampuan dan pengetahuan dalam 

hal pengamanan di Lapas. Kemampuan dan pengetahuan mereka masih 

sangat minim terutama dalam soal pengamanan didalam Lapas. Selama 

ini mereka hanya betajar mengenal tehnik dan cam pengarnanan secara 

otodidak. Hal ini berdampak pada minimnya telaUk penguasaan 

pengamaoan dida1am Lapas oleh para petugas pengamanan yang baru 

tersebut. Hallni sebagaimana yang disampaikan Heru Yuswanto, Kepala 

KPLP Lapas IIA Nadcotika Jakarta : 

"Kemampuan dari pelugas mungkin kurang ya ... kita hanya 
menerima petugas dengan kondisi mentah. Misalnya pelligas 
penganu1nany lulusan SMA. Ju/us tes keterima di PNS drop di 
UPT-UPT. Merelra tidak mengerli tukpoksinya apa yang Juuus 
dibelrali sebagai petugas pengamanan di Lapas. Karena /rita 
petugas perzgamanan minimal harus menguasai bela diri. senjata 
api, a/at-a/at anti huru-hara, pasdalmas itu haras dilwosai. 
Selama ini pegawai barn, setelah diterima langsung didroping. 
Jadi lerima petugas yaTtg minim pengetahuan pengamanan. u 

(Wawanoara: 30 September 2009) 

Dari sini dapat dilihat bahwa belum semua petugas pengamanan 

di Lapas mendapatkan pendidikan dan pelatihan khusus yang berkaiiJln 

dengan pengamanan yang seharusnya menjadi kompetensi wajib yang 

barns dimiliki. Setama ini penyelenggaraan pelatihan-pelatihan 

pengamanan adalah Kantor Wilayab Departemen Hukum dan HAM 

dimasing-maaing Propinsi. Pelatihan yang diberikan tersebut telab 

menjadi program utama di Dopartemen Hukum dan HAM Rl khususnya 

bagi petugas pengamanan di Lapas. Namun kenyataannya, pelatihan­

pelatihan tersebut masih kurang merata diberikan kopada petugas 

pengamanan. Selain itu pelatihan pengamanan tersebut belwn menjadi 

agenda rutin untuk diselenggarakan, biasanya hanya satu sampai dua kali 

dalam satu tahun. 
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Dari hasil penelitian yang penulis lakukan, pendidik:an dan 

pelatihan yang sebarusnya ada dan menjadi kompetensi dasar bagi 

petugas pengarnanan belum semua dilaksanakan. Pelatihan yang belum 

ada meliputi pelatihan dalam penanganan gangguan keamanan dan 

ketertiban, pelatihan menembak., pelatihan tentang teknik bemegoisasi 

dengan komunikasi apabila terjadi gangguan keamanan, pelatihan 

mendeteksi barang-barang terlanmg dan pelarihan tentang intelc;ien. 

Sementara itu Lapas sarnpai saat inl, belum pemab 

menyelenggaraksn kegiatm-kegiatan ujiooba dalam penanganan 

masalah-masalah keamanan dan ketertiban. Hal ini dapat dilakukan 

dengan melakukao simulasi penanganan masalah-masalah kearnanan, 

seperti kerusuhan dan pemberontakan. Dengao melakukan simulasi 

penanganan masalah-masalah kearnanan ternebut, maks petugas 

pengarnanan dapat mengetahui, memaharni dan rnenerapkaonya didalarn 

penanganan masalah·masalah kearnanan. 

Apabila simulasi penanganan masalah-masalah kearnanan ini 

rutin dilakukan, dibarapkan dapat mernberlk:an bekal pengetahuan dan 

pengalaman untuk setiap petugas pengamanan untuk selalu mawas diri, 

siap sedia, sigap dan tangkss dalarn menghadapl segala macam masalah­

masalah yang terkolt dengan kearnanan dan ketertiban didalam Lapas. 

Menurut penulis, "kemampuan dan pengetahuan tiap-tiap pernonel 

pengamanan apabila torus menerus dibangun, merupakan kekuatan yang 

besar didalam pengarnanan." 

Dari penjelasan diatas, tetindikasi bahwa terdapat beberapa 

kompetensi dasar tentang keamanan dan ketertiban di Lapas yang belum 

dimilikildikuasol oleh petugas pengarnanan. Persoalan tersebut tetjadi 

karena minimnya pelatihan-pelatihan yang menunjang peningkatan 

kemampuan dan pengetahuan dalam pengarnanan. Menurut referensi 

yang ada, kernampuan dan pengetalman merupakan bagian integral dan 

sangat urgan yang harus dikuasai oleh petugas pengamanan namun 
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dalam realitasnya pelatihan tcrsebut belum maksimal untuk 

dilaksanakan. 

7 .2.1.3. Belum Terdapablya Pedoman Ideal Pengamanan yang Baku 

Setelah penulis melakukan penelitian dilapangan, penulis belwn 

menemukan pedoman ideal pengamanan yang baku sebagai acuan Lapas 

dalam menjalankan manajemen pengamanan. Karena belum adanya 

pedoman atau atw:an baku yang dikeluarkan sehingga berdampak kepada 

belum adanya idealisasi yang disepakati dan digunakan bersama dalam 

pengamanan di Lapas. 

Dalam penelusuran pustaka, penulis belum menemukan 

aturan/pedoman tentang pengamanan yang khusus mengatur 

pengamanan dalam Lapas. Hal ini dapat dilihat dari belum seragarnnya 

penerapan manajemen pengamanan oleh tiap-tiap Lapas yang penulis 

kunjungi. Adapun yang penulis temukan masih bersifut umurn. 

7 .2.2. Penggunaan Sarona Flslk Kamtib yang Kurang Efektlfitas dan 

Ellsiensi 

Ketcrsediaaan sarona lisik keamanan di Lapas, sangat mendukung 

dalam pelaksanaan tugas bagi petugas pengamanan. Dalam pelaksanaan 

tugas, sarana fisik Kamtib ini digunakan setiap saat atau dipergunukan 

sewaktu-waktu apahila diperlukan untuk pengamanan. 

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan, dapat diketahui bahwa 

sarana fisik Kamtib di Lembaga Pemasyarakatan pada wilayah DKI 

Jakarta, Tangerang dan Bekasi, masih relatif terbatas. Keterbatasan ini 

akibat jumlah yang kurang serta kondisi sarana fisik yang rusak serta 

belum tersedimya beberapa item sarana fiaik Kamtib tersebut 

Sarana fisik Kamtib yang perlu mendapatkan penambahan anlara 

lain : senjata api) amun.isi, gas air mata dan dakhura yang digunakan 

apabila tetjadi kerusuhan atau pelarian penghuni. Kernudian 

ketidaktersediam beberapa sarana fisik Kamtib sebagaimana terlihat di 

bab V, menjadi kendala dalam proses pengamanan di Lapas. 
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Jika kita lihat kekunmgan beberapa sarana fisik yang ada di Lapas, 

faktor yang membuat kurang rersedianya jumlab saraoa fisik Kamtib yalmi 

keterbatasan anggaran wttuk peogadaan sarana peogamaoan. Sebagai 

contoh : kebutuhan pengadaan X-Ray, CCTV, Anjing Pelacak dan 

sebagaioya. Hal ini dikarenakan sarana fisik peogamanao tersebut 

membutuhkan anggaran peogadaao biaya yang besar. Oleb karena itu 

jumlab sarana fisik Kamtib di Lapas saat ini, masih dirasa kuraog. 

Kekuraogan itu dikarenakan jumlab sarana fisik Kamtib yang ada saat ini, 

tidak sebanding dengan isi hunian didalam Lapas. 

Selaio jumlab sarana fisik kearnanan dan ketertibao yang masih 

kuraog (belum ideal), Lapas juga dihadapkao pada persoalan sarana fisik 

peogamanao yang tidak lagi efektif dan efisien wttuk digunakan.. Hal ini 

dikarenakan oleh kondisi dari beberapa sarana fisik Kamtib yang hingga 

saat ini pun, sudeb rusak atau tidak layak pakai. Jumlab dan kondisi 

beberapa samoa fisik Kamtib tersebut, sampai dengao saat ini belum ada 

peoanganan yang baik. Kondisi yang demikian tentunya akan membuat 

proses peogamaoan di Lapas akan terggangu. Fakta yang ada ini peoulis 

dapatkan dari peojelasan dari Haviluddin, Kalapas Klas I Cipinang yang 

menyatakan babwa : 

"Kondisi sarana fisik Kamtib, saat ini memang sangat kurang. 
Terutama senjata api, dimana sebagian sudah msak, ada 
pelurunya yang stulah lama. Ada senjata api yang sudah puluhan 
tahun pelurunya tidak ada pengantian-pengantitmnya. Yang kedua 
pera/atan untuk PHH. tidak sebodmg dengan jumlah petugas yang 
ada. Kemudian juga peralatan untuk mendeteksi barang-barang 
benda tajam itu. Kalau sekarang metal detector dan x-ray. lni 
hanya untulc barong-barang yang dilewati pengunjung. Setelah 
narapldana berkunjung, nah itu hanya kita lakukan secara manual 
dengun penge/edahan saja." (Wawancara: 30 September 2009) 

Dengan kondisi dari beberapa sarana fisik Kamtib yang rusak 

tersebu4 maka dapat menyebabkan pengawasan dan pengamanan dari 

petugas pengamanan tidak optimal. Dengao kondisi tersehut, maka 

penggunan sarana fisik keamanan dan ketertiban di Lapas menjadi tidak 

efuktif dan efisien. 
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Kebutuhan sarana fisik Kamtib pada Lapas di wilayab DKl Jakarta, 

Tangerang dan Bekas~ masih belwn sepenuhnya memenuhi jumlah 

kebutuhan yang ideal. Hal ini dapat terlihat dari jumlah sarana fisik 

Kamtib yang ada di Lapas saat ini, yang masih kurang ideal dibandingkan 

dengan kebutuhan yang sebarusnya dipenuhi pada masing-masing Lapas 

tersebut lni dapat dilihat dari tabe! dibawah ini : 

Tabel 7.3 
Kebutuhan Ideal dan Jumlah Sarana Fisik Kamtib Di Lapas 

KEBUIUHAN IDEAL SARA..~A FISIK KAMTIB 
SAR.A.NA K.AMTIB OILAPAS 

lAP AS lAP AS L\J'AS 
NO JENIS BARANG 

KLASI KLASIIA LAPASKlAS KlASUA SA WAN 

(600-l.SOO (21)!}-(i(l(t IC1PINANG/ h1CTKAJKT/ - pettgfulni} 
TANGERANG SALEMBA! 

BEKASI 

1. SenjataApi 99 49 1!21 49 321211& Puenk 

2. Amunisi (pe!UfU) 4500 3500 
10.9441 2.4311201 

Butir 6552 3.!89 

3. DakburiPHH 35 25 1516 7112/4 Buah 

4. Handy Talkie 15 10 3915 81919 Unit 

5. Cbru:ger 15 10 15 I 5 81916 Buah 

6. Control Clock 28 17 191- -I -II Buah 

7. 
Kunci Gembok 

25 20 1001100 85 I 30/100 Buah 
Cadangan 

8. LoncengiGanta 6 5 Ill 6/316 Buah 

9. Lampu 
24 Pcnerangan 18 2120 11511 Buab 

10. 
Kendaraan 

4 4 212 -1-13 Unit 
Operasional 

11. 
Pemadam 

30 20 lOll 21-12 Buah 
Kebakaran 

12. CCTV 25 15 1711 &1-1- Unit 

13. Almari 3 2 6/2 5/2/2 Buah 

14. 
HandMand 

7 4 20/3 4/-/2 Unit 
Detector 

15. Tongkat K~ut 15 10 4/9 6/-12 Buah 

16. Borgol ll5 70 338139 60/25/30 Buah 
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17. Pentungan 

18. Gas Air Mata 

19. Senter 

20. X-ray 

2 L Fire Hidrant 

Mantel/ Jas 
22. H. UJan 

23. Maslcer 

24. Genset 

25. AnjingPelacak 

!50 

75 

20 

3 

10 

25 

35 

3 

3 

66 

33 

14 

2 

6 

20 

25 

2 

2 

20/25 

27/13 

4/6 

II­

SIS 

2/2 

-1-

212 

-I-

151 

15/15/20 Buah 

-1-15 Buah 

24/2/2 Buah 

11-1- Unit 

5131- Buah 

1016/3 Buah 

-1-1- Buah 

1/111 Buah 

-1-1- Ekor 

Sumber : Pedomaa Staudarisasi Sarana fisik looamanan dari ketertiban, 
Departemen Kebakiman dari HAM Rl, Dirck«Jrat Jenderal 
Pem.asyarakatau, 2002. 

Dari Tabel 7.3 diatas, terlihat bahwa masih rerdapat jumlah sarona 

fisik Kamtib yang masih kurang ideal di lima Lapas pada wilayah DKI 

Jakarta, Tangerang dan Bekasi ini. Kebutuhan akau sarana fisik Kamtib 

saat ini~ masih jauh darl yang diharnpkan dalam manajemen pengamanan. 

Dalam manajemen pengamanan, sarana-sarana pangamanan barns lengkap 

tersedia dan disesuaikan dengan kebutuhm <lilapmgan sebingga 

memenubi standar kebutuhan ideal dalam pengamanan (Hadiman, 2008). 

Dengan arlanya beberapa saraua fisik Kamtib di Lapas saat ini, 

yang jumlalmya masih belum sesuai dengan kebutuhan yang ideal 

di Lapas, maka terjadi kesenjangan. Kesenjangan tersebut terlihat antara 

jumlah sarana fisik Kamtib yang tersedia di Lapas saat ini dengan jumlab 

yang ideal. Oleh sebab itu maka perlu sekali adanya penyesuaian jumlah 

sarana fisik Kamtib tersebut dengan kebutuhan pengamanan di Lapas. 

Untuk mengatasi kekurangan sarona fisik Kamtib tersebut, maka 

manajemen Lapas telah menempub upaya untuk mengoptimalkan jumlab 

sarona fisik Kamtib tersebut melalui usulan kebutuhan akan sarana fisik 

Kamtib tersebut. Semua usulan Ielah diberikan kepada Kantor Wilayab 

Depariemen Hukum dan HAM, narnun banya sebagian saja yang 
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terea!isasi, sebagian lagi masih menunggu proses. Hal ini seperti yang 

disampaikan kembali oleh Haviluddin, Kalapas Klas I Cipinang : 

"Ini kan selalu kita usulkan, dalam raker pertemuan sudah /rita 
sampaikan. Kenyataannya sampai sekarang ma.sih begini teros. 
Memang silt. ada sebagian sarana keamanan tersebut yang sudah 
bisa terealisir namun sebagian lagi ma.sih menunggu. " 
(Wawancara: 30 September 2009) 

7.2.3. Minimnya Anggaran Untuk Manajemen Pengamanan Di Lembaga 

Pemasyarakatan 

Anggaran merupakan rencana yang disusun secara sisrematis yang 

meliputi seluruh kegiatan perusahaan, yang dinyatakan dalam unit 

(kesatuan) moneter dan herlaku untuk jangka waktu (periode) tertentu 

yang akan datang." (Munandar, 200 I: I). Anggaran pengamanan di Lapas 

saat ini masih terl>atas, sahingga herdampak kepada terganggunya proses 

pengawasan dan peogamanan para pengbuni. 

Kondisi anggaran sepatulnya disesuaikan dengan kebutuban 

keamanan dan ketertiban yang .;Ia] dan mendesak di Lapas. Apabila 

anggaran pengamanan berada dihawah kabutuban di Lapas {minim), maka 

akan herdarnpak proses pengamanan di Lepas. Apalagi alokasi anggaran 

pengamanan untuk sub-sob tidak nyata disebutkan di daftar DIP A, maka 

akan menimbulknn ketidal;jelasan (kerancuan) dalmn pelaksanaannya. 

Seperti contoh : sub alokasi anggaran perawatan sarana fisik Kamtib 

disatukan dengan perawatan inventaris kantor lainnya. Akibatnya 

pemeliharaan sarana fisik Kamtib tidak akan maksimal. Hal lni 

sebagaimana diungkapkan Kopala Sub Bagian Tata Usaha Klas llA 

Salemba, Awaludin terkait masalah anggaran yakni: 

"Jika anggaran pengamanan. memang tidak ada disebutkan di 
daftar DIP Anya. Anggaran biaya perawatan sarana ada, yaftu 
perawatan gedung. untuk perawatan senjata itu dimasukkan 
didalam perawatan inventaris kantor yang besarnya paling enam 
juhl setahun. Jtu total untuk perawatan semua inventaris. 
Termasuk senjata kalau misalnya rosak, anggaran itu yang 
dipa/rai, ji/ra dananya habis ya sudah dibiar/ran saja. " 
(W awancara : 25 September 2009). 
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7.2.3.1. Kllrangnya AnggaraJI Peogamanan 

Anggaran pengamanan yang terealisasi di Lapas saat ini sangat 

terl:>atas. Anggaran pengamanan herhubungan dengan biaya operasional 

pengamanan didalam Lapas. Sementam operasional pengamanan, 

mernbutuhkan anggaran yang cukup guna mengatasi mosalab-masalab 

keamanan didalam Lapas. Anggaran pengamanan yang tersedia saat ini 

belum mencenninkan kebutuban Lapas yang sangat hesar. 

Salah satu item dalam anggaran yeng di.yukan Lapas lewat DIP A 

edalab edanya sub anggaran penye!engganum operasional dan 

pemeliharaan peralalan kantor. Anggaran keamanan dan ketertiban yang 

diajukan Lopas hanya terealisasi sebesac Rp 5.000.000,- (lima juta 

rupiah) untuk setiap tabunnya. Biaya untuk keamanan dan ketertiban 

tersebut masih jaub dari kebutuban yang diperlukan di Lapas. 

Untuk menanggu!angi masalab-masalalt keamanan didalam 

Lapas, diperlukan biaya pengamanan yang mencukupi. Biaya yang 

dikeluarkan tergantung besac kecilnya masalab. Apabila masalab 

keamanan itu kecil, biaya pengamaaanaya pun sedikit atau tanpa biaya 

Tetapi jika masalab-masalab keamanan itu besar, maka untuk mengatasi 

masalab tersebut, Lapas harus mengeluarkan biaya yang eukap besar. 

Biaya yang dikeluarkan antara lain : Biaya untuk menyediukan bela 

bantuan keamanan, biaya untuk logistik dan lain sebagainya 

Anggaran harus se!aln disesuaikan dengan perubaban kondisi dan 

as:umsi. Anggaran disusun atas dasar kondisi dan asu.msi yang mendasari 

penyusunan anggaran sehingga mengharuskan adanya revisi anggaran 

agar aaggaran ter:;ebut dapat digunakan sebagai alat manajemen. Oleh 

kareua itu maka anggaran keamanan dan ketertiban didalam Lapas sudab 

seharusnya disesuaikan dengan kondisi dan asumsi kebutuhan dari Lapas 

kedapan. 
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7 .2.3.2. Belnm Adanya Keselmbongan An tara Anggaran Pengamanan 

Dengan Kebutuhan Pengamamm 

. 

Dari basil penelitian, ditemukan bahwasanya belum ada 

kesesuaian antara anggaran pengamanan dengan beban/kebutuhan 

pengamanan di Lapas. Anggaran kebutuban pengamanan ini sudah 

diinventarisir, diajukan dan dilaporkan ke Kantor Wilayah Departemen 

Hukum dan HAM RI, namun belwn ada realisasi dalam rangka 

peningkatan anggaran pengamanan yang signilikan (sesuai dengan 

kebutuhao peogamaoan). 

Sebngai gambaran saja, untuk Lapes dengan kondisi yang sedikit 

mengalami gangguao keamanan dan ketertiban maka biaya keamanan 

dan ketertiban ternebut sangat kecil untuk dikeluarkan. Begitu juga 

apabila kondisi gangguan Karnllb itu besar, maka membutuhkan sekali 

biaya yang besar. Darnpak dari ketidaksesuaian tersebut ialah Lapas 

mengalami kesulitan dalam penanganan gangguan keamanan didalarn 

Lapas, sehingga perlu maminta bantuaa pihak kepelisian dengaa 

konselruensi mengeloarkan biaya tambaban. 

7 .2.3.3. Tidak Adanya Anggaran Pengamanan Untuk Tanggup Darurat 

Dalam peogamanan didahun Lapas saat ini, anggaran dalarn 

peogarnanan untuk tanggap darurat belum ten<edia. Anggaran ini 

sebenarnya bergana untuk mengantisipasi keadaan yang darurat didalarn 

Lapas. Keadaan yang darurat dalarn Lapas, antara lain : kemsuhan 

massal dan pemberontakan dari penghuni, kebakaran, kebanjiran, gempa 
" 

bumi dan sebagainya. Keadaan daru.rat ini perlu mendapatkan perbatian 

kbusus dari manajemen di Lapas. 

Selah satu contoh yalrui penanganan masalah-masalah keamanan 

dan ketertiban yang besar seperti kerusuhan massal dan pemberontakan 

peoghuni, Lapas memerlukan personel petugas pengamanan yang cukup 

beaar. Dalam mengbadapi masalah tersebu~ kelruatan petugas 

pengamanan yang tersedia sekarang di Lapas tidak ideal dengan jumlah 
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penghuni, apabila mereka melakukan kerusuhan alan pemberontakan 

tersebut. 

Apabila itu teljadi, maka pihak Lapas perlu meminta bantuan. 

Upaya-upaya yang dilakukan pihak Lapas untuk meminta bantuan antara 

lain draping petugas pengamanan tambaban dati Lapas itu sendiri, 

apabila hal ini dirasa lrur.mg. ntaka pejabat Lapas dapat meminta 

bantuan pihak kepolisian. Bantuan petugas pengamanan yang dikerahkan 

tersebut dimaksudkan untuk mengantisipasi keadaan darurat tersebut. 

Untuk penanganan keadaan darurat tersebut, Lapas selaku pihak 

yang meminta bantuan, barns juga menyiapkan segala kebutuhan dati 

petugas pengamanan, baik logistik makanan dan minuman serta jasa 

kepada petugas yang metnberi bantuan tersebut Selama ini dana tetl!ebut 

tidak tersedia dalam DIPA, dikarenakan keterbatasan angganm. Dana 

yang selama ini dikeluarkan untuk kebutuhan tanggap darurat tersebut 

berasal dati swadaya Lapas. 

Dati basil penelitian ini, ditemukan babwa selama ini helum ada 

anggaran tanggap darural di Lapas. Idealnya Lapas memiliki sub 

anggaran pengamanan yang beropa anggaran pengamanan untuk tanggap 

darurat. Hal tersebut menyebabkan pihak manajernen Lapas hams 

menyediakan biaya yang diperuntukkan bagi pihak luar yang dbuinta 

bantuanuya dalam pengamanan situasi alau keadaan darurat. 

Dengan tidak adanya anggaran yang tersedia dalam rangka 

mengantisipasi keadaan darurat tersebut, maka akan menciptakan 

ketidakpekaan dan ketidektanggapan petugas pengamanan dalam 

menghadapi masalah-masalah yang berkaitan dengan keadaan darurat 

didalam Lapas. Dengan ketidakpekaan dan ketidaktanggapan petugas 

pengamanan tersebut, maka akan berdampak pada efisiensi dan 

efektifitas dati petugas pengamanan didalam penenganan masalah­

masalah yang berkaitan dengan keadaan darurat. 

Universitas Indonesia 

Penerapan Manajemen..., Triawan Suhendro, Pascasarjana UI, 2009



!56 

7.2.3.4. Bclum Terdapatnya Anggaran Khusus Lapas Dalam Rangka Untnk 

Men!agkalkan Kemampuan Petugas Pengamanan 

Kemampuan beberapa petugas pengamanan dalam rangka 

menjaga keamanan dan ketertiban didalam Lapas saat ini, masih sangat 

terbatas. Keterbatasan tersebut dikarenakan oleh minimnya anggaran 

yang diterima oleh setiap Lapas yang akan diguoakan untuk peningkatan 

kemampuan petugas pengamanan. Dengan tidak adanya angganm untuk 

peniogkatan kemampuan petugas peagamarum, maka akan berdampak 

pada knalitas petugas itu sendiri. 

Selama ini, pelatihan·pelatiban pengamanan hanya diikuti dan 

dilakaanakan petugas pengamanan apabila ada pemanggilan saja. 

Apabila ditelik, bahwasanya untuk melakukan kegiatan tersebut tidak 

mesli dilakukan dilingkungan luar Lapas saja. Didalam lingkaugan 

Lapas sendiripun bisa diguoakan sebagai ajang untuk menambah 

wawasan, pengetahuan, keahlian yang mengarabkan petugas untuk dapat 

memliki kemampuan. Kegiatan·kegiatan yang bisa dilakukan di 

lingkungan Lapas. seperli : Bela diri, simulasi gangguan Kamlib, dan 

sebagainya. 

Kemandirian Lapas sangat diperlukan untuk dapat melakukan 

kegiatan tersebut. Namun yang sangat disayangkun disini adalah 

anggaran tmtuk peningkatan kemampuan petugas pengamanan khusus 

buat lapas, belum ada. Dengan tidak adanya angganm tersebut, maka 

kemampuan dari petugas pengamanan tidak dapat terasah se<:ara terus 

menerus. Akibatnya menghambat peningkatan perfonna petugas dalam 

pengawasan dan peagamanan di dalam Lapas. 

7.3. ANALISA ATAS KONDISI IDEAL DAN KONDISI RilL 

MANAJEMEN PENGAMANAN Dl LAI'AS 

Setelah melewati proses pengamatan dan penelitiaa dl beberapa 

Lapas wilayah DKI Jakarta, Tangernag dan Bekasi, dapat diketabni tiga hal 

pekok dalam konteks manajemen pengamanan. Pertarna, kondisi ideal 

pengamanan Lapas, kedua, kondisi riil pongamanan Lapas, dan yang ketiga, 
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ialah analisa atas kondsi ideal dan kondisi riil manajemen pengamanan di 

Lapas. 

Dari persoalan terSebut diatas, terbukti bahwasanya belum ditemukan 

kesesualan dan kondisi riil yang ada di lapangan (Lapas) untuk mencapai 

kondisi ideal pengamanan Lapaa. Hal terSebut tO!jadi dikarenakan : 

1. Kurangnya atau terbatasnya jumlah petugas pengamanan di Lapan. 

Persoalan ini menyebahkan terbatasnya peogawasan dan pengamanan di 

lingkungan Lapas. 

2. Belum terpenuhinya program-program pendidilam dan pelatiban . 

Selama ini pendidilam dan pelatiban yang sebarusnya menjadi 

kompetensi dasac bagi petugas pengamanan Lapas, belum semuanya 

dilaksanakan. Hal ini berakibat pada minimnya kemampuan (ski/f) yang 

dimiliki oleh para petugas pengamanan. 

3. Keterbatasan sarana fisik pegamanan 

Dari basil peoelitian, ditemukan dWI peYSOlllan yang terkait dengan 

smna liaik Kamno di Lapan. Pertama adalah jumlah samna yang minim 

dan yang kedua adalah tiogkal efektilitas sarana fisik yang rendah 

(masih terdapat sarana fiaik pet1gamanan yang peotiog dalam kondisi 

rusak atau tidak dapal dipakai) 

4. Keterbatasan anggaran pengamanan yang diterima 

Minimnya anggaran yang diterima Lapas untuk program-program 

peogamanan. 

5. Belum terdapatnya pedoman ideal pengamanan yang bako di Lapan. 

Belum adanya pedoman ideal pengamanan ini yang Ielah penulis teliti. 

Hal lerSebut menyebabkan bclum/tidak adanya standar umum yang 

menjadi acuan bersama dalam pengamanan di tiap-tiap Lapas. 

Kekurangan alat-alat sarana {infrastruktur) keamanan dan ketartiban 

di Lapas, memang nyata tetjadi. Ini menjadi persoalan mendasar yang 

menyebabkan manajemen pengamanan di Lapas tidak betjalan dengan 

maksimal. Saperti yang disampaikan oleh Direktur Jenderal 

Pemasyarakallm, Untung Sugiyono terkait infrastruktur yang ads di Lapan : 
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"Itu ka/au dari aspek manajemen men. money matria/. Mennya dari 
kua/itas dan kuantitas kurarzg, money (anggaran) untuk sarcma dan 
prasarana untuk kegiatan prosedur dan lain-lain kurang. mo.tn·a/ 
(sarona dan prasarana) belum sesuai standar ideal keamanan yang 
diperlukan." (Wawancara: 3 Desember 2009) 

Dalam manajemen, alat-alat sarana (infrastruktur) Kruntib yang 

mendukung pengamanan, harus senantiasa tersedia dengan baik dan cukup. 

lnfrastruktur ini saling berkaitan satu dengan yang lainnya. Sehingga apabila 

ada yang kurang dari komponen infrastruktur tersebu4 maka akan 

menggangu dan berpengarub pada komponen yang lainnya. 

Untuk mengetahui sejauhmana sehuah lregiatan manajemen 

pengamanan berbasil atau dapat beJjalan sesuai dengan rencana, maka harus 

dilihat sejauhmana tingkat keefaktilim dan efisiensinya. Menurut pengertian 

efisien, setiap organisasi dlkatakan efaktif apahila mampu menyelesaikan 

pekeJjaan dengan benar, dicapai dengan menghitung rasio dari keluaran 

(output) dan masulren (input). 

Apabila melihat perbandingan antara kondisi ideal dengan kondisi 

yang riil saat ini, maka dengan pendekatan teori efisiensi, pelakaanaan 

manajemen pengaraanan di Lapas selama ini belum beJjalan dengan 

maksimal (tidak efisien dan efektif). Ketidakefisienan tersebut dikarenakau 

adanya 5 (lima) temuan diatas. Attinya ialah beb.nn semua kegiatan yang 

direncanakan dapat beJjalan dengan baik, atau bahkan belum sesuai dengan 

yang direncanakan. 

Menurut pengertian efisien, setiap organisasi dikatakan efektif 

apabila mampu menyelesaikan pekerjaan dengan benar, dicapai dengan 

menghitung rasio dati keluaran (output) dan masukan (input). Apahila 

melihat perhandingan antara kondisi ideal dengan kondisi yang riil saat ini, 

rnaka dengan pendekatan toori efisiensi. peiaksanaan manajemen 

pengamanan di Lapas selama ini belum beJjalan dengan makaimal (tidak 

efisien dan efektif). Ketidakefisienan tersebut dikarenakan adanya 5 (lima) 

temuan diatas. 
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Persoalan lainnya adalah tekait dengan performance (kineJja) 

pegawai. Performance juga menjadi salah satu tolak ukur prestasi keJja pam 

petugas pengamanan Lapas. Setelah ditempuh penelitian ini di Lapas, dapat 

digambarkan bahwa belum semuanya performance (kineJja) pegawai, 

berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Berikot ini merupakan performance 

para petugas pengamanan yang berhasil dicapai, antara lain : 

I. Tingkat pelarian maupun pelanggarau penghuni dapat ditekan serendah 

mungkin. walaupun dengan segala keterhatasan yang ada, sebagaimana 

d.iuraikan dalam enam persoalan tersebut diatas. 

2. Inovasi petugas pengamanan dalam manajemen pengamanan dengan 

melakukan pendekalan kekeluargaan, personal maupun pendekatan 

sosial. 

Namun demildan, dengan mehnat realitaa dilapangan maaib banyak 

teljadi hal-hal yang menyehahkan peifo171!1Jnce kelja lidak dapat tercapai 

dengan baik., antara lain: 

I. Pelanggaran-pelanggarau didalam Lapas, baik yang dilakukan oleh 

pengbuni sendiri, mau~ oknum-oknum petugas pengamanan. 

2. Selain itu keributan yang maaib kerap teJjad.i didalam Lapas. 

3. Banyaknya laponm masyarakat tentang maaib teJjadinya komendalisasi 

dalam penggunaan fusilitas Lapas. 

4. PerformonCfl sebagian petugas pengamanan Lapas yang menjadikan 

penghuni hanya sebagai obyek semata. 

5. Marak terjadinya pungntan liar yang dilakukan oleb oknum petugas 

pengarnanan 

Dad beberapa persoalan tersebut diatas, menyebabkan performance 

(kinerja/prestasi) keJja tidak dapal dicapai dengan baik. Secara singkat dapat 

diketabui bahwa selama ini, manajemen pengamanan di Lapas ( dari 

penelitian yang Ielah dilakukan), belum beljalan dengan efektif dan efisien. 

Persoalan kedua ialah kineJja pegawai yang berkaitan dengan prestasi 

pegawai belum sepenulmya dieapai. Hal tersebut dikarenakan oleh hambatan 

pencapaian perform(JJU1e (prestasi) yang terdiri dari lima persoalan tersebut. 
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Tentunya dengan latar belakang dan bentuk yang berbeda dalam tiap-tiap 

Lapas yang penulis teliti. Akhimya, secarn substansial, sistem pengendalian 

manajemen pengamanan Lapas (yang penulis tcliti} masih belum memenuhl 

dua E, yakni Efektif dan Efisien atau masih teJjadi lnefisiensi. 

Guna mengatasi lnefisiensi didalam Lapas tersebut, maka 

Pemerintah dalam hal ini Direktorat Jeuderal Pemasyarakatan sebagai 

penentu kebijakan mempunyai peran s1rategis untak memfusililllsi suatu 

sistem manajemen pengamanan di Lembaga Pemasyarakatan (correctional 

institution safety management system), yang meliputi pengelolaan dan 

pengendalian manusia, informasi, organisasi, peralatan dan anggaran 

pengamanan. Hal ini dapat dijaharkan lagi me!\iadi upaya-upaya di Lapas 

untak mampu melakak.an penerapan man,Yemen pengamanan yang baik 

yaitu dengan perencanaan, organisasi, pengarahan, dan kontrol yang cermat 

dan tanggap. Misalnya : gana meningkatkan pengamanan di Lapas selain 

perencanaan stnrtegi pengamanan, maka sangat pen ling juga dikedepankan 

kelengkapan alat-alat sarana (infrastruktur) kamtib. Sebab dengan 

kelengkapan alat-alat sarana kamtib ini, dapat mampn meudnknng 

perencanaan strategi pengamanan di dalarn Lapas. Dengan demikian, makn 

Top Manajeroen dalarn organisasi Lapas dapat menjalankan fungsi-fungsi 

yaitu : selalu solid didalarn pengamanan, dapat mengarahkan seluruh 

komponen yang ada untuk bisa bersinergi dan selalu mawas serta siap siaga 

dalam mengbadapi masalah-masalah keamanan serta senantiasan melaknkan 

pengawasan ke lapangan. 

Oleh sebab itu, harus ada skala prioritas dalam rangka mewujudkan 

manajemen pengamanan yang baik dan profesional. Pengawasan dapat 

menjadi salah satu prioritas yang dapat dilaksanakan dalam rangka 

suksesnya penerapan manajemen pengamanan. Pada manajemen 

pengarnanan, Lapas dikatnkan ideal apahila Ielah mernperbatikun kebutuhan­

kebutuhan yang berkaltan dengan penerapan manajemen pengamanan, 

terlebih lagi hal-hal yang menyangkut alat-alat sarana (infrastrnktur) 

Karntib. Eksistensi, kuantitas serta kualitas alat-alat sarana (infrastruktur) 

Karntib tersebut, menjadi kebutuhan mendasar setiap Lapas. Selain memberi 
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manfaat dalam pelaksanaannya, dapat juga dipakai untuk mengetahui 

seberapa besar kekuatan yang dimiliki sebuah pengamanan didalam sebuah 

Lapas. Oleh karena itu Lapas dikatakan ideal dalam penerapan manajemen 

pengamanan apabi!a telah mempenyai dan memenuhi kebutuban dasamya 

terse but. 

Penerapan manajemen pengamanan yang ideal merupakan ayarat 

mutlak teq>enuhinya infi:astruktur kamtib yang ada di Lapas. Dengan 

penerapan manajemen pengamanan yang ideal ini, menunjukkan adanya 

konsisten.si dan eksisrensi dari performance keletubagaau Lapas, sehingga 

Lapas memiliki integritas dan jati diri untuk dapat mel&<ukau pengamanan 

di dalam Lapas. 
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8.1. KESIMPULAN 

BABV!ll 

PENUTUl' 

Sebelum pada kesimpulan, maka terlebih dahulu harus dilihat hal-hal 

yang positif dan negatif dari penerapan manajemen pengamanan yang ada di 

Lapas saat ini yakni : 

I. Hal-hal positif, antam lain : 

a. Pengawasan dan pengamanan dapat di1aksanaka.n walaupun dengan 

kekurangan dan keterhatasan alat-alat sarana (infrastruktur) 

keamanan dan ketertiban. 

b. Tingk:at pelanggaran didalam Lapas dapat diminimalisir walaupun 

dengan segala keterbatasan. 

c. Terdapatnya ponghuni Lapes yang kooporatif kepada pntugas, 

sehingga meringankan beban pekerjaan petugas pengamanan. 

d. Adanya dukungan dari pimpirum terkait dengan manajemen 

pengamanan di Lapas. 

e. Adanya bantuan pengamanan dari pihak luar (kepolisilln) 

f. Adanya dukungan dari pemerintah daerah yang diwujudkan daJam 

bentuk sarana dan prasarana bagi pengamanan di Lapas baik ntQril 

maupun matriil. 

2. Hal-hal negatil; antara lain: 

a. Kurang idealnya jumJah petugas pengamanan di Lapas. Persoalan ini 

menyebabkan terbatasnya pengawasan dan pengamanan di 

lingkungan Lapas, 

b. Keterbatasan sanma fisik Kamtib di masing~masing Lapas. Dari hasil 

penelitian, ditemukan dua persoalan yang terkait dengan sarana fisik 

Kamtib di Lapas. Pertama adalab jumlah sarana yang minim dan 

yang kedua adalah tingkat efektifitas sarana fisik yang rendah (masih 
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terdapat beberapa sarana fisik Kamtib yang vital dalam kondisi rusak 

atau tidak dapat dipakai). 

c. Keterbatasan anggaran pengamanan yang diterima untuk program­

program pengamanan di Lapas. 

d. Masih terbatasnya program-program pendidikan dan pelatiban. 

Selama ini pendidikan dan pelatiban yang sebarusnya menjadi 

kompetensi dasar bagi petugas pengamanan Lapas, belum 

sepenubnya dilaksanakan. Hal ini berakilbat pada minimnya 

kemarnpuan (sl<i/1) yang dimilikl oleb para petugas pengamanan. 

e. Belwn adanya pedoman ideal pengamanan yang bakn di Lapas yang 

penulis temukan selama dalarn penelitian. Haltersebut menyebabkan 

belum/tidak adanya standar ideal yang menjadi acuan bersama dalam 

pengamanan di tiap-tiap Lapas. 

Dengan melihat hal-hal positif dan negatif dalarn penerapan 

manajemen pengaman Lapas tersebut, maka penulis dapet memberi jawaban 

alas pertanyaan penelitian sebagaimana yang tertulis dalarn heb I. Kedua 

pertanyaan penelitian tersebut adalab : 

!. Bagaimana penerapan maaajemen pengamanan di Lapas saat ini ? 

2. Bagaimana penerapan manajemen pen~anan di Lapas yang ideal ? 

Dari 2 ( dua) pertanyaan tersebut dapat roemberikan jawaban babwa : 

I. Penerapan roanajeroen pengamanan di Lapas saat ini banyak meuenuti 

persoalan-persoalan (kendala). Hal ini terkait dengan ketidakoptimalan 

alat-alat sarana (infrastruktur) kamtib yang ada di Lapas saat ini. Apabila 

dilihat dari segi kuantitas, alat-alat sarana (infrastruk:tur) kearnanan dan 

ketertiban di lapas saat ini masih kurang dan terbatas. Disamping itu, 

kualitas dari alat-alat sarana (infrastruktur) tersebut juga masih rendab. 

Hal ini disebabkan karena kurangnya responsibility dari st<1lreho/der 

Japas terkait kurangirendabnya kuantitas dan kualitas a!at-alat sarana 

keamanan dan ketertiban tersebut. Kondisi ini akan berdampak besar 

pada penerapan manajemen pengamanan di lapas, yakui kurangnya 
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pengawa.san/span of control terlalu lua.s serta tetbatasnya penanganan 

gangguan kamtib dari petuga.s pengamanan. 

2. Penerapan manajemen pengamanan yang ideal merupakan faktor 

penunjang yang mendukung proses pengamanan yang baik didalam 

Lapas. Salah satu indikasinya adalah optimalisasi alat-alat sarana 

(infrastruktu.r) kamtib. Dengan optimalisa.si ini, maka membantu 

manajemen dalam membuat suatu rencana dan strntegi dalam upaya 

pengamanan didalam Lapas. Selama ini ketersediaan alat-alat sarana 

kamtib sangatlab minim dan tetbatas, sehlngga mengakibatkan 

keterbatasan pengawasan dan pengamanan di Lapas (kesenjangan). Oleh 

sebab itu, maka ketersediaan alat alat sarana kamtib yang ideal menjadi 

penting dalrun rangka meningkatkan pengawasan, pengamanan serta 

peifo171U1nce (kinetja) petuga.s 1apas, gana mencapai keefektifan dan 

keelisienan. 

8.1. REKOMENDASI 

Berdasarkan kesimpulan dari basil penetitian, yang terdiri atas 

temuan dan anatisa serta teori yang ada, berikut ini merupakan rekomendasi 

yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi para stakeholder di 

Lapas untuk dapat melakukan upaya-upaya gnna menyelesaikan berbagai 

persoalan di Lapas, khususnya yang berkaitan dengan manajemen 

pengarnanan. Upaya-upaya terscbut antara lain bagaimana melengkapi alat­

alat sarana (inftastruktur) Kamtib sesuai dengan kuantitas dan kualitas 

kebutuhan akan keamanan dan ketertiban yang ideal. Oleh sebab itu guna 

mendukung man.ajemen pengamanan yang baik dan profesional tersebu~ 

maka penulis memberikan sumbangsih pernikiran atau masukan dalarn 

bentuk rekomendasi sebagai barikut : 

!. Perlunya dibuafkan rencana dan strategi, rancang hangnn manajemen 

pengamanan khusus Lapas. 

Persoalan pengamanan khususnya dalarn Lapas menjadi sesuatu yang 

sangat dinamis. Hal inl didasarl<an pada fakta bahwa Lapas merupakan 

miniatur kehidupan manusia dimana sernua hal yang dilaknkan oleb 
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masyarakat, juga dilakukan <lidalam Lapas. Untuk itu dibutubkan adanya 

manajemen khusus Lapas. Hal ini didasari bahwa Lapas mempunyai 

keunikan dan kekhasan sendiri didalamnya. Oleh karena itu perlunya 

dibuatkan aturan-aturan teknis manajemen pengamanan. Aturan atau 

pedoman tersebu~ nantlnya harus dapat menjadi acuan se!W1.lb Lapas 

yang ada di Indonesia dalam penerapan marugernen pengamanan. 

Dengan hal tersebut, akan muncul pedoman tentang manajamen 

pengamanan Lapas yang ideal untuk digunakan sooara nasional. 

Walaupun demikian, tidak menulUp kemungkinan dalam pengernbangan 

maupun inovasinya, disesuaikan dengan persoalan yang ada pada 

masing-masing Lapas. Guna menunjang semua itu, maka perlu 

dibuatkan pedoman ideal pengamanan yang baku di Lapas. Pekeljaan ini 

merupakan kebijakan yang merupakan domain para petinggi 

Departemen Hukom dan HAM Rl khususnya dilingkungan 

Pernasyarnkatan. Sebagai pertimbangan kenapa rekomendasi 

penyusunan rencana dan strategi, rancang bangun manajemen kh\:tSUS 

Lapa.s perlu dibuatkan, sebab setelah penulis melakukan penelitian di 

Lepas yang ada eli wilayah DKJ Jakarta, Tangerang dan Bekasi sebagai 

barometer Lapas-Lapas yang ada di Indonesia, ba!um diternukannya 

kesemgaman pada masing-masing Lapas dalam penerapan manajcrnen 

pengernanan, sehingga terkesan masing-masing Lapas beljalan sendiri­

sendiri. 

2, Perlu adanya penguatan personel 

Sebagal solusi alas keterbatasan personel, perlu dilakukannya hal-hal 

sebagal berikut sebagai upaya penguatan persone! pengamanan Lapas, 

antara lain: 

Perlu segera dilakukan penambahan petugas pengumanan menuju 

perbandingan yang ideal l : 25 (Hadiman, 2008}. Hal ini dilakukan 

agar Lepas dapat melakukan pengawasan dan pengamanan yang 

efektif dan efisien didalam penerapan manajcmen pengamanannya. 

Sooara rutin dan kontinyu khususnya bagi seiW1.lb petugas 

pengamanan untuk melakukan pendidkan dan pelatihan khusus 
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pengamanan. Hal ini dilak:uklln guna memberikan evaluasi secara 

berkala untuk melihat sejauhmana perkembangan kemampuannya, 

sebingga kompetensi dasar seorang petugas pengarnanan dapat 

terpenuhi. 

Pentingnya peningkatan kesejabternan bagi petugas pengamanan 

agar menjadi ideal. Perlu diketabui babwa gaj~abteraan petugas 

Lapas selarna ini masih rendab, sementam ntitra keJja Lapas yakui 

kepolisian, kejaksaan maupun pengadilan mulai Tabun 2010 sudab 

akan mendapatkan gaji berbasis kineJja/remunerasi. Hal ini tentunya 

akan menyebabkan kesenjangan antam pegawai Lapas dengan 

kepolisian, kejaksaan maupun pengadilan dilapangan m"'!iadi nyata. 

3. Perlu adanya pengaatan kelembagaan 

- Perlu adanya kebijakan penambaban Lap33, sebagai salab satu solusi 

mengatasi overkapasitas. 

Perlunya rehabilitasi dan renovasi Lapas. Hal ini d.ilakukan dalam 

upaya mengantisipasi teJjadinya masalab-masalab keamanan akibat 

overkapasitas didalam Lapas, tanpa mengnrangi isi hualan. Saat ini, 

beberapa Lapas di wilayab DKI JBkarta, Tangnrang dan Bekasi 

seperti yang penulis datangi seperti Lapas Klas I Tangarang, Lapas 

Klas IIA Bekasi dan Lapas Klas IIA Salemba perlu dilakukan 

rehabilitasi dan renovasi akan bangunan Lapas tersebut, sehingga 

mencapai kapasitas ideal. 

- Pentingnya adanya kebijakan tentang peruindaban (uperan) 

pengbual. Ada beberapa bangunan Lapa.s di wilayah DKI Jakarta, 

Tangerang dan Bekasi sudab melalui tabap rehabilitasi dan renovasi. 

Tetapi kondisinya saat ini. masih tetap mengalmni overkapasitas. 

Guna mengatasi masalab kepadatan yang ada di Lapas tersebut, 

maka perlu dilak:uklln upaya pemindaban (operan) penghual ke 

Lapas-Lapas yang belum mengalerui overkapasitas. Apabila Lapas­

Lapas lain juga mengalami overkapasitas, meka perlu 

dipertimbangkan untuk melak:uklln pembangunan Lapas barn. 

Pernbangunan Lapas baru ini dilakukan guna menarnpung penghual 
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dari Lapas-Lapas yang mengalami overkapasitas, sehingga isi hunian 

Lapas-Lapas yang mengalami overkapasitas tersebut dapal kembali 

sesuai dengan isi kapasitas normal Lapas. 

Perlu menjalin hubungan dan kOijasama dengan pemerintah daerah 

setempat. KOijasama ini berusaha untuk saling mencari dan 

mernherikan solusi terbalk alas persoalan di Lapas. 

Perlu upaya mernbangun kamualkasi dan kOijasama yang erektif 

dengan kepolisian dalam rangka peningkamn kemampuan 

pengamanan petngas Lapas. Hal ini didasari karena polisi memiliki 

kernampuan, sumber daya yang lebih, sebingga manajemen Lapas 

perlu mernbangun sinergis.itas dengan pibak kepolisian. 

Meminia para p<tlabat pemasyarakatan untuk membuka Illliilg bagi 

seluruh stakeholder Lapas, untuk saling bekeljasama dan mencari 

solns.i atas pengamanan dalam Lapas, balk dengan 

pemerintabfmstans.i terkal~ organisasi masyarakat, pihak swasta, 

maupun lembaga swadaya masyarakat. Tentunya keterbukaan ini 

kbusus untuk mereka yang benar-benar serius dalam keingiuan 

membantu persoalan keamauan dan ketertiban didalam Lapas. 

· Pentingnya memberikan kesempatan dalam karier kepada petugas. 

Artinya adalab semua petugas Lapas mempunyai kesempatan yang 

sama dalam menduduki jabatan-jabatan terteutu di Lapas. Teutu saja 

dengan kemampuan dan kompetensi yang harus melekat dan 

dimilikiuya 

Menjadikan Lapas sebagai lembagalbirokrasi yang terbuka, 

transp~ akuntabel) responsibility, sesuai dengan amanat, cita~cita 

dan tujuan refonnasi birokrasi. 

4. Optimalisasi anggarau 

Perlunya penambahan anggaran untuk manajemen pengamanan. 

Penambaban tersebut seyagyanya perlu ada, salab satunya untuk 

peremajaan sarana fisik pengamanan yang rusak/usang. Selain itu 
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dapat digunakan untuk biaya perawatan dan pemeliharaan SaJ'lllla 

fisik pengamanan Lapas yang selama ini masih rendah. 

Penambahan anggamn bagi penelitian dan pengembangan, 

khususnya bagi penelitian tentang bagalmana pengamanan Lapas 

dilaksanakan secara ideal. Dengan adanya dukungan dana yang 

memadai, maka akan menumbuhkan semangat khususnya bagi pera 

pegawai untuk melakukan penelitian. 
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lampiran I 

SARANAFISIKKAMTIB D1 LAP AS KLAS ICIPJNANG 

NO SARAN A ADA TIDAK JUMLAH KETERANGAN KEAMANAN LAP AS ADA 

1. Senjata Api ,; 1!2 2rusak 

2. Amunisi (peluru) ,; 10944 Baile 

3. Dakura/PHH ,; 15 Baik 

4. Handy Talkie ,; 39 Baile 

5. Charger ,; 15 4 t\:ISilk ridak &pli! 
dip;tkai 

6. Control Clock ..J 79 !2 Rusak I tidak 
dapat dipakai 

7. Kunci Gembok ..J 550 Baile 

8. Lonceng!Genta ,; I Baik 

9. Lampu Penerangan ,; 2 Baik 

10. Kendaraan Operasional ,; 2 Baik 

11. Pemadam Kebakaran ,; 10 Baik 

12. CCTV ,; 17 ll rusak 

13. Almari ..J 6 Baile 

14. Hand Metal Detector ..J 20 Baile 

15. Tongkat Kejut ..J 4 Baile 

16. Borgo1 ..J 338 Baile 

17. Pentungan ..J 20 Baile 

18. Gas AirMata ,; 27 5 rusak, tidak dapat 
digunakan 

19. Senter ,; 4 Baile 

20. X-ray ,; 1 Baile 

21. Fire Hidrant ..J 5 Baile 

22. Mantell Jas Hujnn ,; 2 Baile 

23. Genset ..J 2 Baik 

24. Anjing Pelacak ..J 

Sumber : Keamanan dan Ketertiba.n Lembaga Pemasyarakatan Klas I Cipinang 
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Lampir.m2 

SARANA FISIK KAMTIB Dl LAP AS KLAS I PRIA TANGERANG 

NO SARAN A ADA 
TIDAK JUMLAH KETERANGAN KEAMANAN LAP AS ADA 

L SenjataApi ..J 49 3 msak! tidak dapat 
d!perbaiki 

2. Amunisi (pelum) ..J 6552 Baik 

3. Dakura/PHH v 6 Baik 

4. Handy Tallde v 5 Baik 

5. Charger ..J 5 Baik 

6. Control Clock ..J 

7. Kunci Gembok v 600 Baik 

8. Lonceng!Genta v l Baik 

9. Lampu Penerangan ..J 20 Baik 

10. Kendarnan Opemsional v 2 Baik 

11. Pemadam K<:bak!mlll v l Rusak 

12. CCTV v 1 Rusak 

13. Ahnari v 2 Baik 

14. Hand Metal Deteeror " 3 Baik 

15. Tongkat Kejut " 9 Baik 

16. Borgol v 39 Baik 

17. Pentungan " 25 Baik 

18. GasAirMata ..J 13 Baik 

19. Senter ..J 6 Baik 

20. X-r:ay ..J 

21. Fire Hidrant ..J 5 Baik 

22. Mantell Jas Hujan ..J 2 Baik 

23. Genset ..J 2 Baik 

24. Anjing Pe1acak ..J 
Sum.ber : keamanan dan Ketertiban U:mbaga Pemasyarakatan Klas I Pria TaDgerang 
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Lampirnn3 

SARANAFISIKKAMTIB DILAPAS KLAS UANARKOTIKAJAKARTA 

NO SARAN A 
ADA 

TIDAK IUMLAH KETERANGAN KEAMANAN LAP AS ADA 

1. Senjatll A pi -1 32 Baik 

2. Amunisi (peluru) -1 2431 Baik 

3. DakurniPHH -1 7 Baik 

4. Handy Tallie ~ 8 Baik 

5. Charger ~ g Baik 

6. Control Clock ~ 

7. KWlci Gembok Cadangan ..J &5 Balk 

8. Lonceng!Genta 1 6 Balk 

9. Lampn Pen<nngan 1 7 Baik 

10. Kendaraan Opei11Sional v 
11. Pernadam Kebakaran 1 2 Baik 

12. CCTV ..J 8 Balk 

13. Almari 1 5 Balk 

14. Hand Metal Detector 1 4 Balk 

15. Tongkat Kejut 1 6 Balk 

16. Borgol 1 60 Balk 

17. Pentungan 1 15 Baik 

18. GasAirMata 1 

19. Senter 1 24 Baik 

20. X-ray 1 I Rusak 

21. Fire Hidrant 1 5 Baik 

22. Mantel I Jas Hujan ..J 10 Baik 

23. Gensel ..J I Baik 

24. Anjing Pelacak 1 
Sumber: Keamanan dan Ketertiban Lembaga Pemasyarakatan Klas liA Narkotika Jakarta 
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Lampiran4 

SARANA FISIK KAMTIB Dl LAP AS KLAS !!A SALEMBA 

NO SARAN A ADA 
TIDAK 

JUMLAJI KETERANGAN KEAMANAN LAP AS ADA 

1. SenjataApi " 2 Pinjaman Rutm 
Sale mba 

2. Amunisi (peluru) " 20 Pinjanw1 Rutan 
Salemba 

3. DakunliPHH v 12 Baik 

4. Handy Talkie -.J 9 Baik 

5. Charger " 9 Baik 

6. Control Clock ..J 

7. Kunci Gembok ..J 430 Baik 

8. Lonceng/Genta ..J 3 Baik 

9. Lampu Penerangan " 5 Balk 

10. Kendarnan Operasional " !1. Pemadam Kebakaran v 
12. CCTV " !3. AJmari " 2 Baik 

14. Hand Metal Detector ..J 

15. Tongkat Kejut " 16. Borgol ..J 25 Balk 

17. Pentungan .J IS Baik 

18. Gas Air Mala " 19. Senter " 2 Baik 

20. X-ray " 21. Fire Hidrant " 3 Balk 

22. Mantel/ Jas Hujan ..J 6 Baik 

23. Genset ..J 1 Baik 

24. Anjing Pelacak " Sumber : Keamanan dan Ketertiban Lembaga Pema.syamkatan llA Salemba 

Universitas Indonesia 

Penerapan Manajemen..., Triawan Suhendro, Pascasarjana UI, 2009



173 

l.ampifan 5 

SARANA FISIK KEAMANAN DI LAP AS KLAS llA BEKASI 

NO SARAN A ADA TIDAK 
JUMLAH KETERANGAN KEAMANAN LAP AS ADA 

l. SenjataApi .J 18 
1 J\lS3kl tidak dapat 

diperbaiki 

2. Amunisi (peluru) .J 3189 Baik 

3. Dalrura/ PHH ,; 4 Baik 

4. Handy Talkie v 9 Baik 

5. Charger v 6 Baik 

6. Control Clock .J I Rtlsak I tidak dapat 
dipak:ai 

7. Kunci Gembok v 550 Baik 

8. Lonceng/Genta ,; 6 Baik 

9. l.arnpu Penerangan .J 7 Baik 

10. Kendataan Operasional v 3 Balk 

II. Pemadam Kebakaran v 2 Baik 

12. ccrv v 
13. Almari ..J 2 Baik 

14. Hand Metal Detector ..J 2 Balk 

15. Tongkat K<1iut .J 2 Baik 

16. Borgo1 ,J 30 Baik 

17. Pentungan ..J 20 Baik 

18. GasNrMata ..J 5 Baik 

19. Senter ,J 2 Baik 

20. X-ray " 21. Fire Hidrant ..J 

22. Mantell Jas Hujan ..J 3 Kondisi Rusak 

23. Genset ..J I Baik 

24. Anjing Pelacak " Sumber: Keamanao dan Ketertiban Lembap Pemasyamk.ntan K1as IIA Bekasi 
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NO JENISBARANG SATIJAN 

1. Senjata Api 99 49 Pucuk 

2. Amunisi (peluru) 4500 3500 Bulir 

3. Dakura!PHH 35 25 Buah 

4. Handy Talkie 15 lO Unit 

5. Charger 15 10 Buah 

6. C<>ntro1 Clock 28 17 Buah 

7. Kunci Gembok Cadangan 25 20 Buah 

8. Loooeng/Genta 6 5 Buah 

9. Lampu Penenmgan 24 18 Buah 

10. Kendaraan Operasional 4 4 Unit 

11. Pemadam Kebakaran 30 20 Buah 

12. CCTV 25 15 Unit 

13. Almari 3 2 Buah 

14. Hand Metal Detector 7 4 Unit 

15. Tongkat Kejut 15 10 Buah 

16. Borgol 115 70 Buah 

17. Pentungan 150 66 Buah 

18. Gas Air Mata 75 33 Buah 

19. Senter 20 14 Buah 

20. X-ray 3 2 Unit 

21. Fire Hidrant 10 6 Buah 

22. Mantell Jas Hujan 25 20 Buah 

23. Masker 35 25 Buah 

24. Gensel 3 2 Buah 

25. Nomor Telepon Penting 5 3 Buah 

26. Anjing Pelacuk 3 2 Ekor 

Sumber : Pedoman Standarisasi Sarana Kea.rnanan dan Ketertiban, Departemen K.eha:kiman, 2002 
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DAFfARPERTANYAANKEPADAKEPALA LAPAS 

1. Bagaimana penyelenggaraan manajemen sekuriti di lapas saat ini? 

2. Bagaimana kondisi per:sonil pengamanan di lapas ini ? Apakah sudah cukup 

jumlah personil pengamanan dalam satu regn ? 

3. Bagaimana Bapak mensiasati jumlah per:sonll yang kurnng di lapas dalam 

mengamankan lapas ? 

4. Bagaimana teknik dan strategi serta kebijakan apa yang bapak ambil dalam 

pengamanan lapas ? 

5. Ape yang menjadi penghambat pengamanan dilapas? 

6. Apa yang rnenjadi keunggnlan dari 1apas saat ini di dalam pengamanan? 

7. Bagairnana Bapak rnensikapi, peralatan dan perlengkapan yang 

rninimlknrang layak tersebut? 

8. Bagairnana kes'!iahteraan petugas pengamanan saat ini ? 

9. Apakah kesejahteraan tersebut sudah cukup atau masih kurnng? 

!0. Apakah ada anggaran pengamanan di lapas ? dan diperuntukkan untuk apa 

saja 7 

11. Bagairnana Bapak mensiasati anggaran pengamanan yang minim ill lapas ? 

DAFI'AR PERTANYAAN KEPADA KEPALA KPLP 

l. Berapa isi penghuni lapas saat ini ? 

2. Berapa kapasitas yang ideal di lapas ini ? 

3. Berapa blok yang ada di lapas ini ? 

4. Berapa regu. pengamanan di lnpas inl ? 

5. Berapa petugas pengamamm di dalam satu regu ? 

6. Apakah sudah cukup jurnlah personil pengamanan dalam satu regn? 

7. Bagaimana Bapak mensiasati jumlah personil yang kurang di lapas dalam 

mengamankan lapas ? 

8. Bagairnana kemampuanlskill per:sonll pengamanan saat ini ? 

9. Apakah kemampuanlskill petugas pengamanan saat ini sudah cukup mampu 

untuk mengamaokan tapas ? 
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10. Apakah semua petugas pengamanan telah diberikan pelatihan dasar 

pengamanan ? 

II. Bagaimana Bapak mensikapi, apabila ada beberapa petugas yang tidak 

menjalani tugas pengamanan ? 

12. Bagaimana tekuik dan strategi bapak dalam mengamankan lapas ? 

13. Apeyangmenjadi faktorpenghambatpengamanan dilapas? 

14. Apa yang menjadi keunggulan dari lapas saat ini di dalam pengamanan ? 

15. Bagaimana kondisi pera1atan dan perlengkapan pengarnanan di 1apas saat 

. '? lfi!. 

16. Apakah peralatan dan perlengkapan pengamanan tersebut sudah lengkap 

tersedia? 

17. Apakah sernua peralatan dan perlengkapan tersebut masih layak untuk 

diperganakan ? 

18. Peralatan dan perlengkapan apa yang masih kurang tersedia di lapas ini ? 

19. Bagaimana Bapak mensikapi, peralatan dan perlengkapan yang 

ntirrirrVkuranglayakternebut? 

20. Apa yang menjadi kelemahan (ketidakunggulan) dari peralatan dan 

perlengkapan tersebut ? 

21. Ape ada peralatan dan perlengkapen yang bail< atau memilild keunggulan 

yang tersedia di lapas saat ini ? 

22. Apakah ada biaya perawatan dan perbaikan dari peralatan dan perlengkapan 

tersebut? 

23, Bagaimana kesejahteraan petugas pengamanan saat ini ? 

24. Apakah kesejahteraan tersebut sudah cukup atau masih kurang? 

25. Apakah ada anggaran pengamanan di lapas? 

26. Bagabuana penyelenggaraan manajemen sekuriti di lapas saat ini ? 

DAFfARPERTANYAAN KEPADA KEPALA TATA USAHA 

1. Bagaimana sejarah berdirinyalapas Klas llA Bekasi ? 

2. Dimana lapas ini berdiri (batasan-batasannya) ? 

3. Ada berapa gedung yang ada di lapas ini? 

4. Apa fungsi-fungsi tiap-tiap gedung ternebut? 
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5. Berapajumlah petugas lapas ini? 

6. Berapa pegawai yang bergolongan 2,3,4 di lapas ini? 

7. Berapa pegawai yang tamatan SD, SMP, SMU, D3, Sl dan S2? 

8. Bagaimana slnlktur organisasi di lapas ini ? 

9. Apakah anggaran tersedia culrup di tapas ini? Dan dipergunakan untuk apa 

saja? 

10. Apakah anggaran untuk pengamanan di Japas sudah ada (memadai)? 

Apahila belum, Bagailllana Bapak mensiasati anggaran pengamanan yang 

mimm di lapas ini ? 

II. Apakah ada biaya perawatan dan perbaikan dati peralatan dan perlengkapan 

tersebut? 

DAFI" AR PERT ANYAAN KEPADA PETER LATIMER 

(KEPALA LAP AS NEW SOUTH WALAS, AUSTRALIA) 

1. Bagaimana menurut anda kondisi lapas ada di Australia saat ini ? 

2. Bagaimana menurut anda penerapan manajemen sekuriti di tapas Australia 

sa.at ini? 

3. Apakah lapas di Australia sudah memenuhi standar keamanan yang baik dan 

professional ? Apabila sudah memenuhi standar keamanan, kira-kira apa saja 

yang tersedia di sana ? 

4. Bagailllana menurul anda perimbangan perbandingan antara jumlah petugas 

pengamanan dengan penghuni di dalarn Japas Australia? Berapa perbaatiingan 

yang idealnya? 

5. Bagaimana kemampuan dan pengetahuan petugas keamanan 1apas Australia 

saat ini ? Kemampuan dan pengelahuan yang seperti apa yang idealnya ? 

6. Bagaimana sarona dan prasarana (peralatan) pengamanan yang ada di lapas 

Austalia ? Apakah sudah cukup baik dan mampu mengatasi masalah-masalah 

keamanan ? Dan bagaimana ketersediaan peralatan keamanan tersebu~ apakab 

sudah ideal ? 

7. Bagaimana menurut and a, anggaran pengamanan di lapas Australia ? Apakah 

anggaran pengarnanan lepas yang terseilia di Negera anda sudah ideal dalam 

menjaJani manajemen sekuriti di Iapas ? 
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8. Bagaimana penerapan manajemen selruriti di lapas yang ada di Australia 

dikaitkan dengan personil keamanan, peralatan dan perlengkapan keamanan 

serta anggaran pengamanan ? 

DAFfAR PERTANYAAN KEPADA DIREKTUR JENDERAL 

PEMASYARAKATAN 

l. Dari data yang ada di lapangan, ditemukan banyak persoalan terkait 

keberadaan alat-alat sarona (infrastrulctur) kamtib di lapas antara lain 

jumlab petugas pengamanan dan sarana fisik yang kurang ideal? 

Bagaimana bapak mensikapi sertu kebijakan apa yang bapak anabil guna 

menyelesaikan persoalan ternlbut? 

2. Terkait dengun Sumber Daya Manusia (SDM) petugas pengamanan, 

kebijakan apa yang bapak tempuh untuk meningkatkan SDM ternebut ? 

3. Motivasi adalab salab satu 1JJlSUr pencapaian kinerja (peiformance), terkait 

dengan hal tersebut, kebijakan apa yang bapak ambit untuk meuciptakan 

motivasi khususnya bagi petugas pengamanan? Bagaimana pendapat 

Bapak, apabila kesempatan dalam kariec sebagai salab satu bentuk 

motivasi? 

4. Upaya apa yang dilakukan dalam rangka peningkatan k:es<tiabteraan 

petugas pengarnanan Iapas ? 

5. Apa solusi bapak terkait dengan cendabnya anggaran khususnya disektoc­

sektor pengamanan ? 

6. Kebijakan apa yang Bapak ambil baik jangka pendek atau jangka panjang 

dalam upaya pelaksanaan manajemen pengarnanan Japes yang ideal? 

7. Terkait dengan pelaksanaan manajernen pengamanan, bagaimana pendapat 

Bapak dengan kebijakan Menteri Hukum dan HAM RI yang 

memperbolehkan wartawan secara terbuka untuk melipul ke dalam lapas ? 
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I. Dari data yang ada di lapangan, ditemukan banyak persoalan terkait 

keberadaan alat-alat sarana (infrastruktur) kamtib di lapas antara lain 

jumlah petugas pengamanan dan sarana fisik yang kumng ideal? 

Bagaimana bapak mensikapi serta kebijakan apa yang telab bapak arnbil 

guna menyelesaikan persoalan tersebut? 

2. Terkait dengan Sumber Daya Manusia (SDM) petugas pengarnanan, 

kebijakan apa yang bapak sudah ternpuh untuk meningkatkan SDM 

tersabut? 

3. Motivasi adalah salah satu unsur pencapaian kine!ja (performance), terkait 

dengan hal tersebut, kebijakan apa yang bapak arobil untuk menciptakan 

motivasi khususnya bagi petugas pengamanan? 

4. Upaya apa yang dilakukan dalarn l'llllgka peningkatan kesejahteraan 

petugas pengamanan lapas ? 

5. Apa solusi bapak terkait dengan rendahnya anggaran khususnya disektor­

sektor pengamanan ? 

6. Sejauhmana ke!jasama yang dibangun dengan pibak-pihak luar (ekstcmal) 

dalam rnngka mendukung manajemen pengarnanan? 

7. Apa yang menjadi persoalan mendasar yang menyebabkan manajemen 

pengamanan tidak beljalan dengan maksimal ? 

8. Unsur-unsur apa yang tepa! untuk mengatasi berbagai persoalan yang 

diakibatkan tidak maksimalnya manajernen pengamanan di lapas 

( contohnya kerusuban, perselisihan dsb) ? 

9. Kebijakan apa yang Bapak ambil baik jangka pendek atau jangka panjang 

dalam upaya pelaksanaan manajernen pengamanan lapas yang ideal? 
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